Paradigma Hadis tentang Fase Penciptaan Manusia (Suatu Kajian Tahlili) by Rahman, Abdul
PARADIGMA HADIS TENTANG FASE 
 
 
 
Diajukan 
Sarjana Agama (S.Ag) Jurusan 
Pada Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik
FAKULTAS USHULUDDIN, FILSAFAT DAN POLITIK
 
 
PENCIPTAAN MANUSIA 
(Suatu Kajian Tah}li>li>) 
 
 
 
Skripsi 
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Ilmu Hadis  
 
UIN Alauddin Makassar 
Oleh 
ABDUL RAHMAN 
NIM. 30700112014 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2017 
 
 
 
 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama                       : Abdul Rahman 
NIM                           : 30700112014 
Tempat/Tgl. Lahir : Magelang, 21Mei 1993 
Jurusan  : Ilmu Hadis 
Fakultas  : Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
Alamat   : Kec. Wonomulyo, Kab. Polewali Mandar 
Judul   : Paradigma Hadis tentang fase Penciptaan Manusia  
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia 
merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau 
seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
 
Samata,  5 Maret  2017 M. 
     30Jumadil Awal 1438 H. 
Penyusun,                          
 
 
Abdul Rahman 
Nim: 30700112014 
  
iii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
 
KATA PENGANTAR 
ﲓﺣﺮﻟا ﻦﲪﺮﻟا ﷲ ﻢﺴ  
 َا ْﻟ َﺤ ْﻤ ُﺪ  ِ   ِ   ا ْي  َ  َ ﲅ   ِ ْﻟ َﻘ َْﲅ,  َ  َ ﲅ  
 
ْﻻا ْ   َﺴ َنﺎ  َﻣ َﻟ ﺎ ْﻢ  َﯾ ْﻌ َْﲅ ,    ْﺷَﻬ ُﺪ     ْن  َﻻ 
 
ا  َ َ  
 
ا  ﻻ َو ﷲ      ْﺷَﻬ ُﺪ      ن 
اًﺪ  ﻤَﺤُﻣ  َﻋ ْﺒ ُﺪ ُﻩ  َو  َر ُﺳ ْﻮ ُ ُ  ِ   ا ْي  َﻻ َ ﻧ   ِﱯ  َ ﺑ ْﻌ َﺪ ُﻩ ,  ﻣ ٔ َ ﺑ ﺎ ْﻌ ُﺪ  
Segala puji sejatinya dikembalikan atas kehadirat Allah swt. dengan 
berkat limpahan rahmat, karuniadan berkah-Nya yang demikian tak terhingga. 
Dia-lah Allah swt.Tuhan semesta alam, pemilik segala ilmu yang ada di muka 
bumi.Setelah melalui tahap demi tahap serta usaha yang demikian menguras 
energi dan pikiran, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan.  
Salawat serta salamsemoga senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah 
saw. sang revolusionersejati umat manusia. Eksistensi kenabiannya tetap 
relevan dengan kemajuan zaman, dengan mengacu pada temuan-temuan ilmiah 
di dalam dunia santifik yang mengambil landasan terhadap hadis-hadis Nabi 
saw. 
Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis sepenuhnya menyadari 
akanbanyaknya pihak yang berpartisipasi baik secara aktif maupun pasif. Oleh 
karena itu, penulis mengutarakan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada pihak yang terlibat membantu maupun yang telah membimbing, 
mengarahkan, memberikan petunjuk dan motivasi. 
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis 
hanturkan kepada kedua orangtua tercinta, ayahanda Alias. B  dan ibunda 
Nurkhasanah serta al-Marhumah Mbok Iyem selaku Ibu angkat yang selalu 
memberikan inspirasi dan doa kepada penulis, serta telah mengasuh dan 
mendidik penulis dari kecil hingga saat ini. Kepada ayahanda yang nasehat-
nasehatnya selalu mengiringi penulis selama menempuh perkuliahan.Semoga 
Allah swt.senantiasa melimpahkan berkah dan karunia untuknya. Untuk ibuku 
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yang selalu menatapku dengan penuh kasih dan sayang, terima kasih yang 
sedalam-dalamnya.Penulis menyadari bahwa ucapan terima kasih ini tidaklah 
setara dengan pengorbanan yang dilakukan oleh keduanya. 
Selanjutnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada Bapak Prof. 
Dr. Musafir Pababbari, M.Si. selaku Rektor Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar bersama Prof. Dr. Mardan, M.Ag, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A, 
Prof. Dr. Siti Hj. Aisyah, M. A, Ph. D, Prof. Dr. Hamdan, Ph.D, selaku wakil 
Rektor I, II, III, dan IV yang telah memimpin UIN Alauddin Makassar yang 
menjadi tempat penulis memperoleh ilmu, baik dari segi akademik maupun 
ekstrakurikuler. 
Ucapan terima kasih juga sepatutnya penulis sampaikan kepada Bapak 
Prof. Dr. H. Muh. Natsir Siola, M.A. selaku Dekan, bersama Dr. Tasmin 
Tangngareng, M.Ag,Dr. H. Mahmuddin M.Ag, dan Dr. Abdullah, M.Ag selaku 
Wakil Dekan I, II, dan III. Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN 
Alauddin Makassar yang senantiasa membina penulis selama menempuh 
perkuliahan. 
Ucapan terima kasih penulis juga ucapkan terima kasih kepada Bapak 
Dr. Muhsin Mahfudz, S.Ag, M.Th.I. dan Ibu Dra. Marhany Malik,M.Hum,  
selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan Ilmu Hadisdan kepada BapakDr. H. Muh. 
Sadik Sabry, M.Ag. dan Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag, selaku ketua dan 
sekretaris jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsiratas segala ilmu petunjuk serta 
arahannya selama menempuh jenjang perkuliahan di UIN Alauddin Makassar. 
Selanjutnya, penulis juga menyampaikan terima kasih kepada Ibu Dr. 
Hj. Rahmi Darmis, M.Ag. dan Dr. H. Mahmuddin. S.Ag, M.Agselaku 
pembimbing I dan II penulis, yang senantiasa menyisihkan waktunya untuk 
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membimbing penulis. Saran serta kritik mereka sangat bermanfaat dalam 
penyelesaian skripsi ini. 
Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Prof. Dr. Arifuddin 
Ahmad, M.Ag. sebagai penguji I dan Andi Ali Amiruddin M.A sebagai penguji 
II yang telah memberikan kritik dan saran yang sangat berharga dalam proses 
penyelesaian penelitian penulis 
Terima kasih yang tulus penulis ucapkan kepada ayahanda Dr. Abdul 
Gaffar, S.Th.I., M.Th.I. dan ibunda Fauziyah Achmad, S.Th.I., M.Th.I., sebagai 
musyrif Ma’had Aly periode 2014-2015 yang telah mendidik penulis sejak 
menginjakkan kaki dibangku perkuliahan. Serta ayahanda Ismail, M.Th.I. dan 
ibunda Nurul Amaliah Syarif, S.Q. sebagai musyrif Ma’had Aly saat ini serta 
dewan pembina lainnya, ayahanda Abdul Ghany Mursalin., M. Th. I., dan 
Abdul Mutakabbir S.Q, yang telah memberikan semangat moril demi 
terselesainya skripsi ini. 
Selanjutnya, terima kasih penulis juga ucapkan kepada seluruh Dosen 
dan asisten dosen serta karyawan dan karyawati di lingkungan Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar yang telah banyak 
memberikan kontribusi ilmiah sehingga dapat membuka cakrawala berpikir 
penulis selama masa studi. 
Penulis juga mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada 
kakak tercinta:Masnatang, Syamsuddin, Nurfadilah dan Nurlinayang senantiasa 
memotivasi dan mendukung penulis dalam penyelesaian studi.Begitu pula 
kepada adik tersayang, Muhammad Fadli yang kehadirannya sebagai 
penyemangat tersendiri dalam setiap jenjang studi yang ditempuh penulis.  
Penulis juga ucapkan terima kasih kepada teman-teman pengurus Korps 
Alumni Pondok Pesantren Modern al-Ikhlash (KAPMI),sahabat-sahabat 
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Mahasiswa Tafsir Hadis Khusus Angkatan ke IX “Karena Berbeda Kita 
Bersama”, canda dan tawa, suka dan duka yang telah dilalui, semoga ukiran 
kenangan indah tidak luntur ditelan masa. 
Terima kasih juga buat para senior dan junior di SANAD TH Khusus 
Makassaryang selalu memberikan masukan dalam proses penyelesaian skripsi 
ini.Terima kasih kepada seluruh Pengurus SANAD TH Khusus Makassar 
periode 2016.  
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah 
diberikan bernilai ibadah di sisi-Nya, dan semoga Allah swt. senantiasa meridai 
semua amal usaha yang peneliti telah laksanakan dengan penuh kesungguhan 
serta keikhlasan.Terakhir penulis harus sampaikan penghargaan kepada mereka 
yang membaca dan berkenan memberikan saran, kritik atau bahkan koreksi 
terhadap kekurangan dan kesalahan yang pasti masih terdapat dalam skripsi ini. 
Semoga dengan saran dan kritik tersebut, skripsi ini dapat diterima dikalangan 
pembaca yang lebih luas lagi di masa yang akan datang. Semoga karya yang 
sangat sederhana ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 
 َو ُﷲ  ْﻟاَﻬ ِدﺎ ْي  
 
ا َﱃ  َﺳ ِ  ْ  ِﻞ   ﺮﻟا َﺷ ِدﺎ , َو  ﺴﻟا َﻼ ُم  َ  َﻠ ْﯿ ُْﲂ  َو َر َْﲪ ُﺔ  ِﷲ  َو َ  َﺮ َﰷ ُﺗ ُﻪ  
 
Samata,3Maret  2017 M. 
     30Jumadil Awal 1438 H. 
Penulis, 
 
 
 
 
Abdul Rahman 
NIM:  30700112014 
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PEDOMANTRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
Ba 
 
B 
 
Be 
 ت 
 
Ta 
 
T 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim J 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
Kha 
 
Kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
Dal 
 
D 
 
De 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
Ra 
 
R 
 
Er 
 ز 
 
Zai 
 
Z 
 
Zet 
 س 
 
Sin 
 
S 
 
Es 
 ش 
 
Syin 
 
Sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
Gain 
 
G 
 
Ge 
 ف 
 
Fa 
 
F 
 
Ef 
 ق 
 
Qaf 
 
Q 
 
Qi 
 ك 
 
Kaf 
 
K 
 
Ka 
 ل 
 
Lam 
 
L 
 
El 
 م 
 
Mim 
 
M 
 
Em 
 ن 
 
Nun 
 
N 
 
En 
 و 
 
Wau 
 
W 
 
We 
 ـﻫ 
 
Ha 
 
H 
 
Ha 
 ء 
 
Hamzah 
 
’ 
 
Apostrof 
 ى 
 
Ya 
 
Y 
 
Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 َﻒْﻴَﻛ : kaifa 
 َلْﻮَﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 Contoh: 
 َتﺎَﻣ : ma>ta 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  ِا 
d}ammah u u  ُا 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah dan ya>’ ai a dan i  َْﻰـ 
 fath}ah dan wau au a dan u  َْﻮـ 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 
fath}ahdan alif atau ya>’  َ...ا  | َ...ى  
d}ammahdan wau  ـُﻮ
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
ﻰـ 
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ﻰَﻣَر : rama> 
 َﻞِْﻴﻗ : qi>la 
 ُتُْﻮَﳝ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلﺎَﻔْﻃَﻷاُﺔَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
ﺔَﻠِﺿﺎَﻔَْﻟاُﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ﺔَﻤْﻜِْﳊَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎﻨﱠَﺑر : rabbana> 
 َﺎﻨْﻴﱠَﳒ : najjaina> 
 ّﻖَْﳊَا : al-h}aqq 
 َﻢﱢﻌُـﻧ : nu“ima 
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
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kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ﱞﻰِﻠَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱞﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
hurufلا(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ُﺲْﻤﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ﺔَﻟَﺰْﻟﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ﺔَﻔَﺴْﻠَﻔَْﻟا : al-falsafah 
 ُدَﻼﺒَْﻟا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُﺮُﻣَْﺄﺗ : ta’muru>na 
 ُْعﻮﱠـﻨَﻟا : al-nau‘ 
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un 
 ُتْﺮُِﻣأ : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 ِﷲﺎُﻨْـﻳِد di>nulla>h   ِﷲﺎِﺑ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِﷲاَِﺔْﲪَﺮ ْـﻴِﻔُْﳘhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
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ABSTRAK 
Nama  :  Abdul Rahman 
NIM :  30700112014 
Judul  :Paradigma Hadis tentang Fase Penciptaan Manusia (Suatu   
Kajian Tah}li>li>) 
 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana memahami 
fenomena yang digambarkan hadis tentang fase penciptaan manusia ? Pokok 
masalah tersebut selanjutnya di-breakdown ke dalam beberapa submasalah atau 
pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana Hakikat Fase Penciptaan Manusia?, 
2)BagaimanaKualitas Hadis Fase Penciptaan Manusia?, 3) Bagaimana 
Kovergensi Kandungan Hadis dan Sains terhadap Fase Penciptaan Manusia ?  
Untuk mengungkapkan hal ini, peneliti menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan analisis Saintifik, pendekatan  ilmu hadis dan pendekatan 
historis. Tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu 
membuktikan kualitas hadis tentang fase penciptaan manusia.Untuk 
mengetahuihakikat fase penciptaan manusia dan untuk mengetahui konvergensi 
kandungan hadis dan sains terhadap fase penciptaan manusia. 
Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa hadis Nabi saw. tentang fase 
penciptaan manusia perlu adanya pengembangan pemaknaan istilahterhadap tiga 
fase penciptaan manusia. yaitu nut}fah adalah sebagai proses zigot dan proses 
‘alaqah disebut sebagai proses blastosit dan dan proses mud}gah adalah proses 
tahap akhir sebagai awal kesempurnaan janin sebelum ditiupkannya ruh.  
Implikasi dari penelitian ini adalah Rekonsiliasi pemahaman keagamaan 
yang cenderung mempersepsikan bahwa agama Islam dengan formulasi al-Qur’an 
dan hadis sebagai agama normatif-teologis semata, dan tidak mengkontruksikan 
kemajuan zaman. Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsi pragmatis 
dalam dunia akademik dan penelitian ini juga diharapkan suatu saat akan lebih 
dikembangkan oleh para insan akademik selanjutnya terkhusus bagi penulis 
sendiri. Rekonseptualisasi pemahaman hadis dalam penelitian ini mutlak adanya 
sebagai imbas temuan-temuan saintis. Sehingga hakikat kebenaran hadis semakin 
nampak sebagai redaksi yang dipelihara oleh Tuhan alam semesta. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang. 
Kehadiran hadis Nabi saw. di setiap zaman dari peradaban manusia 
dituntut betul-betul mampu menjawab setiap permasalahan umat sebagai 
konsekuensi dialektis antara perkembangan zaman disatu sisi dengan tuntutan 
untuk tetap memperpegangi prinsip-prinsip agama di sisi lain. Bukan sebaliknya, 
hadis menjadi penghalang dari setiap kemajuan peradaban1 manusia, dengan 
menghakiminya sebagai bid’ah d}ala>lah, sumber perpecahan, kejumudan, dan 
kemunduran.2 Hal ini menuntut penyesuaian dengan dan dari al-Qur’an maupun 
hadis. Penyesuaian ini dilakukan dengan mengkaji ulang keduanya demi 
mendapatkan ajaran yang sejati, orisinil dan s}a>lih{ likulli zama>n wa maka>n.3 
Manusia tidak mungkin dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya di 
muka bumi ini tanpa melaluinya. Sistem reproduksi yang ada pada tubuh laki-
laki dan perempuan masing-masing memiliki alat-alat reproduksi dan fungsi yang 
berbeda. Keduanya saling melengkapi satu sama lain dalam sebuah proses yang 
sangat kompleks namun harmonis dalam sebuah sistem yang sangat sempurna. 
Hasilnya adalah kehadiran mahkhluk baru ke dunia ini. Sungguh, pembentukan 
                                                    
1\Peradaban merupakan kekuatan manusia untuk mendirikan hubungan yang seimbang 
dengan tuhannya, hubungan dengan manusia yang hidup bersama mereka, dengan lingkungan 
pertumbuhan dan perkembangan.  Lihat, Raghib al-Sirja>ni, Maz\a Qaddamal al-Muslimu>na li al-
‘Alam Is}a>matu al-Muslimin fi> al-H{ad}arah al-Insa>niyah, terj. Sonif, dkk., Sumbangan Peradaban 
Islam pada Dunia (Cet. IV; Jakarta: Pustaka Al-Kutsar, 2015 M), h. 8. 
2Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-Hadi>s (Cet. 
II; Makassar: Alauddin University Press, 2012 M) h. 1. 
3Para sahabat, tabiin dan tabi tabiin sangat perhatian untuk menjaga hadis-hadis Nabi 
dan periwayatannya dari generasi kegenerasi yang lain, karena mempunyai pengaruh besar 
terhadap agama. Lihat, Syaikh Manna Al-Qat}t}an, Miba>hus| fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\, terj. Mifdhol 
Abdurrahman, Pengantar Studi Ilmu Hadis (Cet. IV; Jakarta: Amzah, 2010 M ), h. 44.  
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manusia dan penciptaannya dari dua orang manusia yang berbeda jasadnya 
adalah salah satu keajaiban yang nyata, yaitu keajaiban penciptaan manusia.4 
Para pendukung teori Darwin mencoba menggunakan peristiwa kelahiran 
yang merupakan bukti penciptaan sebagai pendukung teori ini. Padahal ilmu 
tentang fase penciptaan manusia (embriologi) telah mengakui bahwa setiap fase 
kelahiran manusia baru, tidak mungkin terjadi kecuali karena program dan 
rencana yang amat matang. Salah satu tokoh evolusionis, Erns Haeckel, pada 
akhir abad ke-19 mengemukakan bahwa fase yang dilalui janin merupakan 
ringkasan dari fase-fase yang telah dilalui nenek moyangnya dalam rangkaian 
proses evolusi. Janin menurutnya, melalui tahapan seekor ikan, kemudian 
binatang melata, dan berakhir pada tahapan manusia.5Apa yang dikemukakan 
oleh Erns Haecle ini tentu sangat bertentangan apa yang ada al-Qur’an dan hadis 
Nabi saw. 
Berangkat dari hal tersebut, peneliti hendak mengkaji tentang paradigma 
hadis tentang fase penciptaan manusia. Antara pertimbangannya,  pertama: Fase 
penciptaan manusia adalah salah satu aspek yang perlu dilibatkan dalam 
pengkajian ulang dan pengembangan pemikiran terhadap hadis yang termuat 
dalam kitab hadis, termasuk kitab-kitab hadis standar.6kedua: hadis adalah 
sesuatu yang tidak mutlak diterima, mengingat perlunya diteliti ulang mengenai 
sanad yang ada. Ketiga: kajian tentang fase penciptaan manusia dalam hadis 
menurut peneliti relatif lebih sedikit daripada fase penciptaan dalam al-Qur’an. 
Ini dibuktikan dengan banyaknya ayat yang membahas tentang fase penciptaan 
                                                    
4Harun Yahya, The Miracle of The Creation of The Human Being, terj. Ahmad Sahal 
Hasan: Keajaiban Penciptaan Manusia (Jakarta: PT. Global Media, 1423H/ 2003M), h. 11   
5Harun Yahya, The Miracle of The Creation of The Human Being, terj. Ahmad Sahal 
Hasan: Keajaiban Penciptaan Manusia, h. 143.Lihat Juga. Ridwad Abdullah Sani, Sains Berbasis 
Al-Qur’an, Edisi ke-2(Cet. I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015 M), h. 45 
6M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis (Cet. II; Jakarta: PT Bulan Bintang, 
1999 M), h. 9-10.   
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manusia, meskipun redaksinya tidak persis sama. Salah satunya uraian ayat al-
Qur’an yang terdapat dalam QS al-Mu’min/40: 67. 
    اﻮُُﻐﻠْﺒَﺘِﻟ  ُﰒ ًﻼْﻔِﻃ ُْﲂُِﺟﺮُْﳜ  ُﰒ ٍﺔََﻘَﻠ  ْﻦِﻣ  ُﰒ ٍﺔَﻔُْﻄﻧ ْﻦِﻣ  ُﰒ ٍباَﺮُ  ْﻦِﻣ ُْﲂََﻘﻠ َ ي ِ   ا َﻮُﻫ اُﻮﻧﻮُﻜَﺘِﻟ  ُﰒ ُْﰼ  ﺪُﺷ
 ْﻦَﻣ ُْﲂْ ِﻣَو ﺎ ًﻮُﯿ ُ ﺷ َنُﻮﻠِﻘَْﻌﺗ ُْﲂ ﻠََﻌﻟَو ﻰ  ﻤَﺴُﻣ ًﻼ َ   اﻮُُﻐﻠْﺒَﺘِﻟَو ُﻞ َْﻗ ْﻦِﻣ  ﰱَﻮَُﺘﯾ  
Terjemahnya: 
Dialah yang menciptkan kamu dari tanah kemudian dari setetes mani, 
sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai 
seorang anak, kemudian kamu dibiarkan hidup lagi sampai tua, diantara 
kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. Kami perbuat demikian supaya 
kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu 
memahaminya.7 
Fakta-fakta di atas jika direnungkan secara saksama, akan mengantarkan 
kepada pengakuan bahwa dibalik fase penciptaan manusia ada “tangan” yang 
Maha Kuasa lagi Maha Mengetahui. Selain itu, kajian tentang fase penciptaan 
manusia ini sebagai salah satu jalan untuk mengenal dengan baik siapa manusia, 
melalui informasi dari hadis Nabi saw.8 
 َُﱪْﻛ  ْا َُﻢﻟﺎَْﻌﻟا ىَﻮَْﻄﻧا َﻚ ِْﻓَو ، ٌْﲑِﻐَﺻ ُمْﺮُﺟ َﻚ  ﻧ   ُﺐَﺴ َْﲢَو.9  
                                                    
7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 
2013 M) h.  475. Lihat juga, QS al-Rah}man/37: 11, QS al-S{affa>t/37: 11, QS al-Fathir/35: 11, QS 
al-T{a>riq/86: 5-6, QS. Ya>sin/36: 77.    
8Satu-satunya jalan untuk mengenal dengan baik siapa manusia adalah merujuk kepada 
al-Qur’an dan hadis Nabi saw. Lihat,M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Cet. III; Bandung: 
Mizan, 1416 H/1996 M), h. 277-288. Lihat Juga. Abdul Gaffar, “Manusia dalam Perspektif al-
Qur’an”, Jurnal Tafsere, 2, no. 2 (2014 M): 1.  
9Zain al-Di>n Muh}ammad al-Mudi’u> bi ’Abd al-Rau>f bin  Ta>j al-‘A<rifi>n bin ‘Ali> bin Zain 
al-‘A<bidi>n al-H{adda>di>, Faid} al-Qadi>r Syarah} Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz 5 (Cet. I; Mesir; al-Maktabah al-
Tija>riyah al-Kabri>, 1356 H), h. 366. Lihat, Muh}ammad Sayyid al-T{ant}a>wi>, Tafsi>r al-Wasi>t} li al-
Qur’a>n al-Kari>m, Juz 15 (Cet. I; Kairo: Da>r Nahd}ah Mesir li al-T{aba’ah wa al-Nasyir wa al-
Tauzi>’, 1997 M), h. 363. Lihat, Muh}ammad al-Ami>n bin Muh}ammad al-Mukhta>r bin ‘Abd al-
Qa>dir, Ud}u> al-Baya>n fi> Id}a>h al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n, Juz IX (Liba>non-Bairu>t: Da>r al-Fikr li al-
T{aba’ah wa al-Nasyir wa al-Tauzi>’, 1415 H/1995 M), h. 6. Lihat, Sayyid Qut}b Ibra>hi>m H{usain al-
Sya>ribi>, Fi> Zila>l al-Qur’a>n, Juz 6 (Cet. XVII; Kairo-Bairu>t: Da>r al-Syuru>q, 1412 H), h. 3379. 
Lihat, Ah}mad bin Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz 28 (Cet. I; Syirkah Maktabah wa 
Mat}bu>’ah Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H{alibi> wa Aula>duh bi Mesir, 1365 H/1946 M), h. 120. Lihat, Isma>’i>l 
H{aqi> bin Mus}t}afa> al-Ista>nbu>li> al-H{anbali>, Ruh} al-Baya>n, Juz 8 (Bairu>t: Da>r al-Fikr, t. th), h. 281. 
Lihat, Syiha>b al-Di>n Ah}mad bin  Muh{ammad bin ‘Umar al-Khufa>ji> al-Mis}ri> al-H{anafi>, H{a>syiah 
al-Syiha>b ‘ala> Tafsi>r al-Baid}a>wi>, Juz1 (Bairu>t: Da>r al-S{adr, t. th), h. 93. Lihat, Majmu>’ah min 
‘Ulama>’ bi Isyra>f Majma>’ al-Buh}u>s\ al-Isla>miyah bi al-Azhar, Tafsi>r al-Wasi>t} li al-Qur’a>n al-
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Artinya: 
(Hai manusia), apakah engkau mengira diri kamu kecil?. Tidak, dalam 
dirimu terdapat alam yang amat besar. 
Akhirnya kepada Allah swt. jua segala harapan itu ditujukan, semoga 
taufik dan hidayah-Nya selalu tercurah. Amin.  
B. Rumusan Masalah. 
Uraian latar belakang di atas memuat proposisi yang bersifat integral 
dalam mengungkap “Paradigma Hadis tentang Fase Penciptaan Manusia” 
peneliti dapat merumuskan permasalahan pokok untuk dijadikan rumusan 
masalah dengan sub-subnya sebagai berikut 
1. Bagaimana Hakikat Fase Penciptaan Manusia? 
2. Bagaimana Kualitas Hadis Fase Penciptaan Manusia ? 
3. Bagaimana Kovergensi Kandungan Hadis dan Sains Terhadap Fase 
Penciptaan Manusia ? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian. 
Untuk lebih memahami dengan baik skripsi ini, maka beberapa istilah 
akan diuraikan yang terkait langsung dengan judul penelitian ini. Penjelasan 
dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman dan kesimpangsiuran dalam 
memberikan interpretasi (tafsiran) terhadap pembahasan skripsi yang berjudul 
“Paradigma Hadis tentang Fase Penciptaan Manusia” (Suatu Kajian Tah}li>li>) 
1. Paradigma  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Paradigma diartikan sebagai 
kerangka berpikir atau model teori ilmu pengetahuan.10 Dalam skripsi ini 
                                                                                                                                              
Kari>m, Juz 6 (Cet. I; al-Haiah al-‘Ulama>’ li Sya’an al-Mut}a>bi’ah al-Ami>riyyah, 1393 H/1973 M), 
h. 1277. 
10Departemen Pendidikan Nasional Jakarta, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008 M) h. 1123. 
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paradigma yang peneliti maksud adalah bagaimana membangun kerangka 
berpikir terhadap hadis tentang fase penciptaan manusia. 
2. Hadis 
Kata hadis berasal dari bahasa Arab yaitu, al-h}adi>s\, bentuk 
pluralnyaadalah al-ah}a>di>s\. Secara etimologi, kata yang tersusun atas huruf h}a, 
dal, dan s\a  memiliki beberapa arti, antara lain sesuatu yang sebelumnya tidak 
ada (baru).11 Sebagian ulama menetapkan bahwa kata ah}a>dis\ adalah jamak dari 
h}adi>s\, menurut al-Zamakhsyari> bahwa kata ah}a>dis\ adalah isim jamak dari hadis 
bukan jamaknya.12 
Sedangkan secara terminologi ulama berbeda pendapat, menurut ahli 
hadis adalah segala ucapan, perbuatan dan keadaan Nabi saw. termasuk ke dalam 
“keadaan beliau” segala yang diriwayatkan dalam kitab sejarah, seperti 
kelahirannya, tempatnya dan yang bersangkut paut dengan itu, baik sebelum 
diangkat menjadi rasul maupun sesudahnya. Definisi menurut ahli ushul hadis 
adalah segala perkataan, perbuatan dan taqrir Nabi saw. yang bersangkutan 
dengan hukum.13 Sementara ulama hadis mendefinisikan, hadis adalah apa saja 
yang berasal dari  Nabi saw. yang meliputi empat aspek yaitu qauli (perkataan), 
fi'li> (perbuatan), taqriri> (ketetapan) dan washfi>(sifat/moral).14 
Demikian para ulama berbeda dalam mendefinisikan term hadis. 
Namun, definisi yang menjadi tolak ukur dalam pembahasan skripsi ini adalah 
pandangan yang dikemukakan oleh ulama hadis dan ahli hadis. 
                                                    
11Muh{ammad bin Mukrim bin Manz{u>r al-Afrīqī, Lisān al-'Arab, Juz II (Cet. I; Bairu>t: 
Dār S}ādir, t. th.), h. 131. 
12Abu> H{ayya>n Muh}ammad bi Yu>suf bin ‘Ali>bin Yu>suf bin H{ayya>n bin As\i>r al-Di>n al-
Andalusi>, al-Bah}r al-Muh}i>t} al-Tafsi>r, Juz VII (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1420 H), h. 564.  
13Teungku Muhammad Hasbi al-Siddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2009 M), h. 4-5. 
14Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>id al-Tah}di>s\ (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyah, t.th.),h. 61. Lihat, Idri, Studi Hadis (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010 M), h. 8. 
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3. Fase 
Kata ini dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan tingkatan masa pada 
perubahan perkembangan.15Sedangkan fase yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah bagaimana peneliti nantinya menguraikan dan menjelaskan 
tahapan-tahapan penciptaan manusia 
4. Penciptaan 
Kata ini berasal dari kata cipta yang memiliki makna kesanggupan 
pikiran untuk melakukan sesuatu hal yang baru.16Namun dalam penelitian ini 
penciptaan yang dimaksud adalah proses perkembangan manusia dari nut}fah ke 
mud}gah. 
5. Manusia 
Definisi manusia yang dikemukakan ilmuan sangat beragam tergantung 
dari aspek mana ia meneliti dan mengkajinya. Sebagian ilmuwan berpendapat 
bahwa manusia adalah makhluk sosial karena ia melihat dari aspek sosialnya. 
Sebagian lagi berkomentar bahwa manusia adalah binatang cerdas yang 
menyusui atau mahluk yang bertanggung jawab mahluk membaca dan tertawa.17 
Jika diamati lebih mendalam sifat-sifat dan karakter manusia, khususnya 
bahwa manusia itu mempunyai bahasa yang teratur, mempunyai keahlian untuk 
berbicara, berfikir, memiliki kepekaan sosial, mempunyai apresiasi estetika dan 
rasa yang tinggi serta mampu melakukan ritual ibadah kepada sang pencipta 
maka wajarlah jika para filosof agama (Yahudi, Kristen dan Islam) medefinisikan 
                                                    
15Departemen Pendidikan Nasional Jakarta, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008 M), h. 408. 
16Departemen Pendidikan Nasional Jakarta, Kamus Bahasa Indonesia, h. 286. 
17M. Quraish Shihab, Dia ada diman-mana (Cet. IV; Jakarta: Lentera Hati, 2006 M), h. 
111  
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manusia sebagai makhlauk yang unik dariasal yang suci, bebas dan dapa 
memilih.18 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, manusia diartikan sebagai 
makhluk yang berakal budi (mampu menguasai mahluk lain).19 Dalam bahasa 
Inggris disebut man (asal kata dari bahasa Anglo Saxon, man). Apa arti dasar  
kata ini tidak jelas, tetapi pada dasarnya bisa dikaitkan dengan mens (latin), yang 
berarti ada yang berpikir. Demikian juga arti kata anthropos (Yunani) tidak 
begitu jelas. Semua anthropos berarti seseorang yang melihat ke atas. Namun 
saat ini, kata itu dipakai untuk mengartikan wajah manusia.20 
Banyaknya definisi yang ditawarkan ilmuan, mendorong pada 
kesimpulan bahwa difinisi tentang manusia yang dapat disepakati dan diterima 
secara menyeluruh dan dapat menggambarkan manusia secara utuh hingga saat 
ini belum ada. 
6. Tahli>li> 
Metode syarh tahli>li adalah menjelaskan hadis-hadis Nabi saw. dengan 
memaparkan segala aspek yang terkandung dalam hadis tersebut serta 
menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya. 
Dalam melakukan pensyarahan, hadis dijelaskan kata per kata, kalimat 
demi kalimat secara berurutan serta tidak terlewatkan penjelasan asba>b al-Wuru>d 
(jika hadis yang disyarah memiliki saba>b al-wuru>d). Demikian pula diuraikan 
pemahaman-pemahaman yang pernah disampaikan oleh sahabat, tabi’in, tabi’ al-
tabi’in, dan para pensyarah hadis lainnya dari berbagai disiplin ilmu seperti 
                                                    
18H.M. Rasjidi, Persoalan-Persoalan Filsafat  (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1984 M), h. 
54.  
19TPKP3B (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa), Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Depdikbud dan Balai Pustaka, 1997 M), h. 629.  
20Loren Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 1996 M), h.564-565.  
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teologi, fiqh, bahasa, sastra dan sebagainya.  Di samping itu dijelaskan juga 
munasabah (hubungan) antara satu hadis dengan hadis lain.21 
Fase penciptaan manusia dalam pemahaman masyarakat umum hanya 
meyangkut persoalan normatif saja. Sehingga, pendekatan ilmu pengetahuan 
(sains) seakan tidak mengambil bagian dalam permasalahan ini. Berdasarkan 
pengertian judul di atas, maka dengan rinci penelitian ini akan mengungkap fase 
penciptaan manusia menurut hadis Nabi saw. 
Berdasarkan pengertian judul dan ruang lingkup penelitian di atas, maka 
secara eksplisit skripsi ini menghendaki gagasan yang mempertemukan hadis dan 
sains dalam penerapan kaidah-kaidah serta perangcangan mengenai fase 
penciptaan manusia. 
D. Kajian Pustaka. 
Berdasarkan telaah penulis dalam berbagai buku dan karya ilmiah serta 
literatur lainnya, tampaknya belum ada yang secara khusus membahas tentang 
Paradigma Hadis tentang Fase penciptaan Manusia. Namun mengenai 
pembahasan tersebut hanya dapat ditemukan dalam bahasan yang sepintas di 
berbagai buku, Berikut beberapa karya yang secara umum terkait dengan 
pembahasan fase penciptaan manusia. 
Ridwan Abdullah Sani dalam bukunya “Sains Berbasis Al-Qur’an” Salah 
satu sub bahasan tepatnya pada halaman 37-71 , mengungkap persoalan 
penciptaan manusia dan perkembangan kehidupan sejak diciptakan.Buku ini 
hanya menguraikan ayat al-Qur’an tanpa menguraikan hadis dalam membahas 
fase dalam proses penciptaan manusia. 
                                                    
21Abustani Ilyas, M.Ag dan Laode Ismail Ahmad, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; 
Surakarta: Zadahaniva Publishing,2013 M), h. 162-164. 
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Zaghlul al-Najjar dalam bukunya, “al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-
Nabawiyah” yang diterbitkan oleh Nahd}ah Mis}r li al-T{iba>’ah wa al-Nasyir wa al-
Tauzi>’, kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh A. Zidni Ilham 
Faylasufa dengan judul “Pembuktian Sains dalam Sunnah”, Juz III (Cet. I; 
Jakarta: Amzah, 2007).  Buku ini memuat penjelasan fenomena-fenomena alam 
yang terdapat dalam hadis-hadis Nabi saw. Sub bahasan pada halaman 408 
menguraikan tentang fase penciptaan manusia yang disertai dengan penjelasan 
ulasan hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri>.22 Fase penciptaan 
manusia yang dituangkan dalam buku ini menurut peneliti tidak dituangkan 
secara terperinci dalam tinjauan sains maupun kandungan hadis secara partikulir. 
Faiqotul Mala dalam bukunya, “Otoritas Hadis-hadis Bermasalah dalam 
Shahih Bukhari”  yang diterbitkan PT Elex Media Komputindo. Sub bahasan 
yang terkait dengan fase penciptaan manusia pada halaman 187-212 menguraikan 
ulasan hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri. Namun, Fase penciptaan 
manusia yang dituangkan dalam buku ini menurut peneliti masih perlu untuk 
dikaji ulang karena adanya pendapat penulis dalam buku ini yang menurutnya 
bahwa dalam hadis tentang fase penciptaan manusia terdapat adanya ziyadah. 
Abdul Gaffar Bedong dalam Jurnal TafsereVol. 2. Sub bab dalam jurnal 
ini terdapat pada bagian pertama menjelaskan tentang “Manusia dalam 
Perspektif al-Qur’an” dalam pembahasan tersebut jurnal ini lebih banyak 
menjelaskan  tentang term manusia dalam al-Qur’an tanpa menguraikan dan 
menjelaskan kandungan hadis secara sains dengan spesifik.23 
                                                    
22Zaghlul al-Najjar, al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007 M), h. 408. untuk 
hadisnya Lihat. Muhammad bin Isma’i>l  Abu Abdillah al-Bukha>ri>y al-Ju’fi, al-Jami’ al-Sahih al-
Muktasir, Juz 3 (Cet. I; Bairu>t: al-Yama>mah, 1407 H/1987M), h. 1174.  
23Abdul Gaffar Bedong, Manusia dalam Perspektif al-Qur’an,Jurnal Tafsere, 2, no. 2 
(2014 M): 1-28 
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Anik Maryunani dalam bukunya Biologi Reproduksi dalam Kebidanan 
dalam buku ini sub bab yang terkait dengan fase penciptaan manusia terdapat 
pada halaman 263 bab delapan. Secara umu buku ini menjelaskan perkembangan 
embrio yang sedang dalam tingkat tumbuh  dalam kandungan namun buku ini 
tidak menguraikan hadis-hadis yang terkait dengan fase-fase penciptaan 
manusia.24 
E. Metode Penelitian. 
Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan 
suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-
prinsip umum. Metode penelitian adalah cara kerja bersistem yang menentukan 
keberhasilan suatu penelitian, serta menjadi langkah awal dimulainya sebuah 
kerangka ilmiah dalam mengungkap dan membuktikan data yang orisinil. 
Penelitian ini akan menyajikan titik temu hadis dan sains dalam fase penciptaan 
manusia, dengan mengacu pada metode penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Orientasi penelitian ini ialah hadis-hadis tentang fase penciptaan manusia 
yang  diperhadapkan dengan konsep sains dengan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif.25 Secara umum penelitian ini merujuk pada literatur yang bersumber 
dari bahan tertulis seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen (library research). 
Studi pustaka diperlukan sebagai salah satu tahap pendahuluan (prelinmary 
                                                    
24Untuk lebih jelasnya lihat, Anik Maryunani, Biologi Reproduksi dalam Kebidanan 
(Jakarta: CV. Trans Info Media, 2010 M), h. 263.  
25Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang 
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala sosial yang 
merupakan makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu 
pengembangan konsep teori. Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian 
Kualitatif (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2011 M), h. 22.  
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research) untuk memahami lebih dalam gejala baru yang tengah berkembang di 
lapangan atau dalam masyarakat.  
2. Pendekatan 
Pendekatan adalah proses, cara, atau usaha dalam rangka aktivitas 
penelitian untuk mengadakan hubungan dengan objek yang diteliti, juga dapat 
berarti metode untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian atau 
penggunaan teori suatu bidang ilmu untuk mendekati suatu masalah. Adapun 
jenis pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini, dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Pendekatan Ilmu Hadis  
Dimensi kajian skripsi ini adalah hadis-hadis tentang fase penciptaan 
manusia, sehingga embrio penelitian terlebih dahulu akan merujuk pada kitab 
sumber hadis. Selanjutnya, dalam melakukan interpretasi hadis, salah satu 
alternatif dengan menggunakan kitab ilmu hadis, seperti ‘ilm ma’a>ni>26, ‘ilm rija>l 
al-h}adi>s\, ‘ilm al-jarh} wa al-ta’di>l27 dansebagainya. 
b. Pendekatan Saintifik 
Kegiatan utama di dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik, yaitu: Pertama, mengeksplorasi informasi atau mencoba, untuk 
meningkatkan keingintahuan dalam mengembangkan kreatifitas, dapat dilakukan 
melalui membaca, mengamati aktivitas, kejadian atau objek tertentu, 
memperoleh informasi, mengolah data, dan menyajikan hasilnya dalam bentuk 
tulisan, lisan, atau gambar. Kedua, Mengasosiasi, dapat dilakukan melalui 
                                                    
26Ilmu yang mempelajari tentang hal-ihwal kata Arab, sesuai dengan keadaannya, 
sehingga terjadi perbedaan pandangan tentang suatu kalimat karena perbedaan keadaan. 
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-Hadis, h. 5. 
27Ilmu yang membahas hal-ihwal para periwayat dari segi diterima atau ditolak riwayat 
mereka. Lihat, Abd’ al-Kari>m al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s\: ‘Ulu>muh wa Mus}t}alahuh (Bairu>t: Da>r al-
Fikr, 1975 M), h. 266. Lihat, A. Syahraeni, Kritik Sanad dalam Perspektif Sejarah (Cet. I; 
Makassar: Alauddin Press, 2011 M), h. 99.  
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kegiatan analisis data, mengelompokkan, membuat kategori, menyimpulkan, dan 
memprediksi atau mengestimasi. Ketiga, mengomunikasikan, sebagai sarana 
untuk menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan, sketsa, 
dan grafik, dapat dilakukan melalui presentasi,  membuat laporan, dan/atau untuk 
kerja. 
c. Pendekatan Historis 
Pendekatan Historis adalah pendekatan yang dilakukan dengan cara 
mengikatkan antara gagasan yang terdapat dalam hadis dengan determinasi-
determinasi sosial dan situasi historis kultural yang mengitarinya.28 Lalu 
dilengkapi dengan studi komparatif yang membandingkan antara satu aspek dan 
aspek lainnya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui mana yang lebih berperan 
antara otoritas hadis dan realitas perkembangan modern yang cenderung tidak 
lagi menerima eksistensi hadis. 
3. Pengumpulan dan Sumber Data 
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan 
mengumpulkan, penghimpunan dan pengarahan. Data adalah keterangan yang 
benar dan nyata, keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian 
(analisis atau kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan 
sebagai prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data 
yang diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus 
menyiapkan bahan-bahan yang mendukung kebenaran korespondensi teori yang 
akan dihasilkan.29Penelitian ini bersifat kualitatif, sedang proses penyusunannya 
merujuk pada literatur kepustakaan (library research), walau demikian tidak 
                                                    
28R. Soeroso, Pengantar Ilmu Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2004 M), 332.  
29‘Abd Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>(Makassar: Pustaka al-
Zikra, 2011 M), h. 109-111. 
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menutup kemungkinan untuk melakukan wawancara eksklusif dengan informan 
yang berkecimpung dibidang ini.  
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua 
bentuk, yaitu data primer sebagai sumber data yang menjadi rujukan utama 
dalam pembahasan skripsi ini, yang meliputi  kitab hadis dan ilmu hadis, serta 
buku-buku yang membahas fase penciptaan manusia secara independen. Data 
sekunder sebagai sumber data yang digunakan untuk mendukung dan melengkapi 
pembahasan penelitian ini, misalnya ayat al-Qur’an, buku, artikel, karya ilmiah 
yang tidak secara universal terkait dengan pembahasan fase penciptaan manusia. 
Pengumpulan data dilakukan salah satunya dengan menggunakan 
penelitian takhri>j al-h}adi>s\untuk membuktikan kualitas hadis dengan metode 
deskriptif. Sementara interpretasi kandungan hadis didapatkan dari kodifikasi 
kitab atau buku-buku dengan mengedepankan sikap selektif demi tercapainya 
literatur yang valid. Adapun langkah-langkah penelitian takri>j al-h}adi>s\ sebagai 
berikut. 
Hadis yang akan diteliti memiliki lebih dari satu sanad. Sehingga, 
mungkin saja salah satu sanad hadis itu berkualitas d}aif, sedang yang lain 
berkualitas sahih. Untuk dapat menentukan sanad yang berkualitas d}aif dan yang 
berkualitas sahih, maka terlebih dahulu harus diketahui seluruh sanad yang 
bersangkutan. Dengan demikian, untuk mengetahui seluruh riwayat hadis yang 
sedang akan diteliti, maka perlu dilakukan kegiatan takri>j al-h}adi>s\. 
Melakukan klasifikasi hadis-hadis tentang fase penciptaan manusia . 
Hadis-hadis yang akan diteliti tidak terikat pada bunyi lafal matanhadis, tetapi 
berdasarkan topik masalah. Sehingga untuk menelusurinya, perlu merujuk pada 
kitab ataupun kamus yang dapat memberikan keterangan tentang berbagai 
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riwayat hadis tentang topik tersebut.  Kamus yang akan digunakan berdasarkan 
metode maud}u>’i>yang relatif lengkap adalah susunan A.J. Wensinck dkk. yang 
berjudul Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah.30Kitab yang juga menghimpun hadis 
berdasarkan susunan topik masalah ialah Kanz al-‘Umma>l karya ‘Ali> bin H{isa>n 
al-Di>n al-Mut}qi>.Setelah dilakukan kegiatan takhri>j al-h{adi>s\ sebagai langkah awal 
penelitian, maka seluruh sanad hadis dicatat dan dihimpun untuk kemudian 
dilakukan kegiatan al-I’tiba>ryang dilengkapi dengan skema sanad. 
Naqd} al-h}adi>s\ yang mencakup penelitian sanad dan matan dalam kajian 
ini harus memenuhi unsur-unsur kaidah kesahihan hadis, yaitu sanad hadis yang  
bersangkutan harus bersambung mulai dari kolektor hadis sampai kepada Nabi 
saw., seluruh periwayat dalam hadis tersebut bersifat adil dan dabit, sanad dan 
matannya harus terhindar dari kejanggalan (syuz\u>z\) dan cacat (‘illat). 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data  
Jenis data yang dihimpun dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
metode pengolahan data kuantitatif untuk data yang menunjukkan jumlah 
(kuantitas), dan metode pengolahan data kualitatif jika tinjauan berdasarkan 
tingkat kualitas data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pengolahan data kualitatif, meskipun tidak tertutup kemungkinan penggunaan 
metode pengolahan data kuantitatif jika data yang dihadapi adalah data 
kuantitatif. Adapun langkah-langkah pengolahan data penelitian ini sebagai 
berikut: 
a. Tahap pertama, metode deskriptif bertujuan menggambarkan keadaan obyek 
atau materi dari peristiwa tanpa maksud mengambil keputusan atau 
kesimpulan yang berlaku umum. Jadi metode ini bukan untuk pembahasan, 
                                                    
30M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis (Cet. II; Jakarta: PT Bulan Bintang, 
1999 M), h. 62.  
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tetapi digunakan untuk penyajian data dan atau informasi materi terhadap 
sejumlah permasalahan sesuai dengan data yang didapatkan. Dengan kata 
lain, semua data dan informasi yang berkaitan dengan hadis dan sains yang 
dikutip dari berbagai sumber akan disajikan dalam bentuk apa adanya. 
b. Pada tahap kedua menggunakan metode analisis, dengan tujuan memilih dan 
mempertajam pokok bahasan lalu diproyeksikan dalam bentuk konsepsional 
dan menyelidiki kandungannya menjadi satu rangkaian pengertian yang 
bersifat terbatas. Maka untuk efektifnya kerja metode ini, penulis akan 
menggunakan penalaran ilmiah dengan pola berpikir (logika) induktif 
sebagai pisau analisis kerjanya.31 
c. Selanjutnya pada tahap ketiga akan digunakan metode komparasi untuk 
membandingkan keragaman informasi yang didapatkan. Hal ini dimaksudkan 
agar lebih dapat mengungkap titik temu antara kandungan hadis dengan 
argumentasi sains dalam fase penciptaan manusia. 
F. Tujuan dan Kegunaan. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Mengetahui Hakikat Fase Penciptaan Manusia. 
2. Mengetahui Kulitas Hadis tentang Fase Penciptaan Manusia. 
3. Mengetahui Kovergensi Kandungan Hadis dan Sains Terhadap Fase 
Penciptaan Manusia. 
Selanjutnya, melalui penelitian ini, dapat memberikan banyak manfaat 
antara lain, yaitu: 
                                                    
31Logika induktif adalah mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang 
lingkup yang khas dan terbatas untuk menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan 
yang bersifat umum. Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, edisi revisi (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2009 M), h. 203.  
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1. Mengkaji dan mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan penelitian skripsi 
ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam 
kajian hadis dan menjadi sumbangsi bagi insan akademik, baik dimasa 
sekarang maupun dimasa yang akan datang. 
2. Memberikan pemahaman mendasar tentang hadis, dengan menjelaskan fase 
penciptaan manusia dan mempunyai nilai pragmatis yang luas. Penelitian 
ini dapat memberi manfaat bagi manusia secara umum dan umat Islam 
khususnya, dengan terbuktinya orisinalitas hadis melalui pendekatan ilmiah 
sedikit banyaknya dapat mengokohkan iman umat Islam, berimplikasi 
positif bagi kehidupan sosial kemasyarakatan, khususnya bagi peneliti itu 
sendiri, sehingga khazanah intelektual dapat terwujud dengan ilmu ilmiah 
dan amal amaliah, serta hidup damai dalam nuansa islami. 
17 
BAB II 
GAMBARAN UMUM FASE PENCIPTAAN MANUSIA 
A. Konsep Sains tentang Fase Penciptaan Manusia. 
1. Pandangan Ilmuwan dari Abad ke Abad tentang Fase Penciptaan Manusia. 
Tidak diragukan lagi bahwa manusia telah disibukkan dengan urusan 
reproduksi sejak kedua kakinya menginjakkan bumi. Sejak lebih dari delapan 
abad silam telah beredar sejumlah tulisan mengenai proses pembentukan janin 
dalam konsepsi-konsepsi peradaban-peradaban kuno seperti peradaban Mesir 
kuno dan India kuno, namun secara umum konsepsi tersebut disusupi dengan 
sangkaan belaka dan sihir (klinik).32 
Kondisi demikian tetap berlangsung sampai lokomotif peradaban Yunani 
kuno berjalan. Diawali dengan Socrates (kira-kira 460-377 SM) mengajukan 
proposal penelitian mengenai janin di dalam telur unggas. Selanjutnya, 
Aristoteles (kira-kira 384-322 SM) datang mengusung gagasan pembentukan 
janin sebagai hasil campuran darah haid dengan sperma jantan. Berikutnya ada 
Gallen (kira-kira 130-201 SM) yang membicarakan makanan fetus (embrio/janin) 
dan selaput-selaput lendir yang melingkupinya.33 
Hingga abad 17 dunia sains belum mengenal spema (secara definitif). 
Pada awal-awal abad ke-11 M, Constantinus Africanus melakukan penerjemahan 
sejumlah karya yang berkaitan dengan janin dari bahasa yunani, Romawi dan 
Arab kedalam bahasa latin. Terpengaruh oleh mitos-mitos yang merebak pada 
masa itu, ia pun berusaha mengait-mengaitkan kondisi-kondisi janin semasa 
                                               
32 Zaghlul al-Najjar, al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah(Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007 M), h. 422. 
33 Zaghlul al-Najjar, al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, h. 422 
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dalam kandungan dengan dengan bintang-bintang dan planet-planet. Ini 
merupakan upaya yang tidak memiliki landasan ilmiah sama sekali.34 
Selanjutnya pada abad penceerahan Eropa, tepatnya abad ke-15 M, 
Leonardo da Vinci melakukan upaya pengukuran dimensi-dimensi fetus (embrio) 
dalam beberapa fase pertumbuhan terakhirnya. Pada akhir abad ke-16 dan awal 
abad ke-17, muncul nama Girolamo Fabricius dan William Harvey yang 
mengusung gagasan bahwa janin diteteskan oleh rahim. Setelah penemuan 
mikroskop, cakrawala baru terbuka luas di hadapan para ilmuan embriologi, 
kendati dengan segala kesederhanaan perangkat ini pada awal mulanya. Pada 
tahun 1672 M, ilmuan berkebangsaan belanda, Regnier de Graaf, mampu 
mendeskripsikan kantung ovum tanpa mengetahui perannya dalam pembentukan 
janin. Tiga tahun setelah itu, Malpighi (Marcello Malpighi, 1675) 
mendeskripsikan embrio ayam sebagai bentuk miniatur ayam.35 
Sementara itu, spermatozoa (sperma jantan) belum terungkap secara 
definitif kecuali baru pada tahun-tahun terakhir abad ke-17 M ketika Hamm dan 
Leewenhoek menggunakan mikroskop yang sudah disempurnakan (Hamm dan 
Leewenhoek, 1677). Namun, waktu itu mereka belum dapat memahami peran 
sperma ini dalam proses pembuahan. Para ilmuwan hanya mendeskrispsikan 
bahwa spermatozoa ini memanggil sosok manusia cebol yang nyaris sempurna 
pertumbuhannya di kepalanya, namun bentuknya masih sangat kecil, dan ia terus 
tumbuh membesar hingga seukuran bayi yang sudah sempurna pertumbuhannya 
                                               
34 Zaghlul al-Najjar, al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, h. 423 
35 Zaghlul al-Najjar, al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, h. 423 
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di dalam rahim ibu. Temuan ini diikuti oleh Hartsoeker pada tahun 1694 M dan 
Buffon pada tahun 1749 M.36 
Pada tahun 1759 M Casper Friedrich Wolf menolak gagasan penciptaan 
sempurna anak manusia di kepala spermatozoa. Khurafat ini baru berakhir pada 
tahun 1775 M ketika Spallanzani membuktikan peran sperma jantan dan sperma 
batina dalam pembentukan janin. Kemudian pada tahun 1817 M, H.C. Pander 
menemukan fomasi tubuh janin yang terdiri dari tiga lapisan. Sepuluh tahun 
kemudian, pada tahun 1827 Von Baer berhasil mendeskripsikan sel ovum yang 
sudah matang (Oocyta) di dalam kandungan anjing betina  setelah penemuan 
spermatozoa kira-kira 150 tahun sebelumnya.37 
Pada tahun 1839 M, dua ilmuan Jerman Schwann dan Schleiden 
mengajukan definisi sel sebagai satuan strukutur tubuh organisme. Setelah itu 
penemuan inipun, ilmu-ilmu konvesional belum menyadari bahwa sperma 
merupakan sel, kecuali baru pada tahun-tahun terakhir abad ke-19 (tepatnya 
tahun 1859 M). Proses pembuahan pun belum diketahui kecuali setelah Hertwig 
menyaksikan pada tahun 1875 M, diikuti dengan Van Beneden tahun 1883 M. 
Namun, hal itu baru dapat dipastikan secara definitif pada awal-awal abad ke -
20.38 
2. Gambaran Umum Hadis tentang Fase Penciptaan Manusia  
Pada pembahasan dibawah ini peneliti akan menguraikan sajauh 
managambaran umum hadis tahapan perkembangan embrio  atau fase penciptaan 
manusia dalam janin. Setidaknya dalam hadis yang peneliti akan kaji secara 
                                               
36 Zaghlul al-Najjar, al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, h. 422 
37 Zaghlul al-Najjar, al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, h. 424 
38 Zaghlul al-Najjar, al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, h. 424 
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umum hadis tersebut memberikan gambaran bahwa terdapat tiga fase dalam 
tahapan penciptaan manusia dalam janin yaitu fase nut}fah, fase ‘alaqah dan 
fasemud}gah Berikut redaksi hadis dan penjelesan dari ketiga fase tersebut. 
 ًﺎﻣَْﻮﯾ َﲔَِﻌﺑر ٔ ِﻪ ِّﻣ    ِﻦَْﻄﺑ ِﰲ ُﻪُْﻘﻠ َ ُﻊَﻤ ُْﳚ ُْﰼَﺪ َ ٔ ّنٕا ًﺔَﻔُْﻄﻧ  ُنﻮﻜ   ﰒ ًﺔََﻘَﻠ   ُنﻮﻜ   ﰒ  َِذ َْﻞ ِﻣ
 ًﺔﻐْﻀُﻣ  ُ َ ََﲻ ْﺐُﺘﻛا  ُ ُلﺎُﻘﯾو ٍتﲈ َِﳇ َِﻊﺑْٔر ﺑ ُﺮَﻣْﺆﯾو ًَﲀﻠَﻣ ِﻪﯿﻟٕا ُ   ا ُﺚَﻌَْﺒﯾ  ﰒ  َِذ َْﻞ ِﻣ َُﻪﻗْزِرو
 ِﺔ َﻨﳉا ِﻞْﻫ ٔ ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌََﯿﻟ ْﲂ ﻣ َﻞ ُ  ﺮﻟا ّنٕﺎﻓ َحو  ﺮﻟا ِﻪ ﻓ ﺦُﻔَْﻨﯾ  ﰒ ٌﺪﯿِﻌَﺳ ْو ٔ ٌﻲِﻘَﺷو ُ َ َ ٔو
 ُﻞ ُْﺪَ ﻓ ِرﺎﻨﻟا ِﻞْﻫ ٔ ِﻞﻤَﻌِﺑ ُﻞﻤْﻌَ ﻓ ُبﺎ ِﻜﻟا ِﻪَْﯿَﻠ  ُﻖِﺒ ْ َﺴ ﻓ ٌعارِذ ّﻻٕا ﺎَﳯْ َﺑَو َُﻪ ْ َﺑ َنﻮَُﻜ  َﻻ  ﱴَﺣ
ا  نٕاو َرﺎﻨﻟا ِﻪَْﯿَﻠ  ُﻖﺒ ْ َﺴ ﻓ ٌعارِذ ّﻻٕا ﺎَْﳯ َﺑو َُﻪ ْ َﺑ ُنﻮَﻜ  ﺎَﻣ  ﱴَﺣ ِرﺎﻨﻟا ِﻞْﻫ ٔ ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌََﯿﻟ َﻞ ُ  ﺮﻟ
ّﺔَﻨﳉا ُﻞ ُْﺪَ ﻓ ِّﺔَﻨﳉا ِﻞْﻫ ٔ ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌَ ﻓ ُبﺎ ِﻜﻟا) (( ق4(.
39 
Artinya: 
Sesungguhnya tiap-tiap diantara kalian dikumpulkan didalam perut ibunya 
selama empat puluh hari berupa nut}fah kemudian menjadi ‘alaqah seperti 
ini, kemudian menjadi mud}gah seperti ini kemudian diutuslah malaikat 
untuk menuliskan empat perkara maka, allah swt. berbicara kepada 
malaikat tulislah amalnya, rezkinya dan ajalnya serta bahagian dan 
sengsaranya kemudian, ditiupkanlah ruh kepadanya sesungguhnya, diantara 
kalian ada yang mengerjakan pekerjaan ahli surga hingga jarak antara 
dirinya dengan surga hingga sehasta maka dituliskanlah baginya ketentuan 
maka amalannya adalah amalan ahli neraka dan adapula sesorang yang 
mengerjakan pekerjaan ahli nereka hingga jarak antara dirinya dengan 
nereka hingga sehasta maka, dituliskan baginya ketentuan dan amalannya 
adalah amalan ahli surga dan iapun masuk kedalamnya. 
a. Fase Nut}fah 
Terjadi ketika bertemunya sperma dengan sel telur (ovum) hingga terjadi 
pembuahan. Unsur sperma (nut}fah al-rujul) dan ovum (nut}fah al-mar’ah) yang 
menyatu menjadi nut}fah amsya>j merupakan unsur pembentukan reproduksi 
manusia. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam al-Qur’an nut}fah amsya>j 
yang berarti setetes mani yang bercampur (antara sperma laki-laki dan 
perempuan).40 Terjadinya pertemuan tersebut tidaklah mudah, sebab meskipun 
                                               
39Teks hadis tersebut terdapat dalam kitab Fath}hul Kabi>r Lihat.‘Abdu al-Rah}man Abi> 
Bakr,  al-Fath}u al-Kabi>r fi> D}ammi al-Ziya>da ila> al-Ja>mi’ al-Sagi>r (Beirut: Libanon: Da>r Fikr al-
‘Alamiyah, 1423H/2003M), h. 287. 
40Lihta QS al-Insa>n/76 : 2.  
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sekitar 500-600 juta sperma yang masuk melalui serviks (mulut rahim), tetapi 
hanya satu sperma saja yang bertemu dan berhasil menembus sel telur. Sperma 
tersebut akan mengalami perjalanan panjang dalam proses pembuahan. Disaat 
pembuahan berlangsung membran sel telur akan segera berubah sehingga dapat 
mencegah sperma lainnya masuk.41 Sel telur yang telah dibuahi akan membelah 
dua menjadi 2 sel kemudian 4 sel, dan kemudian terus membelah sambil bergerak 
meninggalkan tuba falopi menuju rahim. Kumpulan sel tersebut dinamakan 
morula dan panjangya sekitar 0,5-68.42 
b. Fase ‘Alaqah 
Terjadi ketika ovum yang telah disenyawakan berbentuk seperti sebuah 
cacing yang menempel didinding rahim. Pada fase ini ‘alaqah diartikan dalam 
tiga makna. Pertama, ‘alaqah diartikan atau diibaratkan dengan lintah. Karena 
embrio pada fase ini memperoleh makanan melalui aliran darah dari ibunya, 
mirip dengan lintah yang menghisap darah dari mahkluk lain. Kedua, ‘alaqah 
berarti sesuatu yang menempel atrau tergantung, karena embrio pada fase ini 
tergantung dan menempel di dalam rahim (uterus) sang ibu. Makna ketiga adalah 
gumpalan darah, karena pada fase ini memang mirip gumpalan darah yang 
tampilan luarnya (dari embrio dan kantungnya) sangat mirip dengan darah yang 
menggumpal. Hal ini disebabkan oleh kehadiran darah dalam embrio relatif 
banyak selama fase ini, dan darah dalam embrio tersebut belum mengalami 
sirkulasi hingga akhir minggu ke tiga. Ukuran dari embrio pada fase ini sekitar 
0,6 mm. Ada juga yang berpendapat ukurannya sekitar 1,5-3 mm. Fase ‘alaqah  
ini dimulai pada hari ke 15 dan berakhir pada hari ke-23-24. Kemudian fase ini 
                                               
41Yusuf al-Haj Ah}mad, Mausu’ah al-‘Ija>z al-‘Ilmi fi> al-Qur’an al-Kari>m wa al-Sunnah al-
Mut}ahharah (Damaskus: Maktabah Da>r Ibn Hajar, 2003 M), h. 99.  
42Faiqotul Mala, Otoritas Hadis-hadis bermasalah dalam S{ah}i>h} Bukhari (Jakarta: PT 
Gramedia, 2015 M), h. 203-205. 
22 
 
berubah dengan cepat dari bentuk ‘alaqah ke mud}gah dalam waktu sekitar dua 
hari (dari hari ke-24-ke-26).43 
c. Fase Mud}gah 
Biasanya ditandai dengan munculnya somite yang jumlahnya sekitar 42-
45 pasang. Selain itu, fase ini juga ditandai  dengan berkembang atau bertambah 
sel-sel saraf yang banyak. Mud}gah berbentuk seperti potongan daging yang tidak 
berarturan bentuknya. Kemudian setelah beberapa hari sebagian anggota tubuh 
mulai tampak. Misalnya mata dan lidah terlihat pada mingu ke-4, bibir pada 
minggu ke-5. Pada minggu ke -6 mulai terbentuk kerang tulang rawan dalam 
tubuh. Kendatipun fitur bentuk manusia belum terlihat sampai pada minggu ke-
7, namun fase mud}gah ini berakhir pada minggu ke-6 dan ukurannya sekitar 1 
cm.44Demikian peneliti uraikan secara umum untuk lebih jelasnya peneliti akan 
menguraikan secara rinci pada bab empat. 
B. Penciptaan Manusia dalam Al-Qur’an. 
Dalam al-Qur’an dan hadis, penciptaan manusia setidaknya ada 3 macam. 
Pertama, penciptaan Adam as atau manusia pertama. Kedua penciptaan Hawa’ 
atau manusia kedua dan ketiga penciptaan anak cucu Adam atau melalui 
reproduksi.  Namun  terlebih dahulu peneliti akan menguraikan tentang 
penciptaan Adam as. dalam al-Qur’an sebagai manusia pertama setelah itu 
peneliti akan menguraikan hal ihwal tentang reproduksi dalam al-Qur’an. berikut 
uraian tentang penciptaan Adam dalam al-Qur’an.45 
  
                                               
43Faiqotul Mala, Otoritas Hadis-hadis bermasalah dalam S{ah}i>h} Bukhari, h. 205-206. 
44Faiqotul Mala, Otoritas Hadis-hadis bermasalah dalam S{ah}i>h} Bukhari, h. 206-207. 
45Abdul Gaffar, “Manusia dalam Perspektif al-Qur’an”, Jurnal Tafsere, 2, no. 2 (2014 
M): 15.   
23 
 
1. Penciptaan Adam as dan Hawa sebagai manusia pertama. 
Al-Qur’an menunjuk kepada sang pencipta dengan menggunakan kata 
mufrad(tunggal) dalam  
QS S{ad/38: 71. 
 ٍﲔِﻃ ْﻦِﻣ ا ًََﴩ  ٌﻖِﻟﺎ َ ِّﱐ  
ا 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya aku akan menciptakan manusia dari tanah.46 
QS al-Mu’minun/23: 12-14. 
 ٍﲔِﻃ ْﻦِﻣ ٍ ََﻼُﺳ ْﻦِﻣ َنﺎَْﺴ 
 
ْﻻا َﺎ َْﻘﻠ َ ْﺪََﻘﻟَو)12(  ٍﲔِﻜَﻣ ٍراََﺮﻗ ِﰲ ًﺔَﻔُْﻄﻧ ُﻩَﺎْﻨﻠَﻌَﺟ  ُﰒ)13(  َﺎ َْﻘﻠ َ  ُﰒ
     ُﰒ ﺎًﻤَْﺤﻟ َمﺎَﻈِْﻌﻟا  َْﻮََﺴَﻜﻓ ﺎًﻣﺎَﻈِﻋ َﺔَﻐْﻀُْﻤﻟا َﺎ َْﻘﻠ ََﻓ ًﺔَﻐْﻀُﻣ َﺔََﻘﻠَْﻌﻟا َﺎ َْﻘﻠ ََﻓ ًﺔََﻘَﻠ  َﺔَﻔْﻄ ﻨﻟا َﺮَٓﺧ  ًﺎْﻘﻠ َ ُﻩ َ  َْﺸ 
ﺎ َْﻟا ُﻦَﺴْﺣ   ُ   ا َكَرﺎََﺒ َﻓ َﲔِﻘِﻟ)14( 
Terjemahnya: 
Dan sungguh, kami telah menciptakan manusia dari saripatih (berasal dari 
tanah). Kemudian kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kukuh (rahim) kemudian air mani itu kami jadikan sesuatu 
yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu kami jadikan segumpal 
daging dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang itu kami 
bungkus dengan daging. Kemudian kami menjadikannya makhluk 
(berbentuk) lain.Maha suci Allah, pencipta yang paling baik.47 
Namun saat Allah berbicara tentang reproduksi manusia (anak cucu 
adam), maka Allah akan menggunakan bentuk jamak (plural) sebagaimana  yang 
tertera dalam QS Al-Ti>n/95: 4: 
 ٍﱘِﻮَْﻘﺗ ِﻦَﺴْﺣ   ِﰲ َنﺎَْﺴ 
 
ْﻻا َﺎ َْﻘﻠ َ ْﺪََﻘﻟ 
Terjemahnya : 
Sesungguhnya kami telah menjadikan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.48 
                                               
46Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 
2013 M) h.  457. 
47Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h.  242. 
48Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h.  597.  
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Hal ini menunjukkan ada perbedaan proses kejadian manusia secara 
umum dengan proses kejadian adam as. Penciptaan manusia secara umum 
melalui proses keterlibatan Allah bersama yang lain yaitu bapak ibu sehingga 
Allah menggunakan kata jam’, sedangkan dalam penciptaan Adam, Allah tidak 
melibatkan orang lain, sebab itu Allah menggunakan kata mufradsebagaimana 
yang tertera dalam dua ayat diatas.49 
Betapapun banyaknya istilah yang digunakan al-Qur’an dalam proses 
penciptaan manusia pertama tetapi antara satu ayat dengan ayat lain tidak pernah 
saling bertentangan bahkan perbedaan itu akan mengantar pada pemahaman 
bahwa dalam penciptaan manusia pertama (Adam as) melalui beberapa proses. 
Sementara dalam hadis, Nabi saw. hanya menjelaskan bahwa manusia tercipta 
dari segenggam tanah yang terambil dari semua unsur-unsur tanah sehingga 
berpotensi pada perbedaan warna kulit dan prilakunya. Hal tersebut dapat terlihat 
pada hadis berikut ini: 
 َﻦ ْ َﺪِﯾَﺰ   ن   ،ٌد  ﺪَﺴُﻣ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ َﻻَﺎﻗ ُْﱒ َ  ﺪ َ ،ٍﺪﯿِﻌَﺳ َْﻦ  َﲕ َْﳛَو ،ٍْﻊﯾَرُز : َلَﺎﻗ ،ٌفْﻮَﻋ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ : َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ
 َلَﺎﻗ ، ٍْﲑَﻫُز ُْﻦ  ُﺔَﻣﺎََﺴﻗ : َلَﺎﻗ ،  ِيﺮَﻌْﺷ  ْ ا َﳻﻮُﻣ ُﻮﺑ   َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ : َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ ِ   ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :
 " ِﻣ َمَٓد  ََﻖﻠ َ َ   ا  ن
 
ا ِضْر  ْ ا ِرَْﺪﻗ ََﲆ  َمَٓد  ﻮَُﻨﺑ َءﺎ ََﻓ ،ِضْر  ْ ا ِ ﻊﯿ َِﲨ ْﻦِﻣ َﺎﻬَﻀ ََﻗ ٍﺔَﻀ َْﻗ ْﻦ : َءﺎ َ
 ُﺐ ِّﯿ  ﻄﻟاَو ،ُﺚ ِﺒَْﺨﻟاَو ،ُنْﺰَْﺤﻟاَو ،ُْﻞﻬ  ﺴﻟاَو ، َ َِذ ََْﲔﺑَو ،ُدَﻮْﺳ  ْ اَو ،ُﺾَْﯿﺑ  ْ اَو ،ُﺮَْﲪ  ْ ا ُُﻢْﳯِﻣ.
50  
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Musaddad, sesungguhnya Yazid bin 
Zurai’ dan Yahya bin Sa’i>d telah menceritakan kepada mereka telah 
menceritakan kepada kami ‘Auf berkata: telah menceritakan kepada kami 
Qusa>mah bin Zuhair berkata telah menceritakan kepada kami Abu> Mu>sa al-
‘Asy’ari berkata bahwa Rasulullah saw.: Sesungguhnya Allah swt. 
menciptakan  Adam dari segenggam tanah yang diambil dari seluruh unsur 
tanah, maka anak cucu Adam lahir menurut kadar tanah tersebut, ada yang 
                                               
49Abdul Gaffar, “Manusia dalam Perspektif al-Qur’an”, Jurnal Tafsere, 2, no. 2 (2014 
M): 15-16. 
50Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asya’as\ bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syida>d, Sunan Abi> 
Da>wud, Juz 4 (Beirut: al-Muktaba al-‘As}riyah, t.th), h. 222. 
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berkulit merah, putih, hitam, atau di antara warna-warna tersebut. Ada 
yang mudah atau susah dan ada yang jelek dan ada yang baik. 
Hadis di atas menggambarkan bahwa Adam as tercipta dari segenggam 
tanah yang diambil dari semua unsur-unsur tanah, sehingga anak cucunya 
berpotensi untuk berbeda warna dan tabiat atau wataknya yang sesuai dengan 
pengaruh tanah yang dominan dalam diri manusia melalui makanan yang 
dimakannya.51Oleh karena itu, warna asli dari kulit manusia adalah merah, putih 
dan hitam, sedangkan warna di luar itu merupakan hasil persilangan dari ketiga 
warna tersebut. 
Sedangakan ke-empat kata terakhir yang menggambarkan tentang watak, 
tabiat atau karakter anak cucu Adam as. menurut al-Thibi maksud dari ( ُْﻞﻬ  ﺴﻟا ) 
adalah manusia yang mempunyai watak lemah lembut, sedangkan ( ُنْﺰَْﺤﻟا ) 
sebaliknya yakni bengis, kejam dan bodoh. Sementara ( ُﺐِّﯿ  ﻄﻟا ) sebagai gambaran 
dari manusia yang tidak berguna karena dari tanah yang gersang.52 
Dalam al-Qur’an, proses penciptaan Adam as Jauh lebih jelas 
dibandingkan hadis, di mana al-Qur’an menggunakan istilah-istilah yang 
berbeda, meskipun semuanya menunjuk pada tanah, mulai dari kata turab, ti>n, 
hama’in masnun dan s}als}al.53 
Kata turab misalnya yang terkait dengan penciptaan manusia dari tanah 
berulang sebanyak 6, yaitu pada QS. Ali ‘Imra>n/3:59, al-Kahfi/18: 37, al-Hajj/22: 
5, al-Rum /30: 20, Fathir /35: 11 dan Gafir/40: 67.54Kesemua ayat tersebut 
                                               
51Abu> al-Thayyib Muhammad Syams al-Haq al-‘Azi>m Abadi, ‘Aun al-Ma’bud, Juz 12 
(Cet. II; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H), h. 298 
52Abu> al-‘Ala Muhammad ‘Abd al-Rah}man bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Mubarakfuri, Tuhfa al-
Ahwadzi, Juz. 8 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 233.  
53Abdul Gaffar, “Manusia dalam Perspektif al-Qur’an”, Jurnal Tafsere, 2, no. 2 (2014 
M): 16. 
54Muhammad Fuad ‘Abd al-Ba>qi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim 
(al-Qahirah: Da>r al-Kutub al-Mishriyyah, 1364 H), h. 153. 
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menunjuk pada satu subyek yaitu Allah swt. sedangkan obyeknya ada dua yaitu 
Adam as Dan manusia secara umum dengan d}ami>r jam’u muz\akkarmukhatab 
(ﲂﻘﻠ ). Di antara ayat yang menggunakan kataturabQS Ali Imran/3: 59: 
 ُنﻮُﻜَ َﻓ ْﻦُﻛ ُ َ َلَﺎﻗ  ُﰒ ٍباَُﺮ  ْﻦِﻣ ُﻪََﻘﻠ َ َمَٓد  َِﻞَﺜَﳈ ِ   ا َﺪْﻨِﻋ َﴗ  ِ ََﻞ َﻣ  ن  
ا 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya missal (penciptaan Isa di sisi Allah, adalah seperti 
(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah 
berfirman kepadanya: “Jadilah” (seorang manusia), maka jadilah dia.55 
Al-Qurthubi mengatakan bahwa ayat ini menjelaskan bahwa kekaguman 
orang Nasrani tentang penciptaan ‘Isa as. tanpa Bapak sebenarnya tidak lebih 
mengherankan daripada penciptaan Adam as. tanpa bapak dan ibu, bahkan Adam 
as tercipta dari tanah, sementara ‘Isa as.tidak tercipta dari tanah.56 
Sementara Muhammad ‘Abduh sebagaimana yang dikutip Rasyid Rid}a 
menjelaskan bahwa kata turab  dalam ayat tersebut bermakna tanah keras 
kemudian diberi air hingga menjadi t}in. 57 Kata t}i>n  yang terkait dengan 
penciptaan manusia juga berulang dalam al-Qur’an, seperti dalam QS Ali 
‘Imra>n/3: 49, al-Maidah/5:110, al-‘An’am/6: 2, al-A‘raf/7: 12, al-Mu’minu>n/23: 
12, al-Isra>’/17: 61, al-Sajadah/32: 7, al-S{affat/37: 11 dan S}ad/38: 71 dan 
76.58Diantara ayat yang menggunakan kata ti>n adalah QSAl-Sajadah/32: 7.59 
 ٍﲔِﻃ ْﻦِﻣ ِنﺎَْﺴ 
 
ْﻻا َْﻖﻠ َ   ََﺪﺑَو ُﻪََﻘﻠ َ ٍء َْﳾ  ُﰻ َﻦَﺴْﺣ   ي ِ   ا 
Terjemahnya: 
                                               
55Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  57.  
56Abdul Gaffar, “Manusia dalam Perspektif al-Qur’an”, Jurnal Tafsere, 2, no. 2 (2014 
M): 1.  
57 Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha, Tafsir al-Manar, Juz 3 (Mesir: al-Haiah al-
Mishriyyah al-“Ammah li al-Kitab, 1990 M.), h. 263. 
58Muhammad Fuad ‘Abd al-Ba>qi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 
433. 
59Abdul Gaffar, “Manusia dalam Perspektif al-Qur’an”, Jurnal Tafsere, 2, no. 2 (2014 
M):  18. 
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Yang membuat segala sesuatu yang dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang 
memulai penciptaan manusia dari tanah. 
Al-Ra>zi> menguaraikan bahwa pemilihan kata t}i>n oleh Allah terhadap 
permulaan penciptaan dimaksudkan bahwa manusia tercipta dari unsur tanah 
kering dan air. Prosesnya adalah semua manusia pada dasarnya tercipta dari 
sperma, sedang sperma asalnya dari makanan, sementara makanan terdiri dari 
nabati dan hewan, sedang keduanya selalu berada di tanah dan air dan itulah yang 
disebut t}i>n.60 
Sedangkan kata hama’inmasnun selalu digandengkan dengan s}als}a>l, di 
mana s}als}a>l berasal dari hama’in masnun. Kedua kata tersebut berulang 3 kali 
dalam satu surah saja, yaitu pada QS al-Hijr/15: 26, 28 dan 33 
 َْﺼﻠَﺻ ْﻦِﻣ َنﺎَْﺴ 
 
ْﻻا َﺎ َْﻘﻠ َ ْﺪََﻘﻟَو ٍنﻮُﻨ ْ ﺴَﻣ ٍٕﺎ ََﲪ ْﻦِﻣ ٍلﺎ 
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat 
kering yang berasal dari lumpur hitam yang diberi bentuk.61 
Menurut al-Zuhaili>, rentetan ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa 
penciptaan Adam as. mengalami proses dan tahapan-tahapan. Menurutnya 
tahapan pertama dari turab, kemudian berubah menjadi t}i>n, kemudian berubah 
menjadi hama>’in masnu>n hingga menjadi s}als}a>l. 62  Senada dengan al-Zuhaili, 
Quraish Shihab berpandangan bahwa Adam as. Mengalami proses penciptaan. 
Dia berawal dari turab(tanah biasa) lalu tanah itu dijadikan t}i>n(tanah yang 
bercampur air) kemudian t>}in itu mengalami proses hingga menjadi min hama’in 
masnun, maksudnya hama’inmasnun berarti dituangkan sehingga  siap dan 
                                               
60Muhammad Fakr al-Din al-Razi, Mafa>tih} al-Gaib, Juz 25 (Cet. I: Beiru>t: Da>r al-Fikr, 
1401H/1981 M), h.174. 
61Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h.  263-264.  
62Wahbah bin Mushthafa al-Zuhaili>, al-Tafsir al-Wasith li al-Zuhaili, Juz 2 (Cet. I; 
Damsyiq: Dar al-Fikr, 1442 H), 1218.  
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dengan mudah dibentuk dalam berbagai bentuk yang dikehendaki, setelah 
mengalami proses seperti  itu, lalu tanah tersebut dibiarkankering hingga pada 
kahirnya menjadi s}als}al  (tanah kering) dan dari s}als}al  itulah sang Adam 
diciptakan oleh Allah.63 Adapun  terkait dengan penciptaan Hawa, apakah Hawa 
dan Adam as. diciptakan bersama dan dari jenis yang sama pula?. Dalam hal ini 
Mutawalli al-Sya’rawi berpandangan bahwa hal yang demikian adalah persoalan 
yang rumit dan sulit dipecahkan oleh akal manusia. Ada ulama yang mencoba 
menjawab, namun jawaban tersebut masih belum jelas lebih lanjut al-Sya’rawi 
menjelaskan bahwa Allah swt. menciptakan manusia dari jenis yang sama. Adam 
dan Hawa diciptakan berpasangan dari jenis yang sama. Allah tidak membedakan 
antara satu dengan lainnya. Tidak dibedakan antara laki-laki dan perempuan. 
Tidak dibedakan darah, daging atau kultinya.64 
2. Ihwal Reproduksi Manusia dalam al-Qur’an dan Hadis 
Al-Qur’an berbicara panjang lebar tentang manusia, dan salah satu yang 
diuraikannya adalah persoalan reproduksi manusia, serta tahap-tahap yang 
dilaluinya hingga tercipta sebagai manusia ciptaan Tuhan yang lain dari yang 
lain. Berikutdikemukakan sekelumit tentang persoalan ini, khususnya yang 
berkaitan dengan tahap pembuahan atau pertemuan sperma dan ovum. Terdapat 
tiga ayat al-Qur’an yang berbicara tentang sperma (mani), yaitu:65 
  
                                               
63M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Juz 2 (Cet. IV; Jakarta Lentera Hati, 2005 M), 
h.119  
64 Mutawalli al-Sya’rawi, Anta Tas’alu wa Isla>mu Yuji>bu, terj. Abu Abdillaha 
Almansyur, Anda Bertanya Islam Menjawab (Cet. VIII; Jakarta: Gema Insani, 2007 M), h. 73. 
65M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an (Cet. II; Bandung: Mizan, 2007 M), h. 171. 
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QS al-Mu’minun/23: 12-14. 
 ٍﲔِﻃ ْﻦِﻣ ٍ ََﻼُﺳ ْﻦِﻣ َنﺎَْﺴ 
 
ْﻻا َﺎ َْﻘﻠ َ ْﺪََﻘﻟَو)12(  ٍﲔِﻜَﻣ ٍراََﺮﻗ ِﰲ ًﺔَﻔُْﻄﻧ ُﻩَﺎْﻨﻠَﻌَﺟ  ُﰒ)13(  َﺎ َْﻘﻠ َ  ُﰒ
     ُﰒ ﺎًﻤَْﺤﻟ َمﺎَﻈِْﻌﻟا  َْﻮََﺴَﻜﻓ ﺎًﻣﺎَﻈِﻋ َﺔَﻐْﻀُْﻤﻟا َﺎ َْﻘﻠ ََﻓ ًﺔَﻐْﻀُﻣ َﺔََﻘﻠَْﻌﻟا َﺎ َْﻘﻠ ََﻓ ًﺔََﻘَﻠ  َﺔَﻔْﻄ ﻨﻟا َﺮَٓﺧ  ًﺎْﻘﻠ َ ُﻩ َ  َْﺸ 
 َﲔِﻘِﻟﺎ َْﻟا ُﻦَﺴْﺣ   ُ   ا َكَرﺎََﺒ َﻓ)14( 
Terjemahnya: 
Dan sungguh, kami telah menciptakan manusia dari saripatih (berasal dari 
tanah). Kemudian kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kukuh (rahim) kemudian air mani itu kami jadikan sesuatu 
yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu kami jadikan segumpal 
daging dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang itu kami 
bungkus dengan daging. Kemudian kami menjadikannya makhluk 
(berbentuk) lain.Maha suci Allah, pencipta yang paling baik.66 
QS al-Qiya>mah/75: 36-39 
 ُﺐَﺴ َْﳛ   ًﺪُﺳ َك َُْﱰﯾ ْن   ُنﺎَْﺴ 
 
ْﻻا،  َﻟ   َﲎُْﻤﯾ ٍِّﲏَﻣ ْﻦِﻣ ًﺔَﻔُْﻄﻧ َُﻚﯾ ْﻢ،  ى  ﻮََﺴﻓ ََﻖﻠ ََﻓ ًﺔََﻘَﻠ  َنَﰷ  ُﰒ، 
 َْﱺﻧ  ْ اَو ََﺮﻛ   ا ِْﲔ َْو  ﺰﻟا ُْﻪ ِﻣ َﻞَﻌََﺠﻓ 
Terjemahnya: 
Apakah manusia mengira bahwa ia akan ditinggalkan begitu saja (tanpa 
pertanggung jawaban) ? Bukankah dia dahulu nut}fah dari mani yang 
dituangkan (kedalam rahim), kemudian ia menjadi ‘alaqah, lalu Allah 
menciptakannya dan menyempurnakannya ? lalu Allah menjadikan darinya 
sepasang lelaki dan perempuan.67 
Q.S al-Najm/53: 45-46: 
 َْﱺﻧ  ْ اَو َﺮَﻛ   ا ِْﲔ َْو  ﺰﻟا ََﻖﻠ َ ُﻪ  ﻧ  َو،  َﲎُْﻤﺗ اَذ
 
ا ٍﺔَﻔُْﻄﻧ ْﻦِﻣ.  
Terjemahnya 
Dan bahwa sesungguhnya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan, 
lelaki dan perempuan, dari nut}fahapabila dipancarkan.68 
QS al-Waqi’ah/56: 58-59 
 َنﻮُﻨُْﻤﺗ ﺎَﻣ ُْْﱲﯾ  ََﺮﻓ  ،  َنﻮُﻘِﻟﺎ َْﻟا ُﻦ َْﳓ ْم   َُﻪﻧﻮُُﻘﻠ َْﲣ ُْْﱲﻧ    . 
                                               
66Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h.  242. 
67Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 578. 
68Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 528. 
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Terjemahnya: 
Maka terangkanlah kepada-Ku tentang apa yang kamu pancarkan (mani). 
Kamukah yang menciptakannya atau kami ?.69 
Ayat al-qiya>mahtersebut secara tegas menyatakan bahwa nut}fah 
merupakah bagian kecil dari mani yang dituangkan kedalam rahim. Kata nut}fah 
dalam bahasa al-Qur’an  adalah “setetes yang dapat membahasi”. Informasi ini 
al-Qur’an tersebut sejalan dengan penemuan ilmiah pada abad keduapuluh ini 
yang menginformasikan bahwa pancaran mani yang menyembur dari alat kelamin 
pria mengandung sekitar dua ratus juta benih manusia, sedangkan yang berhasil 
bertemu  dengan ovum hanya satu. Itulah yang dimaksud al-Qur’an dengan  ًﺔَﻔُْﻄﻧ
 ِّﻣﲎْﻤ  ﯾ ِﲏَﻣ ْﻦ nut}fah dari mani yang memancar).70 
Selanjutnya ayat al-Najm tadi menginformasikan bahwa setetes 
nut}fahyang memancar itu Allah menciptakan kedua jenis manusia lelaki dan 
perempuan. Sekali lagi al-Qur’an memberikan informasi  yang sangat akurat. 
Penelitian ilmiah membuktikan adanya dua macam kandungan sperma (mani 
lelaki), yaitu kromosom lelaki yang dilambangkan huruf “Y”, dan kromosom 
perempuan yang dilambangkan dengan huruf “X”.  Sedangkan ovum (milik 
perempuan) hanya semacam, yaitu dilambangkan huruf X. Apabila yang 
membuahi ovum adalah sperma yang memiliki kromosom Y, anak yang 
dikandung adalah lelaki, dan apabila X bertemu dengan X, anak yang dikandung 
adalah perempuan. Jika demikian yang menentukan jenis kelamin adalah nut}fah 
yang dituangkan sang Ayah itu.71 
Ayat lain mengisyaratkan peranan sperma dalam menentukan jenis 
kelamin anak adalah firman-Nya dalam QS al-Baqarah/2:223 
                                               
69Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,h. 536. 
70M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an, h. 172. 
71M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an, h. 171 
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 ُْْﱲ ِﺷ  ﱏ   َُْﲂ ْﺮَﺣ اُﻮﺗ  َﻓ َُْﲂﻟ ٌثْﺮَﺣ ُْﰼُؤﺎَﺴ ِ 
Terjemahnya: 
Istri-istri kamu adalah ladang untukmu, maka garaplah ladangmu 
bagaimana kamu kehendaki.72 
Apabila petani menanam tomat di ladangnya, jangan harapkan yang 
tumbuh adalah buah selain tomat, karena lading hanya menerima benih. Ini 
berarti yang menentukan jenis tanaman yang berbuah adalah petani bukan 
ladangnya. Wanita atau istri oleh ayat tersebut diibaratkan dengan ladang.  Jika 
demikian, bukan wanita yang menentukan jenis kelamin anak, tetapi yang 
menentukan adalah benih yang “ditanam” ayah didalam rahim. Hasil pertemuan 
antara sperma dan ovum dinamai oleh al-Qur’an nut}fahamsya>j QS al-Insa>n/76: 
2.73 
 اًﲑَِﺼﺑ ﺎًﻌﯿ َِﲰ ُﻩَﺎْﻨﻠَﻌََﺠﻓ ِﻪﯿَِﻠ ْ َﻧ ٍجﺎَﺸْﻣ   ٍﺔَﻔُْﻄﻧ ْﻦِﻣ َنﺎَْﺴ 
 
ْﻻا َﺎ َْﻘﻠ َ   
 
ا 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes 
Nut}fahAmsya>j (yang bercampur). Kami hendak mengujinya (dengan 
perintah dan larangan) karena itu Kami jadikan dia mendengar dan 
melihat.74 
Pada 1883, Van Bender membuktikan bahwa sperma dan ovum memiliki 
peranan yang sama dalam pembentukan benih yang telah bertemu itu, dan pada 
1912, Morgan membuktikan peranan kromosomdalam pembentukan 
janin.Menarik untuk diketahui bahwa kata  ٍجﺎَﺸْﻣ  amsya>j berbentuk jamak, 
sedangkan bentuk tunggalnya adalah  ٌﺢَﺸَﻣmasyaj. sementara itu,  ٍﺔَﻔُْﻄﻧnut}fah. 
Sepintas terlihat bahwa redaksi nut}fah amsya>j tidak lurus, karena ia 
berkedudukan sebagai adjektif/ sifat dari nut}fah, sedangkan bahasa Arab 
                                               
72Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,h. 35. 
73M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an, h. 173. 
74Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 578. 
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menyesuaikan sifat dengan yang disifatinya. Jika feminine, sifatnypun demikian, 
dan jika tunggal, sifatnyapun tunggal, serta jika jama juga jamak. Disini terlihat 
bahwa nut}fahberbentuk tunggal, sedangkan Amsya>j berbentuk jamak. Apa 
gerangan sebabnya ?kelirukah al-Qur’an? Tentu saja tidak. Pakar-pakar bahasa 
menyatakan bahwa jika sifat dari satu hal yang berbentuk tunggal mengambil 
bentuk jamak, mengisyaratkan bahwa sifat tersebut mencakup seluruh bagian-
bagian kecil dari yang disifatinya. Dalam hal nut}fah, maka sifat 
amsya>j(bercampur) bukan sekedar bercampurnya dua hal sehingga menyatu atau 
terlihat menyatu, tetapi percampuran itu demikian mantap sehingga mencakup 
seluruh bagian  dari nut}fahtadi.Nut}fahamsya>jitu sendiri adalah hasil percampuran 
sperma dan ovum, yang masing-masing memiliki 46 kromosom.75 
Jika demikian, wajar apabila ayat tersebut menggunakan bentuk jamak 
untuk menyifati nut}fah yang memiliki jumlah yang banyak dari kromosom itu. 
Dan informasi al-Qur’an tidak berhenti di sana. Dilanjutkannya bahwa nut}fah 
tersebut dalam proses selanjutnya menjadi ﺔﻘﻠ ‘alaqahdengan firman-Nya QS al-
Mu’minun/23: 14 
ﺔََﻘَﻠ  َﺔَﻔْﻄ ﻨﻟا َﺎ َْﻘﻠ َ  ُﰒ 
Terjemahnya: 
Kemudian Kami jadikan nut}fahitu ‘alaqah.76 
Pakar-pakar embriologi menegaskan bahwa setelah terjadi pembuahan 
(amsya>j), maka nut}fah tersebut berdempet di dinding rahim, dan inilah yang 
dimaksud oleh al-Qur’an dengan ‘alaqah.Keith Moore salah satu tokoh yang 
memiliki otoritas tinggi dibidang embriologi diminta untuk memberikan 
pendapatnya mengenai informasi dalam al-Qur’an mengenai embriologi atau fase 
                                               
75M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an, h. 174. 
76Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 342. 
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penciptaan manusia. Setelah meneliti dengan hati-hati semua data terjemahan 
yang diberikan kepadanya, Keith Moore mengatakan bahwa sebagian besar 
informasi mengenai embriologi yang disebutkan dalam al-Qur’an adalah 
sempurna serta sesuai dengan penemuan modern masa kini. Ia juga 
menambahkan semua informasi dari al-Qur’an tidak bertentangan sedikitpun 
dengan ilmu modern embriologi. Bahkan Keith Moore mengatakan ada beberapa 
ayat yang sangat cocok dengan ketetapan ilmiah hingga membuatnya 
terbungkam dan tidak dapat berkata apa-apa. Tidak ada pertentangan tentang 
informasi dalam al-Qur’an dalam ilmu embriologi modern, diantara ayatnya 
adalah dalam QS al-‘Alaq/96 : 1-2.77 
 ََﻖﻠ َ ي ِ   ا َﻚِّ ﺑَر ِْﰟ ِ   َﺮْﻗا)1 ( ٍَﻖَﻠ  ْﻦِﻣ َنﺎَْﺴ   
ْﻻا ََﻖﻠ َ 
Terjemahnya: 
Bacalah dengan membaca nama tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan menusia dari segumpal darah.78 
Kata ‘alaqselain bermakna segumpal darah yang membeku, ia juga 
bermakna sesuatu yang melekat. Keith Moore belum mengetahui tentang hal ini. 
Untuk membuktikannya, ia belajar tahap awal pembentukan embrio dengan 
mikroskop super canggih di laboratorium. Setelah Keith Moore mengamati dan 
membandingkan dengan seekor lintah, ia terkejut melihat kemiripan yang 
mencolok antara keduanya. Dengan cara yang sama ia menggali informasi 
berkenaan dengan embriologi dalam al-Qur’an sampai sekarang. Keith Moore 
menjawab 80 pertanyaan berkaitan dengan embriologi yang disebutkan dalam al-
                                               
77Zakir Naik dan Tim Islamweb, The Qur’an and Modern Science, ter. Deni Ristanto, 
Miracles of Al-Qur’an dan Al-Sunnah (Cet. III; Jakarta: PT Aqwam Media Profetika, 1437H/ 
2016M), h. 58. 
78Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.597. 
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Qur’an dan hadis. Semua informasi yang dibawa al-Quran dan hadis sesuai 
dengan penemuan-penemuan terbaru dalam bidang embriologi .79 
3. Tujuan Penciptaan Manusia 
Pernyataan yang mengatakan bahwa setiap penciptaan pasti memiliki 
tujuan. Oleh karena itu, penciptaan manusia mempunyai tujuan, bukan untuk 
kebaikan Allah, akan tetapi demi kebaikan manusia. Manusia diciptakan untuk 
beribadah mematuhi setiap perintah Allah dan menjauhi semua larangan-Nya. 
Hal tersebut dapat tercermin dari Firman Allah dalam QS al-Z|ariyat/51: 56: 
 َو ِنوُﺪُﺒْﻌَﯿِﻟ  ﻻ
 
ا َْﺲ 
 
ْﻻاَو  ﻦِْﺠﻟا ُﺖَْﻘﻠ َ ﺎَﻣ  
Terjemahnya: 
Dan tidak Akuciptakan jin dan manusia melainkan untuk beribadah 
kepada-Ku.80 
Namun berbeda dari robot yang tidak memiliki kemungkinan untuk 
membantah perintah pembuatnya, manusia dibekali akal selain naluri yang 
membedakannya dengan hewan. Akal inilah yang seringkali membuat manusia 
memiliki agenda sendiri ketika melakukan tujuan penciptaanya, bahkan tak 
jarang bertentangan dengan misi penciptaan dirinya. 
Untuk merealisasikan tujuan penciptaa-Nya disamping dibekali dengan 
akal, manusia juga diberi tuntunan yang bisa membantu akal dalam memahami 
tujuan penciptaanya yaitu kitab suci dan para utusan yang berfungsi untuk 
membimbing mereka pada kebenaran. Namun manusia diberi pilihan apakah mau 
ikut atau tidak ?Apakah mampu menggunakan tiga alat petunjuk (akal, kitab 
                                               
79 Itulah mengapa para ilmuwan muslim selalu yakin akan fakta-fakta ilmiah yang 
disebutkan dalam al-Qur’an dan Sunnah Nabi saw. Sedangkan ilmuwan barat terus mencari 
kebenaran dan tersandung dalam kegelapan takhayul dan legenda selama lebih dari 10 abad. 
Mereka hanya mampu sampai pada pencapaian persepsi primitive dari fakta-fakta ini dan belum 
benar-benar mampu memahaminya hingga akhir 1990-an. Lihat. Zakir Naik dan Tim Islamweb, 
The Qur’an and Modern Science, ter. Deni Ristanto, Miracles of Al-Qur’an dan Al-Sunnah, h. 58. 
80Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 523. 
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suci, dan para Nabi). Itulah yang termaktub dan tersirat dalam salah satu ayat al-
Qur’an yang berbunyi: 
 ِْﻦ َﺪ َْﻨﻟا ُﻩَﺎْﻨﯾ َﺪَﻫَو 
Terjemahnya: 
Dan kami tunjukkan kepadanya dua jalan (jalan kebaikan dan keburukan, 
petunjuk dan kesesatan).81 
Tujuan adanya dua jalan ini ialah supaya manusia bisa memilih jalan yang 
dikehendakinya dengan syarat konsekuensi dari sebuah pilihan tentu ada. 82 
Sangat jelas bahwa jalan kiri itu menuju kesengsaraan dan bencana. Di sini, 
kehendak Allahpun berkaitan dengan jalan kiri tersebut, namun secara tidak 
langsung (bial-tiba’). Untuk mengetahui lebih jauh tujuan penciptaan manusia, 
Allah swt. melalui al-Qur’an menjelaskan dalam beberapa ayat, antara lain, QS 
al-Mu’minun/23: 115: 
 ُْﰼَﺎ َْﻘﻠ َ ﺎَﻤ  ﻧ   ُْْﱲ ِﺴََﺤﻓ    َنﻮُﻌَﺟُْﺮ  َﻻ َﺎﻨَْﯿﻟ  
ا ُْﲂ    َو ًﺎﺜَﺒَﻋ 
Terjemahnya: 
Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya kami menciptakan kamu 
secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada 
kami.83 
QS Ali ‘Imran/3: 191, Allah swt. berfirman: 
   ﺑَر ِرﺎ ﻨﻟا َباََﺬ  َﺎ َِﻘﻓ ََﻚﻧﺎ َْﺒ ُ ﺳ ًﻼِﻃ َ اَﺬَﻫ َﺖَْﻘﻠ َ ﺎَﻣ َﺎﻨ 
Terjemahnya: 
Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha 
Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.84 
                                               
81Mayoritas ulama tafsir menafsirkan seperti diatas, meskipun ada beberapa ulama yang 
menafsirkan lain. Untuk lebih jelasnya, baca: Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-T}abari, Jami’ al-
Baya>n fi Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz 8 (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1412 H/1992 M.), h. 24. 
82Oleh karena itu, manusia yang tidak punya pilihan (semisal gila, sakit, atau terpaksa) 
tidak mempunyai konsekuensi hukum dan tidak bertanggung jawab pada apa yang dilakukannya. 
Baca buku-buku Ushul fiqhi yang menjelaskan tentang taklif. 
83Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 249. 
84Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 75. 
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Agar seluruh aktivitas manusia bernilai ibadah maka Allah 
menjadikannya sebagai pemimpin di muka bumi ini (khalifah fi al-ard}) (QS al-
Baqarah/2:30). Sejatinya sebagai khalifah, manusia harus bisa mengemban 
amanat (baik terkait dengan hokum, pengelolahan dan tugas-tugas yang lain) ini 
yang secara dialekta tidak diberikan kepada langit, bumi, malam, matahari, 
begitu juga kepada hewan. Dengan begitu manusia adalah makhluk yang terbaik 
dari segi bentuk, fungsi dan keruwetan (sofistika) yang bahasa al-Qur’an disebut 
ah}san taqwim (QS al-Tin/95:4).85 
Mengutip perkataan Nurcholis Madjid. Sebagai khalifah maka tugas 
manusia adalah menyampaikan berita dari dunia ghaib agar supaya dapat 
difahami dan dirasakan manfaatnya oleh seluruh manusia. Tetapi karena tidak 
semua manusia pada prakteknya bisa menerima pesan-pesan ilahi ini, maka tuhan 
mengutus para nabi danrasul-Nya untuk membawa kabar tersebut. Sedangkan 
bahasa Jalaluddin Rumi adalah ketika Allah swt. yang ghaib, tidak bisa kita lihat, 
maka melalui para nabi dan rasul-lah maka pesan dan berita diri-Nya dapat 
diperoleh, bukan dengan jalan pemikiran agar agama harus diartikulasikan 
sebagai entitas yang harus releven dengan perkembangan zaman.86 
Manusia dikarunai akal adalah sebagai perangkat agar kelak mereka biasa 
memahami makna hakekat penciptaanya dan yang lainnya bukan untuk 
mengingkari makna tersebut. Al-Gazali (w. 111) menganologikan akal sebagai 
waziryang perintah-perintahnya harus diikuti oleh hawa nafsunya, yaitu nafsu 
syahwat yang bertugas sebagai tax collector, dan nafsu gad}abiyahyang 
                                               
85Abdul Gaffar, “Manusia dalam Perspektif al-Qur’an”, Jurnal Tafsere, 2, no. 2 (2014 
M): 22-23.   
86Abdul Gaffar, “Manusia dalam Perspektif al-Qur’an”, Jurnal Tafsere, 2, no. 2 (2014 
M): 21.   
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bertugassebagai polisi. Hanya dengan  mengikuti instruksi-instruksi sang 
wazirmaka keadaan negara akan berjalan lancar dan memperoleh kemajuan.87 
Dengan begitu secara eksplisit manusia mempunyai kebebasan dalam 
bertindak dan memilih yang hal ini dipandang semu oleh kaum Jabariyah dan 
bahkanAsy’ariyah begitu juga oleh sebagian orang-orang sufi. Dimana manusia 
diberi kebebasan penuh dalam memilih (ikhtiyar) jalan mana yang mau mereka 
pilih sebagai jalan hidupnya. Dan barangkali ini adalah sebagai konsekuensi logis 
dari kekhalifaannya di muka bumi. Tetapi di balik itu Allah juga mempunyai 
rencana lain. Sebab, Allah swt. menciptakan  manusia tidak hanya dibiarkan 
begitu saja tanpa pertanggungjawaban sebagaimana penjelasan dalam QS al-
Qiyamah/75: 36:88 
 ىًﺪُﺳ َك َُْﱰﯾ ْن   ُنﺎَْﺴ 
 
ْﻻا ُﺐَﺴ َْﳛ   
Terjemahnya: 
Apakah manusia mengira, dia akan dibiarkan begitu saja (tanpa 
pertanggung jawaban?).89 
Dengan demikian, dalam jejak kehidupan manusia secara dogmatis 
ataupun de facto, manusia mempunyai dua jalan yang harus dipilihnya untuk 
mengarungi roda kehidupannya dimuka bumi ini. Mereka harus bisa memilih 
salah satu di antara jalan tersebut sebagai jalur kehidupannya kelak, karena jika 
tidak maka akan terjadi diskontinuitas disepanjang jalan sejarah kehidupannya. 
Dalam  hal ini Allah swt. pun telah menyediakan hadiah yang sudah disediakan 
di dua ujung jalan tersebut bagi manusia.90 
                                               
87Abdul Gaffar, “Manusia dalam Perspektif al-Qur’an”, Jurnal Tafsere, 2, no. 2 (2014 
M):23.   
88Abdul Gaffar, “Manusia dalam Perspektif al-Qur’an”, Jurnal Tafsere, 2, no. 2 (2014 
M): 23.   
89Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 578. 
90Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Syaukani, Fath} al-Qa>dir, Juz 7 (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1414 H/1994 M.), h. 370  
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Manusia akan meraih kesempurnaan dirinya melalui jalan ibadah dan 
beramal, dan di dalam ibadah dan amal itu sendiri mengandung sifat 
kesempurnaan, dan kesempurnaan ini akan dicapai manusia setelah kematian 
menjemputanya. Yang merupakan kehidupan yang terbaik dari sisi jasmani dan 
rohani. Dengan kata lain, dunia tempat bercocok tanam dan akhirat tempat 
memetik hasilnya. 
38 
BAB III 
ORISINALITAS HADIS TENTANG FASE PENCIPTAAN MANUSIA 
A. Klarifikasi Melalui Takhri>jal-H{adi>s\ 
1. Pengertian Takhri>j 
Secara bahasa takhri>j merupakan bentuk masdar dari kata  جﺮﺧ ,جﺮﳜ ,
ﺎﳚﺮﲣ yang tersusun atas huruf kha, ra’ dan jim, yang dapat berarti perbedaan 
antara dua warna,  menyeruh kepada selain dari yang ada dan juga dapat 
bermakna yang terhampar,  bertemunya perkara yang saling kontradiksi dalam 
satu masalah atau apa yang mendekati bagian terpenting . Sedangkan secara 
istilah takhri>j merupakan petunjuk dalam menempatkan hadis atau menelusuri 
hadis  dengan mengembalikan pada sumbernya, dan juga dapat berarti petunjuk 
dalam menentukan kedudukan hadis dengan mengembalikan pada kitab sumber 
sehingga mengeluarkannya dengan sanad kemudian menjelaskan derajatnya 
sesuai dengan hajat. Al-H{a>fiz} al-Syakha>wi> dalam kitabnya Fath} al-Mugis\, takhri>j 
adalah seorang ahli hadis mengeluarkan bebarapa hadis dari beberapa sumber dan 
dari beberapa guru dan beberapa kitab dan selainnya.  Sedangkan menurut Abi> 
Faid} takhri>j adalah penisbahan hadis kepada sumbernya atau beberapa sumber 
dari beberapa kitab sunnah yang mulia dan mengikuti jalannya dan beberapa 
sanad dan keadaan perawinya dan menjelaskan derajat hadis apakah kuat atau 
lemah.89 
                                                          
89Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qazwi>ni> al-Ra>zi> Abu> al-H{asan, Maqa>yi>s al-Lugah, 
Juz 2 (Beiru>t: Ittiha>di al-Kita>bi al-‘Arabi, 2002 M), h. 140. Lihat, Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-
H{ami>d ‘Umar, Mu’jam al-Lugah al’Arabiyah al-Mu’a>sirah,Juz 1(Cet. I: ‘A>lim al-Kitab, 2008 M), 
h. 628. Lihat, Mah}mud bin Mikrim bin ‘Ali> Abu> al-Fad}, Lisan al-‘Arab, Juz 1 (Beiru>t: Da>r S{a>dir, 
1414 H), h. 30. Lihat, Majid al-Di>n  Abu> T{a>hir Mah}mud bin Ya’qu>b, al-Qamu>s al-Muh}i>t}, Juz1 
(Muassasah al-Risa>lah li al-T}aba>’ah, t.dt), h. 99. Lihat, Zulfahmi Alwi, Studi H{adi>s\ Dalam Tafsir 
al-Mara>gi>(Cet. I; Makassar: Alauddin Uneversity Press, 2012 M), h. 27. Lihat, Mah}mud al-
T{aha>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid, Juz 1 (Cet. III; Beirut>: Da>r al-Qur’an al-Kari>m, 
1981 M), h. 14. Lihat, H{amzah ‘Abdulla>h al-Mali>ba>ri>, Kaifa Nadrus ‘Ulum Takhri>j al-H{adi>s\, Juz1 
(Cet. I; ‘Ama>n: Da>r al-Ra>zi> li al-T{aba>’ah wa al-Nasyir wa al-Tauzi>’, 1998 M), h. 27. Lihat, 
H}amzah ‘Abdulla>h al-Mali>ba>ri> dan Sult}a>n al-‘Uka>yalah, Kaif Nadrus ‘Ilmu al-Takhri>j (Cet. I 
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Sedikitnya ada tiga hal yang menyebabkan pentingnya kegitan takhrij 
hadis dalam melaksanakan penelitian hadis, yaitu: 
1. Untuk mengetahui asal-usul riwayat hadis yang akan diteliti 
2. Untuk mengetahui seluruh riwayat hadis yang akan diteliti 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya syahid90 dan mutabi’91 pada sanad yang 
diteliti.92 
Takhri@j al-h}adi>s memberikan manfaat yang sangat banyak. Dengan 
adanya takhri>j kita dapat sampai kepada perbendaharaan-perbendaharan sunnah 
Nabi. Tanpa keberadaan takhri>j sesorang tidak mungkin akan dapat 
mengungkapkannya. Diantara kegunaan takhrij adalah: 
1. Memperkenalkan sumber-sumber hadis, kitab-kitab asal dimana suatu 
hadis berada serta ulama yang meriwayatkannya. 
2. Dapat menambah perbendaharaan sanad hadis-hadis melalui mitab-kitab 
yang ditunjukinya. Semakin  banyak kitab-kitab asal yang memuat suatu 
hadis, semakin banyak pula perbendaharaan sanad yang dimiliki. 
3. Dapat memperjelas keadaan sanad, apakah mu’d}hal, munqathi’ dan lain-
lain. 
4. Memperjelas hukum hadis dengan banyak riwayatnya itu. 
                                                                                                                                                              
‘Amma>n; Da>r al-Ra>zi>, 1998 M), h. 18. Lihat, Abi al-Faid} Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn Siddi>q, al-
Hi>dayah fi> Takhri>j Ah}a>di>s\ al-Bida>yah, Juz 1 ( Cet. I; Beiru>t: ‘A>lim al-Kutub, 1987 M ), h. 11. 
90Dalam istilah ilmu hadis, syahid adalah dukungan/ corroboration yang terletak pada 
bagian periwayat tingkat pertama, yakni tingkat sahabat. Abu ‘Amr ‘Us\ma>n ibn Abd al-Rahman 
Ibn al-Salah, Ulu>m al-H}adi@s\ (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1972 M), h. 
74-76. 
91Dalam istilah ilmu hadis, muta>bi’ adalah dukungan/ corroboration yang terletak pada 
bagian bukan tingkat sahabat. ‘Ajja>j al-Khatib, Us}u>l al-H{adi@s\ ‘Ulu>muhu wa Mus}t}alah{uhu (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1409 H/1989 M), h. 366-368. 
92 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi; Refleksi Pemikiran 
Pembaruan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Cet. II; Ciputat: MSCC, 2005 M), h. 68. Lihat 
juga Abustani Ilyas, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; Surakarta: Zadahaniva Publishing, 2013 M), 
h. 116-117. 
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5. Dengan takhrij dapat diketahui pendapat-pendapat para ulama seputar 
hukum hadis. 
6. Takhrij dapat memperjelas perawi yang samar. 
7. Takhrij dapat membedakan antara proses periwatan yang dilakukan 
dengan lafal dan yang dilakukan dengan ma’na (pengertian) saja. 
8. Takhrij dapat menjelaskan masa dan tempat kejadian hadis serta sebab-
sebab timbulnua hadis.93 
2. Metode Takhri@jal-H{adi>s\ 
Berkaitan dengan metode yang digunakan dalam takhri@j al-h}adi>s\ulama 
berbeda pendapat, M. Syuhudi Ismail membaginya menjadi dua metode, yaitu 
takhri@j al-hadis bi al-lafzh, yaitu: takhri>j yang dilakukan berdasarkan petunjuk 
lafal yang terdapat pada hadis itu sendiri, baik dengan menggunakan lafal 
pertama maupun lafal-lafal lain yang terdapat pada hadis tersebut. Dan takhri@j al-
hadis bi al-maud{u>’, yaitu: penel usuran terhadap hadis berdasarkan tema atau 
topik masalah yang menjadi objek utama dari hadis tersebut. 94  Sedangkaan 
Mahmud al-Tahha>n dan mayoritas ulama membaginya ke dalam lima metode, 
yaitu: 
1. Takhri>j melalui lafal pertama matan hadis 
2. Takhri>j melalui salah satu lafal matan hadis 
3. Takhri>j melalui periwayat pertama (rawi ‘a’la>) 
4. Takhri>j menurut tema hadis 
                                                          
93Abu Muhammad ‘Abdul Mahdi bin ‘Abdul Qa>dir bin Abdul Ha>di>, Metode Takhrij 
Hadis (Cet. I; Semarang: Dina Utama/ Toha Putra Group, 1994 M), h. 4-6. 
94Ambo Asse, Ilmu Hadis: Pengantar Memahami Hadis Nabi Saw. (Cet. I; Makassar: Da>r 
al-Hikmah wa al-‘Ulum Alauddin Press, 2010 M), hal. 170. Lihat juga M. Syuhudi Ismail, 
Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. 1; Jakarta: Bulan-Bintang. 1992 M), h. 46. 
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5. Takhri>j berdasarkan status hadis.95 
Adapun bunyi potongan hadis yang diberikan dan akan dikaji adalah: 
" ﰼﺪ  ٔ نٕاﻊﻤُﳚ  ﰲ ﻪﻘﻠ ﻦﻄﺑ  ﲔﻌﺑر ٔ ﻪﻣ ٔﺔﻔﻄﻧًﺎﻣﻮﯾ نﻮﻜ  ﰒ ،ﺔﻘﻠ   ﰒ ، ذ ﻞ ﻣ
 نﻮﻜ ﺔﻐﻀﻣ   ﳌا ﻪﯿﻟٕا ﻞﺳﺮ  ﰒ ، ذ ﻞ ﻣﺦﻔﻨ ﻓ  و ،حوﺮﻟا ﻪ ﻓﺮﻣﺆﯾ تﲈﳇ ﻊﺑٔر ﺑ :
ﺪﯿﻌﺳ و ٔ ﻲﻘﺷو  ﲻو    ٔو ﻪﻗزر ﺐ ﻜ  . ﻞﻤﻌﯿﻟ ﰼﺪ  ٔ نٕا ﻩﲑ   ٕا ﻻ ي ا ﷲ ﻮﻓ
 عارذ ﻻٕا ﺎﳯ ﺑو ﻪ  ﺑ نﻮﻜ  ﺎﻣ ﱴﺣ ﺔﻨﳉا ﻞﻫ ٔ ﻞﻤﻌﺑﻖﺒ ﺴ ﻓ ﻪﯿﻠ   ﻞﻤﻌﺑ ﻞﻤﻌ ﻓ بﺎ ﻜﻟا
 ﻻٕا ﺎﳯ ﺑو ﻪ  ﺑ نﻮﻜ  ﺎﻣ ﱴﺣ رﺎﻨﻟا ﻞﻫ ٔ ﻞﻤﻌﺑ ﻞﻤﻌﯿﻟ ﰼﺪ  ٔ نٕاو ،ﺎﻬﻠ ﺪ ﻓ رﺎﻨﻟا ﻞﻫ ٔ
ﺎﻬﻠ ﺪ ﻓ ﺔﻨﳉا ﻞﻫ ٔ ﻞﻤﻌﺑ ﻞﻤﻌ ﻓ بﺎ ﻜﻟا ﻪﯿﻠ  ﻖﺒ ﺴ ﻓ عارذ" 
Berikut uraian mengenai petunjuk-petunjuk yang ditemukan peneliti: 
a. Adapun petunjuk yang ditemukan melalui metode lafal pertama matan hadis 
dengan menggunakan kitab: 
1. Al-Fath}ul Kabi>r fi> D{ammi al-Ziya>dah ila> al-Ja>mi’ al-S}agi>r: 
 ُنﻮﻜ   ﰒ  َِذ َْﻞ ِﻣ ًﺔََﻘَﻠ  ُنﻮﻜ   ﰒ ًﺔَﻔُْﻄﻧ ًﺎﻣَْﻮﯾ َﲔَِﻌﺑر ٔ ِﻪ ِّﻣ    ِﻦَْﻄﺑ ِﰲ ُﻪُْﻘﻠ َ ُﻊَﻤ ُْﳚ ُْﰼَﺪ َ ٔ ّنٕا
 ًﺔﻐْﻀُﻣ  َُﻪﻗْزِرو ُ َ ََﲻ ْﺐُﺘﻛا  ُ ُلﺎُﻘﯾو ٍتﲈ َِﳇ َِﻊﺑْٔر ﺑ ُﺮَﻣْﺆﯾو ًَﲀﻠَﻣ ِﻪﯿﻟٕا ُ   ا ُﺚَﻌَْﺒﯾ  ﰒ  َِذ َْﻞ ِﻣ
 ِﺔ َﻨﳉا ِﻞْﻫ ٔ ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌََﯿﻟ ْﲂ ﻣ َﻞ ُ  ﺮﻟا ّنٕﺎﻓ َحو  ﺮﻟا ِﻪ ﻓ ﺦُﻔَْﻨﯾ  ﰒ ٌﺪﯿِﻌَﺳ ْو ٔ ٌﻲِﻘَﺷو ُ َ َ ٔو
 َُﻪ ْ َﺑ َنﻮَُﻜ  َﻻ  ﱴَﺣ ُﻞ ُْﺪَ ﻓ ِرﺎﻨﻟا ِﻞْﻫ ٔ ِﻞﻤَﻌِﺑ ُﻞﻤْﻌَ ﻓ ُبﺎ ِﻜﻟا ِﻪَْﯿَﻠ  ُﻖِﺒ ْ َﺴ ﻓ ٌعارِذ ّﻻٕا ﺎَﳯْ َﺑَو
 ِﻪَْﯿَﻠ  ُﻖﺒ ْ َﺴ ﻓ ٌعارِذ ّﻻٕا ﺎَْﳯ َﺑو َُﻪ ْ َﺑ ُنﻮَﻜ  ﺎَﻣ  ﱴَﺣ ِرﺎﻨﻟا ِﻞْﻫ ٔ ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌََﯿﻟ َﻞ ُ  ﺮﻟا  نٕاو َرﺎﻨﻟا
 ِّﺔَﻨﳉا ِﻞْﻫ ٔ ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌَ ﻓ ُبﺎ ِﻜﻟا ّﺔَﻨﳉا ُﻞ ُْﺪَ ﻓ) (( ق4(.
96  
Berdasarkan petunjuk di atas, maka hadis tentang fase penciptaan 
manusia  terdapat dalamS}ah}i@h} al-Bukha>riydan S}ah}i@h Muslim. 
  
                                                          
95Mah{mu>d al-T}aha>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid diterjemahkan oleh Ridwan 
Nasir dengan njudul Metode Takhrij dan Penelitian Sanad Hadis (Cet. I; Surabaya: Bina Ilmu, 
1995 M), h. 14. 
96‘Abdu al-Rah}man Abi> Bakr,  al-Fath}u al-Kabi>r fi> D}ammi al-Ziya>da ila> al-Ja>mi’ al-Sagi>r  
(Beirut: Libanon: Da>r Fikr al-‘Alamiyah, 1423H/2003M), h. 287. 
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2. Al-Jam’u al-S}agi@r : 
 ًﺎﻣَْﻮﯾ َﲔَِﻌﺑر ٔ ِﻪ ِّﻣ    ِﻦَْﻄﺑ ِﰲ ُﻪُْﻘﻠ َ ُﻊَﻤ ُْﳚ ُْﰼَﺪ َ ٔ ّنٕا ُنﻮﻜ   ﰒ  َِذ َْﻞ ِﻣ ًﺔََﻘَﻠ  ُنﻮﻜ   ﰒ ًﺔَﻔُْﻄﻧ
 َُﻪﻗْزِرو ُ َ ََﲻ ْﺐُﺘﻛا  ُ ُلﺎُﻘﯾو ٍتﲈ َِﳇ َِﻊﺑْٔر ﺑ ُﺮَﻣْﺆﯾو ًَﲀﻠَﻣ ِﻪﯿﻟٕا ُ   ا ُﺚَﻌَْﺒﯾ  ﰒ  َِذ َْﻞ ِﻣ ًﺔﻐْﻀُﻣ
 ََﯿﻟ ْﲂ ﻣ َﻞ ُ  ﺮﻟا ّنٕﺎﻓ َحو  ﺮﻟا ِﻪ ﻓ ﺦُﻔَْﻨﯾ  ﰒ ٌﺪﯿِﻌَﺳ ْو ٔ ٌﻲِﻘَﺷو ُ َ َ ٔو ِﺔ َﻨﳉا ِﻞْﻫ ٔ ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌ
 ُﻞ ُْﺪَ ﻓ ِرﺎﻨﻟا ِﻞْﻫ ٔ ِﻞﻤَﻌِﺑ ُﻞﻤْﻌَ ﻓ ُبﺎ ِﻜﻟا ِﻪَْﯿَﻠ  ُﻖِﺒ ْ َﺴ ﻓ ٌعارِذ ّﻻٕا ﺎَﳯْ َﺑَو َُﻪ ْ َﺑ َنﻮَُﻜ  َﻻ  ﱴَﺣ
 ٌعارِذ ّﻻٕا ﺎَْﳯ َﺑو َُﻪ ْ َﺑ ُنﻮَﻜ  ﺎَﻣ  ﱴَﺣ ِرﺎﻨﻟا ِﻞْﻫ ٔ ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌََﯿﻟ َﻞ ُ  ﺮﻟا  نٕاو َرﺎﻨﻟا ُﻖﺒ ْ َﺴ ﻓ
ّﺔَﻨﳉا ُﻞ ُْﺪَ ﻓ ِّﺔَﻨﳉا ِﻞْﻫ ٔ ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌَ ﻓ ُبﺎ ِﻜﻟا ِﻪَْﯿَﻠ ) (( ق4(
97  
Berdasarkan petunjuk di atas, maka hadis ini ditemukan diS}ah}i@h 
Bukha>ridan S}ah}i@h Muslim yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud{. 
b. Petunjuk yang ditemukan melalui metode salah satu lafal matan dengan 
menggunakan kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawiy 
adalah sebagai berikut: 
1. Kata ﻊﻤﳚ 
 ِﻪ ِّﻣ   ِﻦَْﻄﺑ ِﰲ ُﻪُْﻘﻠ َ ُﻊَﻤ ُْﳚ ُْﰼَﺪ َ ٔ ّنٕا  
خ ﺪﺑء  ﻖﻠﳋا6   ،،ءﺎ  ﻧ ٔ1 رﺪﻗ ،1، م   رﺪﻗ1،د ﺔﻨ ﺳ16 ،ت  رﺪﻗ4، ﻪ  ، ﺔﻣﺪﻘﻣ
10.98  
2. Kata ﻪﻘﻠ  
 ُﻪْﻘﻠ َ ﺎﻣ ُ ُ َ ٔ ﺎﻣ ُﻪُﻗْزِر ﺎﻣ بر    
م رﺪﻗ ،4.99  
                                                          
97Jala>lul al-Di@n Ibn Aby> Bakr al-Suyu>ti@, al-Ja>mi’ al-S}agi@r fi@ Ah{a>di@s\ al-Basyi@r al-Naz}i@r 
(Cet. I; Beirut: Libanon: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyah, 1425 H/ 2004 M), h. 133.. 
98 AJWensick. Corcodance et de la Tradition Musulmane. Diterjemahkan oleh 
Muhammad Fuad Abd. al-Ba>qi dengan judul al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawi>, 
Juz 1  (Leiden: E.J.  Brill, 1963 M), h. 364. 
99 AJWensick. Corcodance et de la Tradition Musulmane. Diterjemahkan oleh 
Muhammad Fuad Abd. al-Ba>qi dengan judul al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawi>, 
Juz 1, h. 73 
43 
 
3. Kataﻦﻄﺑ 
ﺎﻣﻮﯾ ﲔﻌﺑر ٔ ﻪﻣ ٔ ﻦﻄﺑ ﰲ ﻊﻤﳚ ﰼﺪ  ٔ ﻖﻠ  نا و  
خ  ءﺎ  ﻧ ٔ1 ﻖﻠﳋا ءﺪﺑ ،6 رﺪﻗ ،1 ﺪ ﺣﻮﺗ ،28  ،م  رﺪﻗ1 ، د  ﺔﻨ ﺳ16 ،ت 
 رﺪﻗ4 ،ﻪ  ﺔﻣﺪﻘﻣ 16.100  
4. Kata ﲔﻌﺑر ٔ 
 ِﻦَْﻄﺑ ِﰲ ُﻪُْﻘﻠ َ ُﻊَﻤ ُْﳚ ًﺎﻣَْﻮﯾ َﲔَِﻌﺑر ٔ ِﻪ ِّﻣ    
خ ﺪﺑ ﻖﻠﳋا ء6 ءﺎ  ﻧ ٔ ،1 ،،د  ﺔﻨ ﺳ16ﰘ ،4 7.101  
5. Kata ﺔﻘﻠ  
  َِذ َْﻞ ِﻣ ًﺔََﻘَﻠ  ُنﻮﻜ   ﰒ  
خ  ﻪﻘﻠﳋا ءﺪﺑ6 ءﺎ  ﻧ ٔ ،1 رﺪﻗ ،1 ﺪ ﺣ ﻮﺗ ،28 ،،م  رﺪﻗ1 ،،د  ﺔﻨ ﺳ16 رﺪﻗ ت ،
4 ،،ﻪ   ﺔﻣﺪﻘﻣ10 ،،ﰘ1 ،382 ،414،430.102 
6. Kata  ﺔﻐﻀﻣ 
 ُنْﻮَﻜ  ُّﰒ] ، ذ ﰲﻞ ﻣ  ذ[   ﺔﻐﻀﻣ]  ﻣ[ 
خ  ﻪﻘﻠﳋا ءﺪﺑ6 ءﺎ  ﻧ ٔ ،1رﺪﻗ ،82  ﺪ ﺣﻮﺗ ،،28 رﺪﻗ م ،،1 ﺔﻨ ﺳ د ،،16 رﺪﻗ ت ،
16 ﺔﻣﺪﻘﻣ ﻪ  ،10 ﰘ ،،1 ,382،414 ،430.103  
                                                          
100 AJWensick. Corcodance et de la Tradition Musulmane. Diterjemahkan oleh 
Muhammad Fuad Abd. al-Ba>qi dengan judul al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawi>, 
Juz 1, h. 364 
101 AJWensick. Corcodance et de la Tradition Musulmane. Diterjemahkan oleh 
Muhammad Fuad Abd. al-Ba>qi dengan judul al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawi>, 
Juz1, h. 216. 
102 AJWensick. Corcodance et de la Tradition Musulmane. Diterjemahkan oleh 
Muhammad Fuad Abd. al-Ba>qi dengan judul al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawi>, 
Juz 1, h.  313 
103 AJWensick. Corcodance et de la Tradition Musulmane. Diterjemahkan oleh 
Muhammad Fuad Abd. al-Ba>qi dengan judul al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawi>, 
Juz 1, h. 235 
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7. Kata ﻔﻨﯾﺦ  
حوﺮﻟا ِﻪ ِﻓ ُﺦَﻔْﻨ َُﻓ ،ُّﰒ.  
خ ﻖﻠﳋا ءﺪﺑ ،6 ،د  ﺔﻨ ﺳ16 ﰘ ،،1،382  ،430.104 
8. Kata ﺮﻣﺆﯾ 
 ٍتﲈﳇ َِﻊﺑْر  ِﺑ ُﺮَﻤْﻌ َُﻓ د 16.105  
9. Kata ﺎﻣﻮﯾ 
ﺎﻣﻮﯾ ﲔﻌﺑر ٔ ﰲ ﻪﻣ ٔ ﻦﻄﺑ ﰲ ﻪﻘﻠ  ﻊﻤﳚ ﰼﺪ  ٔ  
 ﰘ1 ،382.106  
Berdasarkan petunjuk melalui metode salah satu lafal matan ini dengan 
kitab Mu’jam al-Mufahras maka petunjuk di atas menjelaskan bahwa hadis 
tentang fase penciptaan manusia terdapat dalam kitab  
1. S}ah}i@h} Bukha>ridalam bab badau al-Khalqi, anbiya>,qadar, dantauhid, 
2. S}ahi>h Muslim, dalam babqadar 
3. Sunan Abu> Da>wud, dalam bab 16 dalam kitab al-Sunnah. 
4. Sunan Tirmidz}i>, dalam bab 19 kitablabasun 
5. Sunan Ibnu Majah dalam kitab muqaddimah 
                                                          
104 AJWensick. Corcodance et de la Tradition Musulmane. Diterjemahkan oleh 
Muhammad Fuad Abd. al-Ba>qi dengan judul al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawi>, 
Juz 1, h. 500 
105 AJWensick. Corcodance et de la Tradition Musulmane. Diterjemahkan oleh 
Muhammad Fuad Abd. al-Ba>qi dengan judul al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawi>, 
Juz 1, h. 216 
106 AJWensick. Corcodance et de la Tradition Musulmane. Diterjemahkan oleh 
Muhammad Fuad Abd. al-Ba>qi dengan judul al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawi>, 
Juz 1, h. 393. 
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 034 ,414 ,283namalah 1 dilij adap naktapmetid ,labnaH nib dam}hAdansuM .6
 .8 namalah 4 dilij nad
 )al’a iwar( amatrep iwar edotem iulalem nakumetid gnay kujnutep nupadA .c
 :batik nakanuggnem nagned
 :tukireb iagabes halada  f>ar}tA-la tafir’aM ib f>arysA-la taf}huT .1
  .اﳊﺪﯾﺚ...  ﺪﯾﺚ ﯾﺪ ﻞ اﳌ ََ  ﲆ اﻟﻨﻄﻔﺔ ﺑﻌﺪﻣﺎ  ﺴ ﺘﻘﺮ  ﰲ اﻟﺮﰘ [ م] .1
ﻋﻦ ,  ﻫﲈ ﻋﻦ ﺳﻔ ﺎن  ﻦ ﻋﯿ  ﺔ , ﻋﻦ زﻫﲑ وا ﻦ ﳕﲑ ( 3: 1)م ﰲ اﻟﻘﺪر 
ﻋﻦ  ٔﰊ اﻟﻄﺎﻫﺮ  ﻦ ( 4: 1)و . ﻋﻨﻪ ﺑﻪ, ﻋﻦ  ٔﰊ اﻟﻄﻔ ﻞ , ﲻﺮو  ﻦ دﯾﻨﺎر 
ﻋﻦ  ٔﲪﺪ  ﻦ ﻋ ن ( 5: 1)ﻋﻦ ا ﻦ وﻫﺐ ﻋﻦ ﲻﺮو  ﻦ اﳊﺎرث؛ و , اﻟﴪح 
( 6: 1)و  - ﻋﻦ ا ﻦ ﺟﺮﱕ؛  ﻫﲈ ﻋﻦ  ٔﰊ اﻟﺰﺑﲑ, ﻋﻦ  ٔﰊ  ﺎﰡ , اﻟﻨﻮﻓّﲇِ 
ﻋﻦ زﻫﲑ  ﻦ ﻣﻌﺎوﯾﺔ , ﻋﻦ ﳛﲕ  ﻦ  ٔﰊ  ﻜﲑ , ﻋﻦ ﶊﺪ  ﻦ  ٔﲪﺪ  ﻦ  ٔﰊ  ﻠﻒ 
ﻋﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﻮارث ( 7: 1)و  -ﻋﻦ ﻋﻜﺮﻣﺔ  ﻦ  ﺎ  , ﻋﻦ ﻋﺒﺪ ﷲ  ﻦ ﻋﻄﺎء , 
ﺛﻼ ﳤﻢ ﻋﻦ  ٔﰊ  -ﻋﻦ  ٔﺑﯿﻪ , ﻋﻦ رﺑﯿﻌﺔ  ﻦ ﳇﺜﻮم , ﻋﻦ  ٔﺑﯿﻪ ,  ﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﺼﻤﺪ 
 ّٔن  ٔ  اﻟﻄﻔ ﻞ , ﺰﺑﲑ ﻣﻦ اﻟﺰ دة وﰲ  ﺪﯾﺚ  ٔﰊ اﻟ. اﻟﻄﻔ ﻞ ﺑﻘﺮﯾﺐ ﻣﻦ ﻣﻌﻨﺎﻩ
 - اﳊﺪﯾﺚ ... اﻟﺸﻘﻲ ﻣﻦ ﺷﻘﻲ ﰲ ﺑﻄﻦ  ّٔﻣِ ﻪ : ﲰﻊ ﻋﺒﺪ ﷲ  ﻦ ﻣﺴﻌﻮد ﯾﻘﻮل
  701.(8039ح)
ﰲ ﻣﺴ ﻨﺪ . اﳊﺪﯾﺚ...  ﺪﯾﺚ اﻟﺸﻘﻲ ﻣﻦ ﺷﻘﻲ ﰲ ﺑﻄﻦ   ّﻣِ ﻪ [ م]- 7239 .2
 801.(8923ح ) - ﺬﯾﻔﺔ  ﻦ  ٔﺳ ﯿﺪ  ٔﰊ َﴎﳛﺔ اﻟﻐﻔﺎري 
 ٔن اﻣﺮ ٔﺗﲔ ﻣﻦ ﻫﺬﯾﻞ رﻣﺖ ٕا ﺪاﻫﲈ ا ٔﺧﺮى ﻓﻄﺮﺣﺖ :  ﺪﯾﺚ[ خ م س] .3
ﻋﻦ ﻗ ﯿﺒﺔ، ﻋﻦ ﻣﺎ ، ﻋﻦ ا ﻦ ( 2: 64)خ ﰲ اﻟﻄﺐ .. اﳊﺪﯾﺚ... ﺟ ﯿﳯﺎ 
وﻋﻦ ا ﻦ ﺷﻬﺎب، ﻋﻦ ا ﻦ اﳌﺴ ﺐ  ٔن رﺳﻮل ﷲ َﺻﲆ  ا   ُ  َﻠَْﯿِﻪ . ﺷﻬﺎب ﺑﻪ
وﰲ . اﳊﺪﯾﺚ. [ ..ﻋﺒﺪ  ٔو  ٔﻣﺔ]َوَﺳﲅ  َ ﻗﴣ ﰲ اﳉﻨﲔ ﯾﻘ ﻞ ﰲ ﺑﻄﻦ  ٔﻣﻪ ﺑﻐﺮة 
ﻋﺒﺪ ﷲ  ﻦ ﯾﻮﺳﻒ ( ﻋﻦ 1: 52) -[44]و  -ﻋﻦ ٕاﺳﲈﻋﯿﻞ ( 1: 52)ا  ت 
                                                          
 :turieB( 3 zuJ ,f>ar}tA-la tafir’aM ib f>arysA-la taf}huT ,yizziM-la j>ajja}H -la n>iddu>alA701
 .02 .h ,)H 3041 ,hamiyyaQ-la r>aD
 .46 .h ,7 zuJ ,f>ar}tA-la tafir’aM ib f>arysA-la taf}huT ,yizziM-la j>ajja}H -la n>iddu>alA801
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ﺛﻼ ﳤﻢ ﻋﻦ ﻣﺎ ، ﻋﻦ اﻟﺰﻫﺮي،  -ﻋﻦ ﳛﲕ  ﻦ ﳛﲕ ( 11: 1اﳊﺪود )م ﻓ ﻪ  -
ﻋﻦ  ٔﰊ اﻟﻄﺎﻫﺮ ( 7: 43اﻟﻘﺴﺎﻣﺔ واﻟﻘﻮد وا  ت )س ﻓ ﻪ . ﻋﻦ  ٔﰊ ﺳﻠﻤﺔ ﺑﻪ
و . ﻋﻦ  ٔﰊ ﺳﻠﻤﺔ ﺑﻪ ﻦ اﻟﴪح، ﻋﻦ ا ﻦ وﻫﺐ، ﻋﻦ ﻣﺎ ، ﻋﻦ اﻟﺰﻫﺮي، 
ﻋﻦ اﳊﺎرث  ﻦ ﻣﺴﻜﲔ، ﻋﻦ ا ﻦ اﻟﻘﺎﰟ، ﻋﻦ ﻣﺎ ، ﻋﻦ ا ﻦ ( 8: 43)
 901.ﺷﻬﺎب، ﻋﻦ ﺳﻌﯿﺪ  ﻦ اﳌﺴ ﺐ ﺑﻪ
 ٔن رﺳﻮل ﷲ َﺻﲆ  ا   ُ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ  َ ﻗﴣ ﰲ اﳉﻨﲔ ﯾﻘ ﻞ ﰲ ﺑﻄﻦ  ٔﻣﻪ :  ﺪﯾﺚ .4
ﰲ  ﺮﲨﺔ ﻣﺎ ، ﻋﻦ اﻟﺰﻫﺮي، ﻋﻦ  ٔﰊ ﺳﻠﻤﺔ، ﻋﻦ  ٔﰊ . ﻋﺒﺪ  ٔو وﻟﯿﺪة: ﺑﻐﺮة
  011( .54251ح ) -ﺮ ﺮة ﻫ
 naatpicnep esaf gnatnet sidah akam ,sata id kujnutep nakrasadreB
  milsuM h@i}ha}S , خ) ( @ir>ahkuB }h@i}ha}S utiay ,rebmus agit id nakumetid ini aisunam
 .)س( i’>asaN-la nanuS nad )م(
 :tukireb iagabes halada l>u}sU-la ’im>aJ batiK .2
ﺻﲆ  - ﺪ  ﺛﻨﺎ رﺳﻮُل ﷲ »: ﻗﺎل -رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ  - ﻋﺒﺪ ﷲ  ﻦ ﻣﺴﻌﻮد ( تخ م د )
ٕان  َﻠْﻖ  ٔ ِﺪﰼ ُﳚْ َﻤُﻊ ﰲ ﺑﻄِﻦ   ّﻣِ ِﻪ  ٔرﺑﻌﲔ ﯾﻮﻣًﺎ، : وﻫﻮ اﻟﺼﺎدق اﳌﺼﺪوق -ﷲ  ﻠﯿﻪ وﺳﲅ
ﰒ  ﻜﻮن  َﻠَﻘﺔ ﻣ ﻞ ذ ، ﰒ  ﻜﻮن ﻣْﻀَﻐﺔ ﻣ ﻞ ذ ، ﰒ ﯾَﺒَﻌُﺚ ﷲ ٕاﻟﯿﻪ َﻣﻠَﲀً ﺑ ٔرﺑﻊ 
رزﻗِﻪ و ٔ  ِ وﲻ ِ، وَﺷﻘﻲ  ٔو ﺳﻌﯿﺪ، ﰒ ﯾَﻨُﻔُﺦ ﻓ ﻪ اﻟﺮوَح، ﻓﻮا ي ﻻ ٕا   َﻜ ﺐ : ﳇﲈت
 ﲑﻩ، ٕان   ٔ َﺪﰼ ﻟﯿﻌﻤﻞ ﺑﻌﻤﻞ  ٔﻫﻞ اﳉﻨﺔ، ﺣﱴ ﻣﺎ  ﻜﻮُن ﺑ  ﻪ وﺑ ﳯﺎ ٕاﻻ ذراع، ﻓ ﺴ ﺒﻖ 
 ﻠﯿﻪ اﻟﻜ ﺎُب ﻓ ﻌﻤﻞ ﺑﻌﻤﻞ  ٔﻫﻞ اﻟﻨﺎر ﻓ ﺪ ﻠﻬﺎ، وٕان  ٔ َﺪﰼ ﻟََﯿْﻌَﻤﻞ ﺑﻌﻤﻞ  ٔﻫﻞ اﻟﻨﺎر ﺣﱴ 
« ﺎ ٕاﻻ ذراع، ﻓ ﺴ ﺒُﻖ  ﻠﯿﻪ اﻟﻜ ﺎُب ﻓ ﻌﻤﻞ ﺑﻌﻤﻞ  ٔﻫﻞ اﳉﻨﺔ ﻓ ﺪ ﻠﻬﺎﻣﺎ  ﻜﻮُن ﺑ  َﻪ وﺑ ﳯ
( . 1)«  ٔو ﻗﺪر ذراع» ٔﺧﺮ ﻪ اﻟﺒ ﺎري وﻣﺴﲅ واﻟﱰﻣﺬي و ٔﺑﻮ داود، وﻓﳱﺎ ز دة 
  111.[411:ص]
                                                          
 .34 .h ,11 zuJ,f>ar}tA-la tafir’aM ib f>arysA-la taf}huT ,yizziM-la j>ajja}H -la n>iddu>alA901
 .112 .h ,31 zuJ,f>ar}tA-la tafir’aM ib f>arysA-la taf}huT ,yizziM-la j>ajja}H -la n>iddu>alA011
-la damma}huM nbI damma}huM nbI kar>abuM-la t>ad>a’aS-la >ubA n@iD-la udijuM 111
 habatkaM :.t.t ;I .teC( 01 zuJ ,l>u}saR-la \s@id>a}hA @if l>u}sU-la u’im>aJ ,r@i\sA-la nbI yirzuJ-la yin>abiayS
 .311 .h ,)ht.t ,yin>awla}H-la
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 naatpicnep esaf gnatnet sidah akam ,sata id kujnutep nakrasadreB
  milsuM h@i}ha}S, خ) ( @ir>ahkuB }h@i}ha}S utiay ,rebmus agit id nakumetid ini aisunam
 .) د ( duw>aD >ubA nanuS ) ت ( i}zdimriT-la nanuS ,)م(
 nakrasadreb( kitamet edotem iulalem nakumetid gnay kujnutep nupadA .d
 : l>ammU‘-la znaKbatik nakanuggnem nagned )amet
". اﻟﺴﻌﯿﺪ ﻣﻦ ﺳﻌﺪ ﰲ ﺑﻄﻦ  ٔﻣﻪ واﻟﺸﻘﻲ ﻣﻦ ﺷﻘﻲ ﰲ ﺑﻄﻦ  ٔﻣﻪ" -  194 .1
 211.(ﻃﺲ ﻋﻦ  ٔﰊ ﻫﺮ ﺮة)
ٕان  ٔ ﺪﰼ ﳚﻤﻊ  ﻠﻘﻪ ﰲ ﺑﻄﻦ  ٔﻣﻪ  ٔرﺑﻌﲔ ﯾﻮﻣﺎ ﻧﻄﻔﺔ ﰒ  ﻜﻮن  ﻠﻘﺔ ﻣ ﻞ ذ ، " .2
ﰒ  ﻜﻮن ﻣﻀﻐﺔ ﻣ ﻞ ذ ، ﰒ ﯾﺒﻌﺚ ﷲ ٕاﻟﯿﻪ ﻣﻠﲀ وﯾﺆﻣﺮ ﺑ ٔرﺑﻊ ﳇﲈت وﯾﻘﺎل   
ﻨﻔﺦ ﻓ ﻪ اﻟﺮوح ﻓٕﺎن اﻟﺮ ﻞ ﻣ ﲂ اﻛﺘﺐ ﲻ  ورزﻗﻪ و ٔ   وﺷﻘﻲ  ٔوﺳﻌﯿﺪ ﰒ ﯾ 
ﻟﯿﻌﻤﻞ ﺑﻌﻤﻞ  ٔﻫﻞ اﳉﻨﺔ ﺣﱴ ﻣﺎ  ﻜﻮن ﺑ  ﻪ وﺑ ﳯﺎ ٕاﻻ ذراع ﻓ ﺴ ﺒﻖ  ﻠﯿﻪ اﻟﻜ ﺎب 
ﻓ ﻌﻤﻞ ﺑﻌﻤﻞ  ٔﻫﻞ اﻟﻨﺎر ﻓ ﺪ ﻞ اﻟﻨﺎر وٕان اﻟﺮ ﻞ ﻟﯿﻌﻤﻞ ﺑﻌﻤﻞ  ٔﻫﻞ اﻟﻨﺎر ﺣﱴ 
ﻣﺎ  ﻜﻮن ﺑ  ﻪ وﺑ ﳯﺎ ٕاﻻ ذراع ﻓ ﺴ ﺒﻖ  ﻠﯿﻪ اﻟﻜ ﺎب ﻓ ﻌﻤﻞ ﺑﻌﻤﻞ  ٔﻫﻞ اﳉﻨﺔ 
 311( .ﻋﻦ ا ﻦ ﻣﺴﻌﻮد 4ق ". )ﻓ ﺪ ﻞ اﳉﻨﺔ
ٕان  ٔ ﺪﰼ ﳚﻤﻊ  ﻠﻘﻪ ﰲ ﺑﻄﻦ  ٔﻣﻪ  ٔرﺑﻌﲔ ﯾﻮﻣﺎ ﻧﻄﻔﺔ، ﰒ  ﻜﻮن  ﻠﻘﺔ " - 675 .3
ﻣ ﻞ ذ ، ﰒ  ﻜﻮن ﻣﻀﻐﺔ ﻣ ﻞ ذ ، ﰒ ﯾﺒﻌﺚ ﷲ ٕاﻟﯿﻪ ﻣﻠﲀ ﯾﺆﻣﺮ ﺑ ٔرﺑﻊ ﳇﲈت 
وﯾﻘﺎل   اﻛﺘﺐ ﲻ  ورزﻗﻪ و ٔ   وﺷﻘﻲ  ٔو ﺳﻌﯿﺪ ﰒ ﯾﻨﻔﺦ ﻓ ﻪ اﻟﺮوح ﻓٕﺎن 
ﺣﱴ ﻣﺎ ﻜﻮن ﺑ  ﻪ وﺑﲔ اﳉﻨﺔ ٕاﻻ ذراع اﻟﺮ ﻞ ﻣ ﲂ ﻟﯿﻌﻤﻞ ﺑﻌﻤﻞ  ٔﻫﻞ اﳉﻨﺔ 
ﻓ ﺴ ﺒﻖ  ﻠﯿﻪ اﻟﻜ ﺎب ﻓ ﻌﻤﻞ ﺑﻌﻤﻞ  ٔﻫﻞ اﻟﻨﺎر ﻓ ﺪ ﻞ اﻟﻨﺎر وٕان اﻟﺮ ﻞ ﻟﯿﻌﻤﻞ 
ﺑﻌﻤﻞ  ٔﻫﻞ اﻟﻨﺎر ﺣﱴ ﻣﺎ  ﻜﻮن ﺑ  ﻪ وﺑﲔ اﻟﻨﺎر ٕاﻻ ذراع ﻓ ﺴ ﺒﻖ  ﻠﯿﻪ اﻟﻜ ﺎب 
( ﰘ خ م د ت ﻫـ ﻋﻦ ا ﻦ ﻣﺴﻌﻮد". )ﻓ ﻌﻤﻞ ﺑﻌﻤﻞ  ٔﻫﻞ اﳉﻨﺔ ﻓ ﺪ ﻞ اﳉﻨﺔ
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Dalam kitab Kanzul al-‘Umma>l ini. Hadis tentang fase penciptaan 
manusiaterdapat dalam kitab al-Ausa>t}melalui rawi a’la Abi> Hurairah, kemudian 
hadis tersebut juga terdapat dalam kitab S}ah}i>h} Bukha>ri dan S}ah}ih Muslim 
melalui jalur Ibnu Mas’ud dan yang ketiga hadis diatas terdapat juga dalam kitan 
SunanAh}mad bin H{anbal, Sunan Abu> Da>wud, Sunan Tirmiz\i> dan Sunan Ibnu 
Majah. 
e. Petunjuk yang ditemukan melalui metode status hadis dengan 
menggunakan kitab: Tarti@b Ah}a>di@s\ S}ah}i@h} al-Ja>mi’ al-S{agi@r wa Ziya>dat 
‘Ala> al-Abwa>b al-Fiqhiyyah: 
 ُﻪُْﻘﻠ َ ُﻊَﻤ ُْﳚ ﰼﺪ  ٔ نٕا ِﻪ ِّﻣ   ِﻦَْﻄﺑ ﰲ  ًﺔَﻔُْﻄﻧ ﺎًﻣﻮﯾ ﲔﻌﺑر ٔ)2( ﰒ ،)3 (  ذ ﻞ ﻣ ًﺔََﻘَﻠ  نﻮﻜ 
)4( لﺎﻘﯾو ،تﲈﳇ ﻊﺑٔر ﺑ ﺮﻣﺆﯾو ،ًﲀﻠﻣ ﻪﯿﻟٕا   ا ﺚﻌﺒﯾ ﰒ ، ذ ﻞ ﻣ ﺔَﻐْﻀُﻣ نﻮﻜ  ﰒ ،
  : ﲂ ﻣ ﻞ ﺮﻟا نٕﺎﻓ ،حوﺮﻟا ﻪ ﻓ ُﺦَﻔُْﻨﯾ ﰒ ،ٌﺪﯿِﻌَﺳ و ٔ ٌﻲِﻘَﺷَو ، ُ َ َ  َو ،َُﻪﻗْزِرَو ، ُ َ ََﲻ ْﺐُﺘْﻛا
 ٔ  ﻞﻤﻌﺑ ﻞﻤﻌﯿﻟ ﻞﻤﻌ ﻓ بﺎ ﻜﻟا ﻪﯿﻠ  ﻖﺒ ﺴ ﻓ عارذ ﻻٕا ﺎﳯ ﺑو ﻪ  ﺑ نﻮﻜ  ﻻ ﱴﺣ ﺔﻨﳉا ﻞﻫ
 ﻪ  ﺑ نﻮﻜ  ﺎﻣ ﱴﺣ رﺎﻨﻟا ﻞﻫ ٔ ﻞﻤﻌﺑ ﻞﻤﻌﯿﻟ ﻞ ﺮﻟا نٕاو ،رﺎﻨﻟا ﻞ ﺪ ﻓ رﺎﻨﻟا ﻞﻫ ٔ ﻞﻤﻌﺑ
ﺔﻨﳉا ﻞ ﺪ ﻓ ﺔﻨﳉا ﻞﻫ ٔ ﻞﻤﻌﺑ ﻞﻤﻌ ﻓ بﺎ ﻜﻟا ﻪﯿﻠ  ﻖﺒ ﺴ ﻓ عارذ ﻻٕا ﺎﳯ ﺑو).ﺢﯿﲱ) ( ق
4 (دﻮﻌﺴﻣ ﻦ ا ﻦﻋ) . ةﲀﺸﳌا82(.115  
Berdasarkan petunjuk diatas menunjukkan bahwa hadis tersebut 
terdapat dalam S}ah}ih Bukhari dan S{ah}i>h Muslim melalu jalur Ibnu Mas’ud dan 
status hadis tersebut shahih. 
  
                                                          
115Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i@, Yu>suf al-Nabha>niy, Muh}ammad al-Na>s}ir al-Di@n al-Alba>niy, 
Tarti@b Ah}a>di@s\ S}ah}i@h} al-Ja>mi’ al-S{agi@r wa Ziya>dat ‘Ala> al-Abwa>b al-Fiqhiyyah , Juz 3 (Cet. I; 
Riya>d: Maktabah al-Ma’arif, 1406 H), h. 60 
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   batiK aparebeB id aisunaM naatpicneP esaF sidaH nalupmugneP .3
 edoteM nakrasadreB rebmuS
  \s>ida}h-la j>irhkaT edotem amil iulalem narusulenep  nakukalem haleteS
 akam,ha‘siT-la butuK halada nakanugid gnay rebmus batik nasatab nad
 .adebreb gnay katel nagned tayawir )51( kaynabes sidah nakumetid
-la butuk irad naktapad silunep halet gnay sidah irad iskader nupadA
 ,>ayibnA,iqlahK-la uadaBbatik malad katelret  ir>ahkuB }h>i}ha{S malaD .ha’siT
 .d>ihuaT nadradaQ
 َﺪ  ﺛَﻨَﺎ ُﲻَ ُﺮ  ُْﻦ َﺣْﻔٍﺺ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ   ِﰊ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ ا  ْﲻَُﺶ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ َزﯾُْﺪ  ُْﻦ َوْﻫٍﺐ،  .1
َﻋْﺒُﺪ ا   ِ ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ َرُﺳﻮُل ا   ِ َﺻﲆ  ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ  َ َوُﻫَﻮ اﻟﺼ  ﺎِدُق  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ 
ن     ََﺪُﰼْ ُﳚْ َﻤُﻊ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ    ّﻣِ ِﻪ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾَْﻮًﻣﺎ، ُﰒ   َُﻜﻮُن  َﻠََﻘًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، »اﳌَْﺼُﺪوُق، 
 
ا
ﻟَْﯿِﻪ َﻣﻠًَﲀ ِﺑ  ْرﺑَﻊ َِﳇِ َﻤﺎٍت، ﻓ َُْﻜ َُﺐ َﲻَ  ُُ ، ُﰒ   َُﻜﻮُن ُﻣْﻀَﻐًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، ُﰒ  ﯾ َ 
 
ْﺒَﻌُﺚ ا   ُ ا
  ن  اﻟﺮ   َُﻞ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ 
َو   َ ُُ ، َوِرْزﻗُُﻪ، َوَﺷِﻘﻲ    ْو َﺳِﻌﯿٌﺪ، ُﰒ  ﯾُﻨَْﻔُﺦ ِﻓ ِﻪ اﻟﺮ  وُح، ﻓَﺎ
ﻻ  
 
ِذَراٌع، ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِﻜ َﺎُب ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ    ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر، َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
ن  اﻟﺮ   َُﻞ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﳉَﻨ ِﺔ، َﺣﱴ  َﻣﺎ 
 
ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﳉَﻨ ِﺔ ﻓ ََْﺪ ُُﻞ اﳉَﻨ َﺔ، َوا
ﻻ  ِذَراٌع، ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِﻜ َﺎُب، ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑﻌ َ
 
َﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر،  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
(.رواﻩ اﻟﺒ ﺎر) ﻓ ََْﺪ ُُﻞ اﻟﻨ ﺎر َ
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 َﺪ  ﺛَﻨَﺎ اﳊََﺴُﻦ  ُْﻦ اﻟﺮ  ِﺑﯿﻊ،ِ  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ   ﺑُﻮ ا  ْﺣَﻮِص، َﻋِﻦ ا  ْﲻَِﺶ، َﻋْﻦ َزﯾِْﺪ  ِْﻦ  .2
ﻟﺼ  ﺎِدُق  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ َرُﺳﻮُل ا   ِ َﺻﲆ  ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ  َ َوُﻫَﻮ ا: َوْﻫٍﺐ، ﻗَﺎَل َﻋْﺒُﺪ ا    ِ
ن     ََﺪُﰼْ ُﳚْ َﻤُﻊ  َﻠُْﻘُﻪ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ِﻪ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾَْﻮًﻣﺎ، ُﰒ   َُﻜﻮُن  َﻠََﻘًﺔ : " اﳌَْﺼُﺪوُق، ﻗَﺎل َ
 
ا
ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، ُﰒ   َُﻜﻮُن ُﻣْﻀَﻐًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، ُﰒ  ﯾَْﺒَﻌُﺚ ا   ُ َﻣﻠًَﲀ ﻓ َُْﺆَﻣُﺮ ِﺑ  ْرﺑَﻊ َِﳇِ َﻤﺎٍت، 
اْﻛُﺘْﺐ َﲻَ  َُ ، َوِرْزﻗَُﻪ، َو   َ َُ ، َوَﺷِﻘﻲ    ْو َﺳِﻌﯿٌﺪ، ُﰒ  ﯾُْﻨَﻔُﺦ ِﻓ ِﻪ اﻟﺮ  وُح، :  َ ُ َوﯾَُﻘﺎل ُ
ﻻ  ِذَراٌع، ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ 
 
 ن  اﻟﺮ   َُﻞ ِﻣ ُْﲂْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑَْﲔَ اﳉَﻨ ِﺔ ا
ﻓَﺎ
                                                          
 :pt.t( 4 zuJ ,>ir>ahkuB }h>i}ha}S ,>if’uJ-la >ir>ahkuB-la h>alludbA‘ >ubA li’>amsI nib damma}huM611
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  ﻻ  ِذَراٌع، ِﻛَﺘﺎﺑُُﻪ، ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ 
  ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر، َوﯾَْﻌَﻤُﻞ َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑَْﲔَ اﻟﻨ ﺎِر ا
.(رواﻩ اﻟﺒ ﺎر)َﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﳉَﻨ ﺔﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِﻜ َﺎُب، ﻓ ََﻌ ْ
 711
  ﻧَْﺒ  ِﱐ ُﺳﻠَْﯿَﻤﺎُن ا  ْﲻَُﺶ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ   ﺑُﻮ اﻟَﻮِﻟﯿِﺪ ِﻫَﺸﺎُم  ُْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﳌ َِِ ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ،  .3
 َﺪ  ﺛَﻨَﺎ َرُﺳﻮُل ا   ِ َﺻﲆ  ُﷲ :َﲰِ ْﻌُﺖ َزﯾَْﺪ  َْﻦ َوْﻫٍﺐ، َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ ا   ِ ، ﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َ
ن     ََﺪُﰼْ ُﳚْ َﻤُﻊ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ِﻪ   ْرﺑَِﻌَﲔ : "  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ  َ ، َوُﻫَﻮ اﻟﺼ  ﺎِدُق اﳌَْﺼُﺪوُق، ﻗَﺎل َ
 
ا
ﯾَْﻮًﻣﺎ، ُﰒ   َﻠََﻘًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، ُﰒ   َُﻜﻮُن ُﻣْﻀَﻐًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، ُﰒ  ﯾَْﺒَﻌُﺚ ا   ُ َﻣﻠًَﲀ ﻓ َُْﺆَﻣُﺮ 
  ن     ََﺪُﰼْ : ِﺑ  ْرﺑَﻊ ٍ 
ﯾَْﻌَﻤُﻞ  -اﻟﺮ   َُﻞ :   و ْ - ِِﺮْزِﻗِﻪ َو   َ ِِ ، َوَﺷِﻘﻲ    ْو َﺳِﻌﯿٌﺪ، ﻓََﻮا   ِ ا
ﺎِر، َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ  َْﲑُ  َعٍ   ْو ِذَراع،ٍ ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ  
ن  اﻟﺮ   َُﻞ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﳉَﻨ ِﺔ، . اﻟِﻜ َﺎُب ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﳉَﻨ ِﺔ، ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎ
 
َوا
 ِذَراعٍ   ْو ِذَرا َْﲔِ ، ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِﻜ َﺎُب، ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ  َْﲑ ُ
  ﻻ  ِذَراع ٌ»: ﻗَﺎَل  َٓدم ُ" ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎ 
 811.(رواﻩ اﻟﺒ ﺎر)ا
َﻋْﺒَﺪ  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ  َٓدُم،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ ُﺷْﻌﺒَُﺔ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ ا  ْﲻَُﺶ، َﲰِ ْﻌُﺖ َزﯾَْﺪ  َْﻦ َوْﻫٍﺐ، َﲰِ ْﻌُﺖ  .4
ا   ِ  َْﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد َرِﴈَ ا   ُ َﻋْﻨُﻪ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ َرُﺳﻮُل ا   ِ َﺻﲆ  ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ  َ َوُﻫَﻮ 
  ن   َﻠَْﻖ    َِﺪُﰼْ ُﳚْ َﻤُﻊ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ِﻪ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾَْﻮًﻣﺎ   ْو   ْرﺑَِﻌَﲔ : " اﻟﺼ  ﺎِدُق اﳌَْﺼُﺪوُق 
ﻟَْﯿِﻪ اﳌ ََُ ﻓ َُْﺆَذُن  ﻟَْﯿ ًَ، ُﰒ   َُﻜﻮن ُ
 
 َﻠََﻘًﺔ ِﻣ  َُْ ، ُﰒ   َُﻜﻮُن ُﻣْﻀَﻐًﺔ ِﻣ  َُْ ، ُﰒ  ﯾُْﺒَﻌُﺚ ا
ِرْزﻗَُﻪ، َو   َ َُ ، َوَﲻَ  َُ ، َوَﺷِﻘﻲ    ْم َﺳِﻌﯿٌﺪ، ُﰒ  ﯾَْﻨُﻔُﺦ ِﻓ ِﻪ : ِﺑ  ْرﺑَﻊ ِ َﳇِ َﻤﺎٍت، ﻓ ََْﻜ ُُﺐ 
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌﻤ َ
 
  ﻻ  ِذَراٌع، اﻟﺮ  وَح، ﻓَﺎ
ِﻞ   ْﻫِﻞ اﳉَﻨ ِﺔ َﺣﱴ  َﻻ  َُﻜﻮُن ﺑ ََْﳯَﺎ َوﺑ َ َُْﻪ ا
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ 
 
ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِﻜ َﺎُب، ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر ﻓ ََْﺪ ُُﻞ اﻟﻨ ﺎَر، َوا
ﻻ  ِذَراٌع، ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِﻜ َﺎُب، ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر، َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ ََْﳯَﺎ َوﺑ َْ 
 
 َُﻪ ا
(.رواﻩ اﻟﺒ ﺎر)ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ َﲻَ َﻞ   ْﻫِﻞ اﳉَﻨ ِﺔ ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎ
 911
 aynah tubesret sidah sataid kujnutep nakrasadrebmilsuM hi}ha}S malaD
 .sidah 3 halmujrebradaQ batik malad tapadret tapadret
                                                          
 >ubA li’>amsI nib dammahuM .tahiL iqlahK-la adab bab malad tapadret ini sidaH711
 .111 .h ,4 zuJ ,>ir>ahkuB }h>i}ha}S ,>if’uJ-la >ir>ahkuB-la h>alludbA‘
 >ubA li’>amsI nib dammahuM .tahiL .tahiL radaQbab malad tapadret ini sidaH 811
 .221 .h ,8 zuJ ,>ir>ahkuB }h>i}ha}S ,>if’uJ-la >ir>ahkuB-la h>alludbA‘
 >ubA li’>amsI nib dammahuM .tahiL .tahiL  dihuaT bab malad tapadret ini sidaH911
 .531 .h ,9 zuJ ,>ir>ahkuB }h>i}ha}S ,>if’uJ-la >ir>ahkuB-la h>alludbA‘
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  ﺑُﻮ  َْﻜِﺮ  ُْﻦ   ِﰊ َﺷ  ََْﺔ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ   ﺑُﻮ ُﻣَﻌﺎِوﯾََﺔ، َوَوِﻛﯿٌﻊ، ح َو َﺪ  ﺛَﻨَﺎ   َﺪ  ﺛَﻨَﺎ( 3462) .1
 َﺪ  ﺛَﻨَﺎ   ِﰊ، َو  ﺑُﻮ ُﻣَﻌﺎِوﯾََﺔ،  -َوا ﻠ ْﻔﻆُ  َُ  -ُﻣَﺤﻤ  ُﺪ  ُْﻦ َﻋْﺒِﺪ ِﷲ  ِْﻦ ﻧَُﻤْﲑٍ اﻟْﻬَْﻤَﺪاِﱐ  
 َﺪ  ﺛَﻨَﺎ : َزﯾِْﺪ  ِْﻦ َوْﻫٍﺐ، َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ ِﷲ، ﻗَﺎل َ  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ ا ْ  ْﲻَُﺶ، َﻋﻦ ْ: َوَوِﻛﯿٌﻊ، ﻗَﺎﻟُﻮا
ن     ََﺪُﰼْ ُﳚْ َﻤُﻊ " َرُﺳﻮُل ِﷲ َﺻﲆ  ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ  َ َوُﻫَﻮ اﻟﺼ  ﺎِدُق اﻟَْﻤْﺼُﺪوُق 
 
ا
 َِ ، ُﰒ   َُﻜﻮُن ِﰲ  َﻠُْﻘُﻪ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ِﻪ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾَْﻮًﻣﺎ، ُﰒ   َُﻜﻮُن ِﰲ َذ َِ  َﻠََﻘًﺔ ِﻣ َْﻞ ذ َ
: َذ َِ ُﻣْﻀَﻐًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، ُﰒ   ُْﺮَﺳُﻞ اﻟَْﻤ َُ ﻓ ََْﻨُﻔُﺦ ِﻓ ِﻪ اﻟﺮ  وَح، َوﯾُْﺆَﻣُﺮ ِﺑ  ْرﺑَﻊ َِﳇِ َﻤﺎٍت 
ن     ََﺪُﰼْ 
 
 ََ  َْﲑُ ُﻩ ا
 
 َِﻜ ِْﺐ ِرْزِﻗِﻪ، َو   َ ِِ ، َوَﲻَ  ِِ ، َوَﺷِﻘﻲ    ْو َﺳِﻌﯿٌﺪ، ﻓََﻮا   ِ ي َﻻ ا
ﻻ  ِذَراٌع، ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ 
 
ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟَْﺠﻨ ِﺔ َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر، 
 
اﻟِْﻜ َﺎُب، ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر، ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎ، َوا
ﻻ  ِذَراٌع، ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِْﻜ َﺎُب، ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َْ 
 
 َُﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
(رواﻩ ﻣﺴﲅ).اﻟَْﺠﻨ ِﺔ، ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎ
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 َﺪ  ﺛَِﲏ   ﺑُﻮ َﰷِﻣٍﻞ ﻓَُﻀْﯿُﻞ  ُْﻦ ُﺣَﺴْﲔٍ اﻟَْﺠ َْﺪِري  ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ َﲪ ﺎُد  ُْﻦ َزﯾٍْﺪ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ  .2
ن  َﷲ : "  ُْﻦ   ِﰊ  َْﻜٍﺮ، َﻋْﻦ    َِﺲ  ِْﻦ َﻣﺎ ٍِ ، َوَرﻓََﻊ اﻟ َِْﺪﯾَﺚ،   ﻧ  ُﻪ ﻗَﺎل َُﻋَﺒْﯿُﺪ ِﷲ 
 
ا
  ْي َرّبِ ﻧُْﻄَﻔٌﺔ،   ْي َرّبِ  َﻠََﻘٌﺔ،   ْي َرّبِ : َﻋﺰ  َو َﻞ  ﻗَْﺪ َوﰻ  َ  ِﻟﺮ  ِﺣِﻢ َﻣﻠًَﲀ، ﻓ ََُﻘﻮل ُ
َذا   َراَد ُﷲ   ْن ﯾَْﻘِﴤَ  َﻠْ 
 
  ْي َرّبِ َذَﻛٌﺮ   ْو   ﻧَْﱺ؟ : ﻗَﺎَل اﻟَْﻤ َُ : ﻘًﺎ ﻗَﺎل َُﻣْﻀَﻐٌﺔ، ﻓَﺎ
رواﻩ ).َﺷِﻘﻲ    ْو َﺳِﻌﯿٌﺪ؟ ﻓََﻤﺎ اﻟّﺮِ ْزُق؟ ﻓََﻤﺎ ا ْ   َُﻞ؟ ﻓ َُْﻜ َُﺐ َﻛَﺬ َِ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ﻪ ِ
 121(ﻣﺴﲅ
   َْﺮاِﻫَﲓ،  َِ ُﳘَﺎ َﻋﻦ ْ .3
ْﲮَﺎُق  ُْﻦ ا
 
َﺟﺮ ِِﺮ  ِْﻦ َﻋْﺒِﺪ   َﺪ  ﺛَﻨَﺎ ُﻋﺜَْﻤﺎُن  ُْﻦ   ِﰊ َﺷ  ََْﺔ، َوا
   َْﺮاِﻫَﲓ،    َْﱪَ  َ  ِ َﴗ  ُْﻦ ﯾُﻮ َُﺲ، ح و َﺪ  ﺛَِﲏ   ﺑُﻮ 
ْﲮَﺎُق  ُْﻦ ا
 
اﻟَْﺤِﻤﯿِﺪ، ح َو َﺪ  ﺛَﻨَﺎ ا
َﺳِﻌﯿٍﺪ ا ْ  َﴉ ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ َوِﻛﯿٌﻊ، ح َو َﺪ  ﺛَﻨَﺎُﻩ ُﻋَﺒْﯿُﺪ ِﷲ  ُْﻦ ُﻣَﻌﺎٍذ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ   ِﰊ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ 
 ﺳ ْ ﻨَﺎِد، ﻗَﺎَل ِﰲ  َِﺪﯾِﺚ َوِﻛﯿﻊ ٍ ُﺷْﻌَﺒُﺔ  ْ 
ن  »: ُﻦ اﻟَْﺤ   ﺎج،ِ ُﳇ ﻬُْﻢ َﻋِﻦ ا ْ  ْﲻَِﺶ ِﲠََﺬا اْﻻ
 
ا
                                                          
 4 zuJ ,milsuM }hi}ha}S ,y>ir>ubasiaN-la >ir>iasuQ-la nasa}{H-la >ubA j>ajja}H-la nib milsuM021
 .0221 .h ,)ht.t ,>ibarA‘-la is>aruT-la >ayhI r>aD :turieB(
 .h ,4 zuJ ,milsuM }hi}ha}S ,y>ir>ubasiaN-la >ir>iasuQ-la nasa}{H-la >ubA j>ajja}H-la nib milsuM121
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: وﻗَﺎَل ِﰲ  َِﺪﯾِﺚ ُﻣَﻌﺎٍذ، َﻋْﻦ ُﺷْﻌَﺒﺔ َ«  َﻠَْﻖ    َِﺪُﰼْ ُﳚْ َﻤُﻊ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ِﻪ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﻟَْﯿ َ ً
 221(اﻩ ﻣﺴﲅرو).  ْرﺑَِﻌَﲔ ﻟَْﯿ ًَ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾَْﻮًﻣﺎ»
 sidah sataid kujnutep nakrasadreb duw>aD >ubA nanuS malad naidumeK
 .radaq >if bab malad hannus batik malad tapadret tapadret aynah tubesret
   َْﱪَ  َ ُﺳْﻔ َﺎُن  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ َﺣْﻔُﺺ  ُْﻦ ُﲻَ َﺮ اﻟﻨ َﻤﺮِي  ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ، ح و َﺪ  ﺛَﻨَﺎ ُﻣَﺤﻤ  ُﺪ  ُْﻦ َﻛِﺜٍﲑ، 
  ْﺧ َﺎُر، ِﰲ  َِﺪﯾِﺚ ُﺳْﻔ َﺎَن َﻋِﻦ ا ْ  ْﲻَِﺶ، ﻗَﺎل َ
 َﺪ  ﺛَﻨَﺎ َزﯾُْﺪ  ُْﻦ َوْﻫٍﺐ، : اﻟَْﻤْﻌَﲎ َوا ٌِﺪ َواْﻻ
ِدُق  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ َرُﺳﻮُل ا   ِ َﺻﲆ  ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ  َ َوُﻫَﻮ اﻟﺼ  ﺎ:  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ َﻋْﺒُﺪ ا   ِ  ُْﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد، ﻗَﺎل َ
ن   َﻠَْﻖ    َِﺪُﰼْ ُﳚْ َﻤُﻊ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ    ّﻣِ ِﻪ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾَْﻮًﻣﺎ، ُﰒ   َُﻜﻮُن  َﻠََﻘًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، " اﻟَْﻤْﺼُﺪوُق 
 
ا
  ﻟَْﯿِﻪ َﻣ ٌَ ﻓ َُْﺆَﻣُﺮ ِﺑ  ْرﺑَﻊ ِ َﳇِ َﻤﺎٍت 
ﻓ َُْﻜ َُﺐ ِرْزﻗُُﻪ، : ُﰒ   َُﻜﻮُن ُﻣْﻀَﻐًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، ُﰒ  ﯾُْﺒَﻌُﺚ ا
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌﻤ َو َ
 
ِﻞ    َ ُُ ، َوَﲻَ  ُُ ، ُﰒ   ُْﻜ َُﺐ َﺷِﻘﻲ    ْو َﺳِﻌﯿٌﺪ، ُﰒ  ﯾُْﻨﻔَُﺦ ِﻓ ِﻪ اﻟﺮ  وُح، ﻓَﺎ
ﻻ  ِذَراٌع،   ْو ِﻗ ُﺪ ِذَراع،ٍ ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِْﻜ َﺎُب 
 
  ْﻫِﻞ اﻟَْﺠﻨ ِﺔ َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ ﻓَ 
 
  َُْﻪ  َْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎ، َوا
  ﻻ  ِذَراٌع،   ْو ِﻗ ُﺪ ِذَراع،ٍ ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِْﻜ َﺎُب ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟَْﺠﻨ ِﺔ 
َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
.ﻠُﻬَﺎﻓ ََْﺪ  ُ
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 sidah sataid kujnutep nakrasadrebi}zdimriT nanuS malaD
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 .im>it>awahK
 َﺪ  ﺛَﻨَﺎ   ﺑُﻮ ُﻣَﻌﺎِوﯾََﺔ، َﻋِﻦ ا  ْﲻَِﺶ، َﻋْﻦ َزﯾِْﺪ  ِْﻦ َوْﻫٍﺐ، َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ ِﷲ :  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ َﻫﻨ ﺎٌد، ﻗَﺎل َ
ن  :  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ َرُﺳﻮُل ِﷲ َﺻﲆ  ا   ُ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ  َ َوُﻫَﻮ اﻟﺼ  ﺎِدُق اﻟَْﻤْﺼُﺪوُق :  ِْﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد، ﻗَﺎل َ
 
ا
 َﻠُْﻘُﻪ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ    ّﻣِ ِﻪ ِﰲ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾَْﻮًﻣﺎ ُﰒ   َُﻜﻮُن  َﻠََﻘًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، ُﰒ   َُﻜﻮُن ُﻣْﻀَﻐًﺔ     ََﺪُﰼْ ُﳚْ َﻤﻊ ُ
  ﻟَْﯿِﻪ اﻟَْﻤ ََ ﻓ ََْﻨُﻔُﺦ ِﻓ ِﻪ اﻟﺮ  وَح َوﯾُْﺆَﻣُﺮ ِﺑ  ْرﺑَﻊ،ٍ  َْﻜ ُُﺐ ِرْزﻗَُﻪ و َ
   َ َُ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، ُﰒ   ُْﺮِﺳُﻞ ا   ُ ا
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﳉَﻨ ِﺔ َﺣﱴ  َﻣﺎَوَﲻ َ
 
 ََ  َْﲑُ ُﻩ ا
 
  َُ َوَﺷِﻘﻲ    ْو َﺳِﻌﯿٌﺪ، ﻓََﻮا   ِ ي َﻻ ا
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  ﻻ  ِذَراٌع ُﰒ   َﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِﻜ َﺎُب ﻓ َُْﺨَﱲُ  َُ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر ﻓ ََﺪ ْ
ﺎ،  ُﻠُﻬَ َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
ﻻ  ِذَراٌع ُﰒ   َﺴ ْ ِﺒُﻖ 
 
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮَن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
 
 َﻠَْﯿِﻪ َوا
.اﻟِﻜ َﺎُب ﻓ َُْﺨَﱲُ  َُ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﳉَﻨ ِﺔ ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎ
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َو َﺪ  ﺛَﻨَﺎ  َِﲇ   ُْﻦ (ح) َﺪ  ﺛَﻨَﺎ  َِﲇ   ُْﻦ ُﻣَﺤﻤ  ٍﺪ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ َوِﻛﯿٌﻊ َوُﻣَﺤﻤ  ُﺪ  ُْﻦ ﻓَُﻀْﯿٍﻞ َو  ﺑُﻮ ُﻣَﻌﺎِوﯾََﺔ 
ُﻣَﺤﻤ  ُﺪ  ُْﻦ ُﻋَﺒْﯿٍﺪ، َﻋْﻦ ا ْ  ْﲻَِﺶ، َﻋْﻦ َزﯾِْﺪ  ِْﻦ َوْﻫٍﺐ، َﻣ ُْﻤﻮٍن اﻟﺮ  ّﰶِ   ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ   ﺑُﻮ ُﻣَﻌﺎِوﯾََﺔ، و َ
َوُﻫَﻮ اﻟﺼ  ﺎِدُق  -َﺻﲆ  ا   ُ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ  َ  - َﺪ  ﺛَﻨَﺎ َرُﺳﻮُل ا   ِ : ﻗَﺎَل َﻋْﺒُﺪ ا   ِ  ُْﻦ َﻣْﺴُﻌﻮد ٍ:ﻗَﺎل َ
ِﻦ   ّﻣِ ِﻪ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾﻮًﻣﺎ،ُﰒ   َُﻜﻮُن  َﻠََﻘًﺔ ِﻣ َْﻞ ُﳚْ َﻤُﻊ  َﻠُْﻖ    َِﺪُﰼْ ِﰲ ﺑَﻄ ْ: "  ﻧ  ُﻪ ﻗﺎل -اﳌَْﺼُﺪوُق 
  ﻟَْﯿِﻪ اﻟَْﻤ ََ ، ﻓ َُْﺆَﻣُﺮ ِﺑ  ْرﺑَﻊ ِ َﳇِ َﻤﺎٍت، 
َذ َِ ، ُﰒ   َُﻜﻮُن ُﻣْﻀَﻐًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، ُﰒ  ﯾَْﺒَﻌُﺚ ا   ُ ا
  ن     ََﺪُﰼ ْ اْﻛُﺘْﺐ َﲻَ  َُ ، َو   َ َ، ُ َوِرزﻗَﻪ، َوَﺷِﻘﻲ    ْم َﺳِﻌﯿٌﺪ،: ﻓ ََُﻘﻮل ُ
ﻓََﻮا   ِ ي ﻧَْﻔِﴘ ِﺑَﯿِﺪِﻩ ا
ﻻ  ِذَراٌع، ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِﻜ َﺎُب، 
 
ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟَْﺠﻨ ِﺔ َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ﺑ ِ
 
َﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر، ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎ، َوا
  ﻻ  ِذَراٌع، ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِْﻜ َﺎُب ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟَْﺠﻨ ِﺔ، ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَ
  521.ﺎﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
 nakumenem kadit itilenep nupiksem  labnaH nib dam}hA dansuM malaD
 hibel narusulenep nakukalem itilenep haletes numan sataid kujnutep nakrasadreb
 gnay namalah nagned 4 zuj nad 3 zuj adap tapadret tubesret sidah  tujnal
 : nakumet itilenep gnay sidah-sidah tukireB .adebreb
:  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ   ﺑُﻮ ُﻣَﻌﺎِوﯾََﺔ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ ا ْ  ْﲻَُﺶ، َﻋْﻦ َزﯾِْﺪ  ِْﻦ َوْﻫٍﺐ، َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ ِﷲ، ﻗَﺎل َ .1
ن  ( : " 1) َﺪ  ﺛَﻨَﺎ َرُﺳﻮُل ِﷲ َﺻﲆ  ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ  َ ، َوُﻫَﻮ اﻟﺼ  ﺎِدُق اﻟَْﻤْﺼُﺪوُق 
 
ا
ِﰲ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾَْﻮًﻣﺎ، ُﰒ   َُﻜﻮُن  َﻠََﻘًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، ُﰒ     ََﺪُﰼْ ُﳚْ َﻤُﻊ  َﻠُْﻘُﻪ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ِﻪ 
  ﻟَْﯿِﻪ اﻟَْﻤ َُ ، ﻓ ََْﻨُﻔُﺦ ِﻓ ِﻪ اﻟﺮ  وَح، َوﯾُْﺆَﻣُﺮ ِﺑ  ْرﺑَﻊ ِ
 َُﻜﻮُن ُﻣْﻀَﻐًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، ُﰒ   ُْﺮَﺳُﻞ ا
                                                          
- nanuS r>ibaK-la ’im>aJ-la ,k>ahu{D-la nib as>uM nib har>uS nib as>I‘ nib damma}huM421
 .644 .h ,)M 8991 ,im>alsI-la iblaG-la r>aD :turieB( 4 zuJ ,I}\zimriT
 r>aD :pt,t( 1 zuJ ,haj>aM unbI nanuS ,>iniazuQ-la d>izaY nib damma}huM halludbA‘ >ubA521
 .85 .h ,)M 9002/H 0341 ,hayyimalA‘-la hal>asiR-la
 45
 
  ن     ََﺪُﰼْ ِرْزِﻗِﻪ، َو   َ ِِ ، َوَﲻَ  ِِ ، َوَﺷِﻘﻲ    ْم َﺳِﻌﯿٌﺪ، ﻓَ : َﳇِ َﻤﺎٍت 
 ََ  َْﲑُ ُﻩ، ا
 
َﻮا   ِ ي َﻻ ا
ﻻ  ِذَراٌع، ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ 
 
ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟَْﺠﻨ ِﺔ، َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
ن  اﻟﺮ   َُﻞ ﻟََﯿﻌ ْ
 
َﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟِْﻜ َﺎُب، ﻓ َُْﺨَﱲُ  َُ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر، ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎ، َوا
ﻻ  ِذَراٌع، ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِْﻜ َﺎُب 
 
، ﻓ َُْﺨَﱲُ ( 2)اﻟﻨ ﺎِر، َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ، َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
.(3" ) َُ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟَْﺠﻨ ِﺔ، ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎ 
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َﺔ  ِْﻦ ُﻛﻬَْﯿٍﻞ، َﻋْﻦ َزﯾِْﺪ  ِْﻦ َوْﻫٍﺐ  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ ُﺣَﺴْﲔُ  ُْﻦ ُﻣَﺤﻤ  ٍﺪ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ ِﻓْﻄٌﺮ، َﻋْﻦ َﺳﻠَﻤ َ .2
َﲰِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ِﷲ َﺻﲆ  ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ : اﻟُْﺠﻬَِﲏِّ ، َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ ِﷲ  ِْﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد، ﻗَﺎل َ
ُﳚْ َﻤُﻊ  َﻠُْﻖ    َِﺪُﰼْ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ِﻪ ( : " 3)َوَﺳﲅ  َ ﯾَُﻘﻮُل َوُﻫَﻮ اﻟﺼ  ﺎِدُق اﻟَْﻤْﺼُﺪوُق 
ﻟَْﯿ ًَ، ُﰒ   َُﻜﻮُن  َﻠََﻘًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، ُﰒ   َُﻜﻮُن ُﻣْﻀَﻐًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، ُﰒ  ﯾَْﺒَﻌُﺚ    ْرﺑَِﻌﲔ َ
ﻟَْﯿِﻪ َﻣﻠًَﲀ ِﻣَﻦ اﻟَْﻤَﻼ َِﻜِﺔ، ﻓ ََُﻘﻮل ُ
 
اْﻛُﺘْﺐ َﲻَ  َُ َو   َ َُ َوِرْزﻗَُﻪ، َواْﻛُﺘْﺒُﻪ : ُﷲ َﻋﺰ  َو َﻞ  ا
  ن  اﻟﺮ   َُﻞ ﻟََﯿْﻌَﻤﻞ ُ: ﻗَﺎل َ، ُﰒ  "َﺷِﻘ  ﺎ   ْو َﺳِﻌﯿًﺪا 
 721.َوا   ِ ي ﻧَْﻔُﺲ َﻋْﺒِﺪ ِﷲ ِﺑَﯿِﺪِﻩ، ا
 َﺪ  ﺛَﻨَﺎ َزﯾُْﺪ  ُْﻦ َوْﻫٍﺐ، :  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ َﳛْ َﲕ، َﻋْﻦ ا ْ  ْﲻَِﺶ، َوَوِﻛﯿٌﻊ،  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ ا ْ  ْﲻَُﺶ، ﻗَﺎل َ .3
ِﻪ َوَﺳﲅ  َ ، َوُﻫَﻮ اﻟﺼ  ﺎِدُق  َﺪ  ﺛَﻨَﺎ َرُﺳﻮُل ِﷲ َﺻﲆ  ُﷲ  َﻠَﯿ ْ: َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ ِﷲ، ﻗَﺎل َ
ن     ََﺪُﰼْ ُﳚْ َﻤُﻊ  َﻠُْﻘُﻪ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ    ّﻣِ ِﻪ ِﰲ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾَْﻮًﻣﺎ : " اﻟَْﻤْﺼُﺪوُق، ﻗَﺎل َ
 
:   ْو ﻗَﺎل َ -ا
ِﻣ َْﻞ  ُﰒ   َُﻜﻮُن  َﻠََﻘًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، ُﰒ   َُﻜﻮُن ُﻣْﻀَﻐﺔ ً -ﻟَْﯿ ًَ :   ْرﺑَِﻌَﲔ ﻟَْﯿ ًَ، ﻗَﺎَل َوِﻛﯿﻊ ٌ
  ﻟَْﯿِﻪ اﻟَْﻤ ََ ِﺑ  ْرﺑَﻊ ِ َﳇِ َﻤﺎٍت 
َﲻَ  ُُ ، َو   َ ُُ ، َوِرْزﻗُُﻪ، : َذ َِ ، ُﰒ   ُْﺮِﺳُﻞ ُﷲ َﻋﺰ  َو َﻞ  ا
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ 
 
 ََ  َْﲑُ ُﻩ، ا
 
َوَﺷِﻘﻲ    ْو َﺳِﻌﯿٌﺪ، ُﰒ  ﯾُْﻨَﻔُﺦ ِﻓ ِﻪ اﻟﺮ  وُح، ﻓََﻮا   ِ ي َﻻ ا
ﻻ  ِذَراٌع، ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِْﻜ َﺎُب،  ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫﻞ ِ
 
اﻟَْﺠﻨ ِﺔ، َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ 
 
ﻓ َُْﺨَﱲُ  َُ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر، ﻓ ََُﻜﻮُن ِﻣْﻦ   ْﻫِﻠﻬَﺎ، َوا
  ﻻ  ِذَراٌع، ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِْﻜ َﺎُب، ﻓ َُْﺨَﱲُ  َُ ِﺑَﻌَﻤِﻞ اﻟﻨ ﺎِر، َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ و َ
ﺑ ََْﳯَﺎ ا
.  ْﻫِﻞ اﻟَْﺠﻨ ِﺔ، ﻓ ََُﻜﻮُن ِﻣْﻦ   ْﻫِﻠﻬَﺎ
 821
                                                          
-la r>aD :oriaK ;I .teC( 3 zuJ ,labna{H nib dansuM ,labna{H nib damma}huM nib dam}hA621
 .715 .h ,)H 6141/M 0991 ,}s>idaH
-la r>aD :oriaK ;I .teC( 4 zuJ ,labna{H nib dansuM ,labna{H nib damma}huM nib dam}hA721
 .09 .h ,)H 6141/M 0991 ,}s>idaH
-la r>aD :oriaK ;I .teC( 4 zuJ ,labna{H nib dansuM ,labna{H nib damma}huM nib dam}hA821
 .931 .h ,)H 6141/M 0991 ,}s>idaH
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4.  ْﻦَﻋ ،ٍﺮَْﻜ  ِﰊ   ُْﻦ  ِﷲ ُﺪْﯿَﺒُﻋ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ،ٍْﺪﯾَز ُﻦْ  ُدﺎ َﲪ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ،ٍﺪﯿِﻌَﺳ ُﻦ ْ َﲕ َْﳛ ﺎََﻨﺛ  ﺪ َ
 ِﻦَﻋ ،ٍَﺲ     َلَﺎﻗ َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ ِِّﱯ ﻨﻟا : " َلَﺎﻗ ًَﲀﻠَﻣ ِﻢِﺣ  ﺮﻟ ِ َ  ﰻَو َﷲ  ن  
ا :
 َلَﺎﻗ ﺎَﻬَْﻘﻠ َ  ب  ﺮﻟا ََﴣﻗ اَذ  
َﺎﻓ ،ٌﺔَﻐْﻀُﻣ ِّبَر ْي   ،ٌﺔََﻘَﻠ  ِّبَر ْي   ،ٌﺔَﻔُْﻄﻧ ِّبَر ْي   : ْي  
 ْو   اًﺮَﻛَذ ،ٌﺪﯿِﻌَﺳ ْو    ﻲِﻘَﺷ   ِّبَر َلَﺎﻗ ُﻞ َ  ْ ا ﺎَﻣَو ُقْز ِّﺮﻟا ﺎََﻤﻓ ،َْﱺﻧ   : َ َِﺬَﻛ ُﺐ ُْﻜَ َﻓ
 ِﻪ ِّﻣ   ِﻦَْﻄﺑ ِﰲ.129 
5.  ْﻦَﻋ ،ٍﺮَْﻜ  ِﰊ   ُْﻦ  ِﷲ ُﺪْﯿَﺒُﻋ  َ ََﱪ ْ   ،ٍْﺪﯾَز َْﻦ ا ِﲏَْﻌﯾ ٌدﺎ َﲪ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ،ُُﺲ ُﻮﯾ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ
 َﺚﯾِﺪ َْﻟا َُﻊﻓَْﺮ  ٍ ِﺎَﻣ ِْﻦ  َِﺲ    ِﻩ ِّﺪ َ َلَﺎﻗ ، " : ،ًَﲀﻠَﻣ ِﻢِﺣ  ﺮﻟ ِ َ  ﰻَو َْﺪﻗ َﷲ  ن  
ا
 ُلﻮَُﻘ َﻓ : ْن   ُﷲ َداَر   اَذ
 
َﺎﻓ ،ٌﺔَﻐْﻀُﻣ ، ِّبَر ْي   ،ٌﺔََﻘَﻠ  ، ِّبَر ْي   ،ٌﺔَﻔُْﻄﻧ ، ِّبَر ْي  
 ﺎَﻬَْﻘﻠ َ َِﴤَْﻘﯾ" َلَﺎﻗ ، " : ﺎََﻤﻓ ؟ٌﺪﯿِﻌَﺳ ْو    ﻲِﻘَﺷ ؟َْﱺﻧ   ْو   ٌﺮَﻛَذ ِّبَر ْي   ُلﻮَُﻘﯾ
 ِّﺮﻟا َلَﺎﻗ ؟ُﻞ َ  ْ ا ﺎََﻤﻓ ؟ُقْز : ِﻪ ِّﻣ   ِﻦَْﻄﺑ ِﰲ َ َِﺬَﻛ َُﺐ ْﻜ َُﻓ.130 
B. I’tibar Sanad. 
Setelah mencari hadis pada kitab sumber, penulis kemudian melanjutkan 
dengan I’tibar.131 Melalui i’tiba>r, akan terlihat dengan jelas seluruh sanad hadis, 
                                                          
129Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, Musnad bin H{anbal, Juz 19 (Cet. I; Beirut: 
Muassasah al-Risa>lah, 1997 M/1418 H), h 201. 
130Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad bin H{anbal, Juz 19 (Cet. I; Beirut: 
Muassasa al-Risa>lah, 1997 M/1418 H), h. 482. 
131I’tiba>r masdar dari kata ﱪﺘﻋٕا yang berarti peninjauan terhadap berbagai hal dengan 
maksud untuk dapat mengetahui sesuatu yang sejenis. Sedangkan menurut istilah adalah 
menyetarakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu yang hadis itu pada bagian 
sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja; dan dengan menyetarakan sanad-sanad 
yang lain tesebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk 
bagian sanad dari sanad hadis dimaksud. Lihat M.Syuhudi Ismail, “Metodologi  Penelitian Hadis 
Nabi”, (cet. I; Jakarta:Bulan Ibntang, 1992 M), h. 51 
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ada atau tidak adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus sya>hid132 atau 
muta>bi’133.  
Jika ditelusuri lebih lanjut tentang hadis yang menjadi objek kajian 
dengan menggunakan lima metode takhri>j dan program CD-ROM maktabah al-
syamilah maka ditemukan 15 jalur periwayatan. Peneliti dalam hal ini membatasi 
pada kitabal-Kutub al-Tis’ah. Adapun 15 jalur periwayatan tersebut antara lain:  
4 dalamS}ah}i>h al-Bukha>ri, 3 dalamS{ah}i>h Muslim, 1 Sunan Abu> Da>wud, 
1dalamSunan Tirmiz\i,1 dalam Sunan Ibnu Majahdan 5 dalam Musnad Ah}mad bin 
Hanbal. Dari 15 riwayat tersebut terdapat syahid karena hanya 2sahabat yang 
meriwayatkan dari Nabi saw. yaitu ‘Abdulla>h bin Mas’u>d dan A<nas bin Ma>lik 
dan pada level setelah sahabat terdapat pula 2 orang yang meriwayatkan yaitu 
‘Ubaidilla>h dan Zaid bin Wahbin. Selanjutnya untuk memperjelas keterangan 
diatas, maka dapat dilihat dalam skema dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
132Sya>hid adalah hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih, sedangkan 
muta>bi’ adalah hadis yang diriwayatkan dua orang atau lebih setelah sahabat, meskipun pada 
tingkatan sahabat hanya satu orang saja. Lihat: ‘Abd al-H{aq ibn Saif al-Di>n ibn Sa‘dulla>h al-
Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1986 M), h. 
56-57 
133Muta>bi’ adalah periwayat pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi. Lihat 
M.Syuhudi Ismail, “Metodologi  Penelitian Hadis Nabi”, (cet. I; Jakarta:Bulan Ibntang, 1992 M), 
h. 52. 
57 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
58 
 
C. Penilaian Sanad dan Matan Hadis  tentang Fase Penciptaan Manusia. 
1. Kritik Sanad (Naqd} Sanad) 
Setelah melakukan i’tiba>r sanad, langkah selanjutnya adalah kritik sanad. 
Metode kritik sanad mencakup beberapa aspek, antara lain uji ketersambungan 
proses periwayatan hadis dengan mencermati silsilah guru-murid yang ditandai 
dengan s}igah al-tah}ammul (lambang penerimaan hadis), menguji integritas 
perawi (al-‘ada>lah) dan intelegensianya (al-d}abt}) dan jaminan aman dari syuz\uz\ 
dan ‘illah. 
Jika terjadi kontradiksi penilaian ulama terhadap seorang perawi, peneliti 
kemudian memberlakukan kaedah-kaedah al-jarh{ wa al-ta‘di>l dengan berusaha 
membandingkan penilaian tersebut kemudian menerapkan kaedah tersebut. 
Berikut ini adalah teori-teori yang telah dikemukakan oleh ulama ahli al-Jarh} wa 
al-Ta’dildan perlu dijadikan bahan oleh para peneliti hadis tatkala melakukan 
kegiatan penelitian, khususnya berkenaan dengan penelitian para periwayat 
hadis. 
a. Al-Ta’dil Muqaddam ‘ala> Jarh> ( Ta’dil didahulukan atas Jarh}) 
 Maksudnya bila seorang periwayat dinilai terpuji oleh seorang kritikus 
dan dinilai tercela oleh kritikus lainnya, maka yang didahulukan adalah sifat 
baiknya. karena sifat dasar periwayat hadis adalah terpuji, sedangkan sifat tercela 
merupakan sifat yang datang kemudian  maka sifat dominan adalah sifat terpuji. 
 Pada umumnya ulama hadis menolak kaedah tersebut dengan alasan 
bahwa kritikus yang memuji tidak mengetahui sifat yang tercela yang dimiliki 
oleh periwayat yang dinilainya.134Sementara kritikus yang mengemukakan celaan 
adalah kritikus yang mengetahui ketercelaan periwayat yang dinilainya. 
meskipun demikian kaedah ini sepenuhnya didukung oleh Imam al-Nasa>i  
                                                          
 134Muhammad Syuhudi Ismail, Metodologi  Penelitian Hadis, hal. 79.  
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b. Al-Jarh} Muqaddam ‘ala> al-Ta’dil ( al-Jarh} didahulakan atas al-Ta’dil ) 
 Maksudnya bila seseorang dinilai tercela oleh seorang kritikus dan dinilai 
terpuji oleh kritikus lainnya, maka yang didahulukan adalah sifat yang dinilai 
celaan. Alasannya karena kritikus yang menyatakan celaan lebih paham pribadi 
periwayat yang dicelanya. Kemudian yang menjadi dasar untuk memuji seorang 
periwayat adalah persangkaan yang baik dari seorang kritikus hadis dan 
persangkaan baik itu harus dikalahakan bila ternyata ada bukti tentang 
ketercelaan yang dimiliki oleh periwayat bersangkutan. Kalangan ulama hadis, 
ulama fiqhi, dan ulama ushul fiqhi banyak menganut teori tersebut. Dalam pada 
itu, banyak juga ulama kritikus hadis yang menuntut pembuktian atau penjelasan 
yang menjadi latar belakang atas ketercelaan yang dikemukakan terhadap 
periwayat tersebut.135 
c. Iza> Ta’a>rada al-Ja>rh} wa al-Muaddilu fa al-Hukmu lil Muaddil illa> iza>  
subita al-Jarh al-Mufassar 
  Maksudnya apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang memuji dan 
yang mencela, maka yang harus dimenangkan adalah kritkan yang memuji, 
kecuali apabila kritikan yang mencela disertai penjelasan tentang sebab-sebabnya 
 Dalam hal ini apabila seorang periwayat dipuji oleh seorang kritikus 
tertentu  dan dicela oleh kritikus lainnya, maka pada dasarnya yang harus 
dimenangkan adalah kritikan yang memuji, kecuali bila kriikan yang mencela 
menyertai penjelasan tentang bukti-bukti  ketercelaan periwayat yang 
bersangkutan 
 Kritikus yang mampu menjelaskan sebab-sebab ketercelaan periwayat 
yang dinilainya lebih mengetahui terhadap pribadi periwayat tersebut daripada 
kritikus yang hanya mengemukakan pujian terhadap periwayat yang sama. 
                                                          
 135Fa>ruh H>ammadah, al-Manhaj  al-Isma>ilFi al-Jarh\ wa al-Ta’dil  (Riba>t:Da>r al-Nashr al-
Ma’rifat, 1989 M), h. 360. 
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Jumhur Ulama mengatakan bahwa penjelasan ketercelaan yang dikemukakan itu 
haruslah relevan dengan upaya penelitian. Kemudian bila kritikus yang memuji 
telah mengetahui sebab-sebab ketercelan periwayat yang dinilainya itu memang 
tidak relevan ataupun tidak ada lagi, maka kritikan yang memuji tersebut yang 
harus dipilih. 
d. Iza> Ka>na al-Jarih da’i>fan fala> yuqbalu jarhuhu li al-Siqqah  
 Maksudnya apabila kritikus yang mengungkapkan ketercelaan adalah 
orang-orang yang tegolong Dha’if maka kritikannya terhadap orang yang Siqah 
tidak diterima. Alasannya  orang yang bersifat Siqahdikenal lebih berhati-hati 
dan lebih cermat daripada orang yang tidak Siqah. 
e. La> yuqbalu al-Jarh> illa Ba’da al-Tasabbuti Khasyah al-Asybah fi al-
Majru>hina  
 al-Jarh> tidak diterima kecuali setelah ditetapkan (diteliti secara cermat) 
dengan adanya kekhawatiran terjadinya kesamaan tentang orang-orang yang 
dicelanya. Maksudnya apabila nama periwayat mempunyai kesamaan atau 
kemiripan dangan nama periwayat lain, lalu salah satu periwayat itu dikritik 
dengan celaan, maka kritikan itu tidak dapat diterima, kecuali telah dapat 
dipastikan bahwa kritikan itu terhindar dari kekeliruan akibat dari kesamaan atau 
kemiripan dari nama tersebut. Suatu kritikan harus jelas sasarannya. Dalam 
mengkritik pribadi seseorang, maka orang yang dikritik haruslah jelas dan 
terhindar dari keraguan-keraguan atau kekacauan. 
f. Al-Jarh> al-Nasyi’u ‘an ‘ada>wati dunyawiyyah la> yu’taddu bihi (al-
Jarh>yang dikemukakan oleh orang-orang yang mengalami permusuhan 
dalam masalah keduniaan tidak perlu diperhatikan). 
  Maksudanya apabila kritikus yang mencela periwayat tertentu memiliki 
yang permusuhan dalam masalah keduniaan dengan pribadi periwayat yang 
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dikritik dengan kecelaan itu, maka kritikan itu harus ditolak. Alasannya adalah 
pertentangan masalh pribadi tentang urusan dunia dapat menyebabkan lahirnya 
penilaian yang tidak obyektif. Kritikus yang bermusuhan dalam urusan dunia 
dengan periwayat yang dikritik dengan celaan dapat berlaku subyektif karena 
didorong oleh rasa kebencian. 
 Dari sejumlah teori yang disertai dengan alasannya masing-masing 
itu, maka yang harus dipilih adalah teori yang mampu menghasilkan penilaian 
yang lebih obyektif terhadap periwayat hadis yang dinilai keadaan pribadinya. 
dinyatakan demikian karena tujuan penelitian yang sesungguhnya bukanlah 
untuk mengikuti teori tertentu, melainkan bahwa penggunaan teori-teori itu 
dalam upaya memperoleh hasil yang lebih mendekati kebenaran, bila kebenaran 
itu sulit dihasilkan.136 
1. Ah}mad bin H{anbal 
Ah{mad bin H{anbal bernama lengkap Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal 
bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni Abu> ‘Abdilla>h al-Marwazi>.137 Lahir di Bagda>d 
pada tahun 164 H dan wafat di Bagda>d juga pada hari jumat bulan rajab tahun 
241 H.138 Dia adalah salah satu muh}addisi>n dizamannya yang menyusun kitab 
                                                          
 136Sesungguhnya cukup banyak teori yang telah dikemukakan oleh ulama hadis; keenam 
teori yang dikutip tersebut merupakan teori yang banyak dikemukakan oleh kitab-kitab ilmu 
hadis. Lihat. Jalaluddin  Abdurrahman bin Abi Bakr al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-
Nawawi,Juz I,(Beirut; Da>r  Ihya al-Sunnah al-Nabawiyyah, 1997 M) h. 305-314. Lihat juga. Abu 
Lubabah Husain, al-Jarh> wa al-Ta’dil, (Riad; Dar al-Liwa’, 1399 H/1979 M) h.136-142. 
137Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf, Abu> al-H}ajja>j jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>‘iy, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’I al-Rija>l, Juz XV ( cet. I, Bairut ; Mu’assasah 
al-Risa>lah, thn. 1400 H/ 1980 M), hal. 162. Didalam kitab ini jugan menyebutkan nama gurunya 
dan muridnya. 
138Abu> Ish{a>q Ibra>hi>m bin ‘Aliy al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’, juz I (cet. I, Beirut: Da>r 
al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970 M.), hal. 91. Lihat juga Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m bin al-
Mugi>rah al-Buk\a>riy, Abu> ‘Abdillah,  Al-Ta>ri>k\ al-Kabi>r., Juz II ( Cet. Al-Dukn ; Da>’irah al-
Ma‘a>rif al-‘Us\ma>niyyah, t.th), h. 5. Lihat juga S}a>lih} bin al-Ima>m Ah}mad bin Muh}ammad bin 
H}anbal, Si>rah al-Ima>m Ah}mad bin Hanbal, juz I (Cet. II, Al-Askandariyyah ; Da>r al-Da‘wah, thn. 
1404 H), h. 30. Didalam kitab ini juga menyebutkan nasab Imam Ah}mad sampai kepada nabi 
Ibra>hi>m. 
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Musnad Ah}mad, dan di dalamnya terkumpul hadis-hadis yang tidak disepakati 
selain dirinya.Ah}mad bin H{anbal mulai belajar hadis pada tahun 177 H 139 , 
kemudian melakukan rihlah ilmiah ke berbagai tempat, yaitu :Kufah, Bas}rah, 
Mekah, Madi>nah, Yaman, Sya>m, dan Al-Jazair.140 
Guru-guru Ah}mad bin Hanbal diantaranya:kepada Imam Syafi‘i 141 
Hawz\ah bin Kali>fah, H}ajja>j bin Muh}ammad al-Mus}ays}iy, Sufya>n bin ‘Uyainah, 
‘Abdulla>h bin Numair al-Hamdani> (ibn Numair), Waki>‘ bin al-Jara>h}, Yazi>d bin 
Ha>ru>n,Yunus. Adapun muridnya diantaranya: al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wud, 
Abu> H{atim, dan lain-lain.142 
Penilaian ulama terhadap Imam Ah}mad bin H{anbal diantaranya Imam 
Syafi’i berkata: saya meninggalkan orang yang lebih mulia, lebih berilmu dan 
lebih bagus fiqhinya daripada Ah}mad bin H{anbal.143 Imam al-Nasa>’i menilaiya 
sebagai orang yang s\iqah, Ibn Sa’ad menilainya s\iqah,s\abi>t. s}adu>q.144‘Abdullah 
al-K|ariybiy berkata ; ka>na afd}al zama>nih, al-‘Abba>s al-‘Anbari> berkata ; h}ujjah, 
Qutaibah berkata: Ah{mad ima>m al-dunya>, al-‘Ijli> mengatakan: Ah}mad s\iqah 
s\abit fi> al-h}adi>s\, Sa‘ad mengatakan Ah{mads\iqah s\abit s}adu>q kas\i>r al-hadi>s\.145 
                                                          
139Isma>‘il bin Muh}ammad bin al-Fad}l bin ‘Aliy al-Qurasyiy, Siyar al-Salf al-S}a>lihi>n, juz I 
(Cet. Da>r al-Ra>yah li al-Nasyr wa al-Tawzi>‘, al-Riya>d}, t.th), h. 1053. 
140Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Aliy bin S|a>bit bin Ah}mad bin Mahdiy al-K|at}i>b al-Bagda>diy, 
Ta>ri>k\ Bagda>d, Juz IV (Cet. I, Bairut ; Da>r al-Garab al-Isla<miy, thn. 1422 H/ 2002 M), h. 90. 
141Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad ibn Muh{ammad ibn  Ibra>hi>m ibn Abi> Bakar ibn 
Khalka>n, Wafaya>t al-A‘ya>n wa Abna>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz I (Beirut: Da>r S}a>dir, 1900 M.), hal. 
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142Abu> Sahl Muh}ammad ‘Abd al-Rah}man al-Magra>wi, Mausu>’ah Mawa>qif al-Salaf fi> al-
‘Aqi>dah wa al-Manhaj wa al-Tarbiyah, Juz 1 (Cet. I; Kairo : al-Maktabah al-Islamiyyah, t.th), h. 
4.  
143Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Mahdi> bin ‘Abd Qadir bin abd al-Hadi>, T}uruq Takhri>j H{adi>s 
al-Rasul  (Kairo: Da>r al-I’tisham, t.th), h. 140. 
144Abu Abdilla>h Syams al-Di>n bin Muhammad al-Zahabi>, Tazkirat al-H{uffaz, Juz II 
(Beirut: Da>r al-I’tishan, t.th), 140.  
145Abu> al-Fad}al Ah{mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar al-‘Asqala>niy, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz I (Cet. I, 
Al-Hindu ; Mat}ba‘ah Da>’irah al-Ma‘a>rif al-Naz}a>miyyah, thn. 1326 H), hal 74. Selanjutnya 
disebut al-‘Asqala>niy, Tahz\i>b. Abu> al-Wali>d Sulaima>n ibn Khalaf ibn Sa‘ad al-Ba>jiy, al-Ta‘di>l wa 
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2. Yu>nus 
Yu>nus bin Muh{ammad bin Muslim beliau termasuk al-sugra min al-atba’, 
beliau dikenal juga sebagaiAbu> Muhammad al-Mu’addib, al-Bagdadi, al-H{afiz, 
wafat 207 H ada juga yang berpendapat 208 H.146Menerima hadis dari Harb ibn 
Maimun al-Kabi>r, Hammad ibn Zaid, al-Minqari, dan lain-lain. Murid beliau 
antara lain: Ibrahim ibn Ya’qub al-Juzjani, anaknya Ibrahim ibn Muh}ammad, 
Ah}mad ibn Hanbal, dan lain-lain. Penilaian ulama terhadap Yu>nus diantaranya: 
Usman ibn Sa’id al-Darimi dari Yahya Ma’in: Yu>nus adalah orang yang s\iqah. 
Abu> H{atim berkata: s}aduq. Ahmad ibn al-Khalil al-Burjani: Yunus ibn 
Muh}ammad al-s}adu>qmeriwayatkan kepada kami. Ibnu H}ibban menyebutkan 
namanya di dalam kitab “al-Siqat”.147Selanjutnya, pertemuan antara Ahmad bin 
H{anbal dan Yunus jika, merujuk pada standar maksimal 40 tahun jarak wafat 
antara murid dengan guru. Maka, Ahmad bin H{anbal dan Yunus memungkinkan 
untuk bertemu karena selisih wafat keduanya berjarak 40 tahun. 
Daftar dari murid Yu>nus juga terdapat nama Ah}mad bin H{anbal 
begitupun daftar dari nama-nama guru terdapat pula nama Yunus.148 keduanya 
pun oleh beberapa ulama dinilai sebagai orang yang s\iqah sehingga peneliti 
menilai adanya ketersambungan sanad antara Yunus dan Ah{mad bin H{anbal hal 
ini juga didukung oleh sigat yang digunakan yaitu haddas\ana. 
                                                                                                                                                              
al-Tajri>h}, Juz I (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1406 H./1986 M.), h. 320. Selanjutnya disebut al-
Ba>jiy.  Abu> H}a>tim Muh}ammad ibn H{ibba>n ibn Ah}mad al-Tami>mi>, al-S|iqa>t, Juz VIII (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Fikr, 1395 H./1975 M.), h. 18. Selanjutnya disebut Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t. ‘Abd al-
Rah}ma>n ibn Abi> H{a>tim al-Ra>ziy al-Tami>miy, al-Jarh{ wa al-Ta‘di>l, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r 
Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1271 H./1952 M.), h. 68. 
146Abd al-Gaffar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kasrawi H{assan, Mausu’at Rijal al-
Kutu>b al-Tis’ah, Juz 4 (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993 M), h. 303. Lihat Juga, 
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 32 (Beirut: Muassasah al-
Risa>lah, 1996 M), h. 541-543. 
147Syams al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Usma>n,  Si>ya>r A’la>m al-
Nubala>, Juz 9 (Kairo: Da>r al-Hadi>s, 1427 H/ 2006 M), h. 473. 
148Syams al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Usma>n,  Si>ya>r A’la>m al-
Nubala>, Juz  9, 437. 
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3. Hamma>d 
Hamma>d bin Zaid bin Dirham al-Azdi al-Jahdami, Abu> Isma>’i>l al-Basri 
Basrah, wafat 179 H.149 Abu> H{atim ibn H{ibban dan Abu> Bakr ibn Mujawaih 
berkata: Hammad orang yang buta, dan Hammad menghafal semua hadisnya. 
Beliau menerima hadis dari Aban ibn Taglab, Ibrahim ibn Uqbah,  ’Ubaidilla>h 
bin Abi> Bkar bin Anas dan lain-lain. Murid beliau antara lain: Ah}mad bin 
Ibrahim al-Mausili, Ah}mad bin ‘Abd Malik bin Waqid al-Harrani>, Yunus bin 
Muh}ammad al-Mu’addib. Penilaian Ulama terhadap H{ammad diantaranya ‘Abd 
al-Rah}man bin Mahdi berkata:  Imam di dalam hadis ada empat: al-Auza’i, Malik 
bin Anas, Sufyan al-Sauri, dan Hammad bin Zaid. ‘Abd Rahman bin H{atim 
berkata: Abu> Zur’ah ditanya tentang Hammad bin Zaid dan Hammad bin 
Salamah, beliau menjawab: Hammad bin Zaid asbat (lebih kuat hafalannya) 
daripada Hammad bin Salamah, lebih s}ah}i>h} hadisnya dan lebih kokoh. 
Muh}ammad bin Sa’ad berkata: Hammad bin Zaid bin Dirham s\iqah, Sabit, 
h}ujjah, dan banyak hadisnya.150 Pertemuan Hammad dan Yunus jika merujuk 
pada standar maksimal 40 tahun jarak wafat antara murid dengan guru. Maka, 
Yunus dan Hammad memungkinkan untuk bertemu karena selisih wafat 
keduanya berjarak 29 tahun. 
4. ‘Ubaidulla>h 
Bernama lengkap ‘Ubaidulla>h bin Abi Bakr bin Anas bin Malik, biasa 
juga dipanggil dengan kuniyah Abu Mu’az al-Basri al-Ans}a>ri>.151Terkait dengan 
                                                          
149Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 7, h. 239. Lihat juga 
,Abd al-Gaffar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kasrawi H{assan, Mausu’at Rijal al-Kutu>b al-
Tis’ah, Juz  1, h. 385.   
150Muh}ammad bin Isma>’il Abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ri> al-Ju’fi>,al- Ta>rikh al-Kabi>r, Juz 2 ( 
Beirut; Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998 M), h. 25. 
151Abd al-Gaffar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kasrawi H{assan, Mausu’at Rijal al-
Kutu>b al-Tis’ah, Juz 2, h. 511. Lihat Juga,  Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b 
al-Kama>l, Juz 19, h. 15. 
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wafat ‘Ubaidulla>h dalam kitab Tarikh al-Isla>m disebutkan antara tahun 131 H 
dengan 140 H.152Guru ‘Ubaidulla>h diantaranya: Abi Bakr (ayahnya), Anas bin 
Malik (Kakeknya). Murid beliau diantaranya: Asy’as bin Sawwar Bakr bin Abi 
Bakr bin Anas Malik (Saudaranya), Hammad bin Zaid, Hammad bin Salamah, 
Syaddad bin Sa’id, dan lain-lain.153  Peniliaan ulama terhadap ‘Ubaidulla>h di 
antaranya: Yahya bin Ma’in, Abu> Da>wud dan al-Nasa>’i berkata: ‘Ubaidulla>h bin 
Abi Bakr adalah orang yang s\iqah. Abu berkata s\alih}. Ibnu Hibban menyebutkan 
di dalam kitab al-S|iqat. 154 Selanjutnya, untuk mengetahui pertemuan antara 
Hammad dan ‘Ubaidulla>h sebagai seorang guru dan murid merujuk pada standar 
umur 40 tahun maka peneliti menyimpulkan antara Hammad dan ‘Ubaidulla>h 
memungkinkan untuk bertemu karena selisih wafat keduanya adalah 39 tahun 
selain itu juga didukung dengan dengan sigat yang digunakan dalam hadis yang 
peneliti kaji adalah haddas\ana>.Dalam daftar guru dan murid masing-masing 
keduanya menuliskan statusnya sebagai murid dan guru dan keduanya dinilai 
sebagai orang s\iqah. 
5. Anas bin Ma>lik 
Bernama lengkap Anas bin Ma>lik bin al-Nadr bin Damdam bin Zubair 
bin Haram al-Ans}a>ri> al-Madani al-Khazraji155, dikenal juga dengan kuniyah Abu> 
Hamzah, berdasarkan penelusuran peneliti terkait dengan tahun wafat beliau 
terdapat beberapa pendapat ada yang berpendapat 91 H, 92 H, 95 H. Anas juga 
adalah sahabat Nabi saw dan pelayan Nabi saw. Ibunya bernama Ummu Sulaim 
                                                          
152Syams al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Usma>n bin Qaema>s al-
Z|ahabi>, Ta>rikh al-Isla>m wa Wuffiya>t al-Masya>hi>r wa al-‘Ala>m, Juz 3 (Cet. I; t.tp: Da>r al-Garbi 
al-Isla>mi>, 2003 M), h. 690. 
153Muh}ammad bin Isma>’il Abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ri> al-Ju’fi>,al- Ta>rikh al-Kabi>r, Juz 5, 
h. 375. 
154Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 19, h. 15-16. 
155Syams al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Usma>n,  Si>ya>r A’la>m al-
Nubala>, Juz  3,  h. 396. 
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binti Milhan bin Khalid Zaid bin Haram. Anas bin Malik melayani Nabi saw. 
selama sepuluh setahun, yakni selama Nabi saw. tinggal di Madinah. Beliau 
meriwayatkan hadis dari Nabi saw., Ubay bin Ka’ab, Usaid bin Hudair, dan 
sahabat lainnya.156 Muridnya antara lain: Aban bin S|alih, Aban bin Abi> Ayyas, 
Ibrahim bin Maisarah, anaknya yang bernama ‘Ubaidulla>h bin Anas bin Malik, 
cucunya yang bernama ‘Ubaidulla>h bin Abi> Bakr bin Anas bin Malik dan lain-
lain.157 Kemudian untuk mengetahui ketersambungan sanad antara ‘Ubaidulla>h 
dan Anas bin Malik walaupun selisih wafat antara keduanya tidak memenuhi 
standar 40 tahun namun hal ini ada keterangan yang meminimalisir keraguan ini 
peneliti menilai keduanya tetap memungkinkan  untuk bertemu dengan alasan 
antara keduanya terdapat hubungan keluarga yaitu sebagai kakek (Anas Bin 
Malik) dan cucu (‘Ubaidulla>h bin Abi Bakr bin Anas bin Malik).Faktor lain yang 
dapat mendukung ketersambungan sanad antara keduanya adalah faktor tempat 
tinggal keduanya yaitu di Basrah. Sehingga dengan demikian ketersambungan 
sanad antara ‘Ubaidulla>h dan Anas bin Malik dapat dipertanggungjawabkan 
sekalipun hanya menggunakan s}igat ‘an. 
  
                                                          
156Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 3, h. 353. 
157Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 3, h. 359. 
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2. Kritik Matan (Naqd} al-Matn) 
Setelah pengkaji melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi 
objek kajian, dan sampai pada kesimpulan bahwa sanad tersebut s}ah}i>h}, karena 
telah memenuhi persyaratan kes}ah}i@h}an sanad hadis, yaitu ittis}a>l al-sanad, al-d}abt} 
wa al-ada>lah al-ruwa>t. Dengan demikian, pengkaji dapat melanjutkan  penelitian  
terhadap matan hadis tersebut.  
Adapun urgensi melakukan penelitian matan hadis, yaitu: 1) Keadaan 
matan hadis tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, 2) dalam 
periwayatan matan hadis dikenal adanya periwayatan secara makna (riwayah bi 
al-ma’na), dan 3) dari segi kandungan hadis, penelitian matan acapkali juga 
memerlukan penggunaan rasio, sejarah dan prinsip-prinsip pokok ajaran Islam.158 
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\ 159 dan 
‘illa>h160. M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai 
kaidah mayor matan. Adapun penyebab-penyebab yang menjadi kaidah minor 
matan hadis terhindar dari ‘illa>h adalah:161 
                                                          
158 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi Refleksi Pemikiran 
Pembaruan Muhammad  Ismail, h. 101.   
159Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\. Dalam hal ini, ada tiga pendapat 
ulama yang masyhur, yaitu: a) Al-Sya>fi‘i> berpendapat bahwa sya>z\ adalah seorang s\iqah 
meriwayatkan sebuah hadis tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan orang yang lebih 
s\iqah b) Al-H{a>kim mengatakan bahwa sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan orang s\iqah dan tidak 
ada periwayat s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan c) Abu> Ya‘la> al-Khali>li> berpendapat 
bahwa sya>z\ adalah hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat s\iqah 
maupun tidak. Lihat: Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syairu>zi Ibn al-S}ala>h}, 
Muqaddimah Ibn S}alah} fi@ Ulu>m al-H}adi@s\ (Kairo: Maktabah al-Matani, t.th.), h. 36. Abu> ‘Abdillah 
Muh{ammad ibn ‘Abdillah ibn Muh{ammad al-H{a>kim al-Naisabu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ dan 
dita’liq oleh Ma’zam H}usain (Haidar Abad: Dairah al-Ma’arif al-Us\maniyah, t.th.), h. 119. Abu> 
Ya‘la> al-Khali>li> ibn ‘Abdullah ibn Ah}mad ibn al-Khali>li@ al-Khali>li@ al-Qazwaini, al-Irsya>d fi@ 
Ma’rifah ‘Ulama>’ al-H}adi@s\, jilid 1: dira>sah, tah}qi@q, takhri@j oleh Muh}ammad Sa’id ibn ‘Umar Idris, 
(Riya>d}: Maktabah al-Rasyad, 1409 H/ 1989 M), h. 176-177. 
160‘Illa>tadalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan 
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: Muhammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\  (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 291.  
161Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis (Cet. I; Yogyakarta: Graha Guru: 2011M), h. 
114. 
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a. Tidak ada ziya>dah 
b. Tidak ada nuqsa>n,  
c. Tidak ada idra>j 
d. Tidak ada inqila>b 
e. Tidak ada al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f,  
f. Tidak mud}tarib, hadis yang diriwayatkan dari seorang periwayat atu lebih 
dengan beberapa redaksi yang berbeda dengan kualitas yang sama, 
sehingga tidak ada yang dapat diunggulkan dan tidak dapat 
dikompromikan. 
Sedangkan kaidah minor matan hadis terhindar dari syaz\ adalah:162 
a. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an  
b. Tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i@h} 
c. Tidak bertentangan dengan sejarah 
d. Tidak bertentangan dengan logika (akal sehat) 
e. Tidak bertentangan dengan kaidah kebahasaan. 
Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari 
sya>z\ dan ‘illa>h dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian 
matan yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan dengan 
melihat kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna 
dan penelitian kandungan matan.163 
 
                                                          
162Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis, h. 123. 
163M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis dan Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. 
I; Jakarta: Bulan-Bintang, 1992 M), h. 121. 
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Berikut penjelasan tentang tiga bagian penelitian yang dimaksud di atas 
adalah: 
1) Kualitas sanad 
  Dari sanad yang telah diteliti yang merupakan objek kajian, maka peneliti 
menemukan bahwa sanad hadis tersebut s}ah}i@h}, karena telah memenuhi kaidah 
kes}ah}i@h}an sanad hadis, yaitu: ittis}a>l al-sanad, keadilan para perawi (‘ada>lah al-
ruwa>t) dan sempurnanya hafalan rawi (ta>m al-d}abt}).  
2) Penelitian susunan lafal dari berbagai matan. 
Setelah mengetahui kualitas sanad hadis yang dikritik, maka langkah 
selanjutnya yang dilakukan peneliti ialah dengan meneliti susunan lafal dari 
berbagai matan hadis. 
Dalam meneliti lafal matan hadis disini penulis mengacu pada kaidah 
mayor kesahihan matan hadis yaitu terhindar dari ‘illah yang mana kaidah 
minornya adalah terhindar dari ziya>dah (tambahan), inqila>b (pembalikan lafal), 
mudraj (sisipan), naqi>s (pengurangan) dan al-tahri>f/al-tas}h}i>f (perubahan 
huruf/syakalnya).Untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illah yang telah 
disebutkan pembagiannya di atas, maka peneliti melakukan pemenggalan-
pemenggalan lafal matan hadis dalam setiap riwayat. 
a) S{ah}i>h} al-Bukha>ri. 
1.  ،ﺎًﻣَْﻮﯾ َﲔَِﻌﺑْر   ِﻪ ِّﻣ   ِﻦَْﻄﺑ ِﰲ ُﻊَﻤ ُْﳚ ُْﰼَﺪ َ    ن
 
ا 
 َ َِذ َْﻞ ِﻣ ًﺔََﻘَﻠ  ُنﻮَُﻜ   ُﰒ ، 
 ، َ َِذ َْﻞ ِﻣ ًﺔَﻐْﻀُﻣ ُنﻮَُﻜ   ُﰒ  
 ،ٍتﺎَﻤ َِﳇ َِﻊﺑْر  ِﺑ ًَﲀﻠَﻣ ِﻪَْﯿﻟ
 
ا ُ   ا ُﺚَﻌَْﺒﯾ  ُﰒ 
 ،ٌﺪﯿِﻌَﺳ ْو    ﻲِﻘَﺷَو ،ُﻪُﻗْزِرَو ، ُ ُ َ  َو ، ُ ُ ََﲻ َُﺐ ْﻜ َُﻓ  
 ،ُحو  ﺮﻟا ِﻪ ِﻓ ُﺦَﻔُْﻨﯾ  ُﰒ 
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 ن  اﻟﺮ   َُﻞ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر، 
  ﻓَﺎ
ﻻ  ِذَراٌع، 
 
  َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َْ َُﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
 ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِﻜ َﺎُب ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﳉَﻨ ِﺔ ﻓ ََْﺪ ُُﻞ اﳉَﻨ َﺔ، 
ن  اﻟﺮ   َُﻞ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﳉَﻨ ِﺔ، 
 
  َوا
ﻻ  ِذَراٌع، 
 
  َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َْ َُﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
.ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِﻜ َﺎُب، ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر، ﻓ ََْﺪ ُُﻞ اﻟﻨ ﺎر َ
 461
ن     ََﺪُﰼْ ُﳚْ َﻤُﻊ  َﻠُْﻘُﻪ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ﻪ ِ .2
 
   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾَْﻮًﻣﺎ،  ا
 ُﰒ   َُﻜﻮُن  َﻠََﻘًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، 
  ُﰒ   َُﻜﻮُن ُﻣْﻀَﻐًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، 
 ُﰒ  ﯾَْﺒَﻌُﺚ ا   ُ َﻣﻠًَﲀ ﻓ َُْﺆَﻣُﺮ ِﺑ  ْرﺑَﻊ َِﳇِ َﻤﺎٍت، 
  ، َوِرْزﻗَُﻪ، َو   َ َُ ، َوَﺷِﻘﻲ    ْو َﺳِﻌﯿٌﺪ، اْﻛُﺘْﺐ َﲻَ  َ ُ: َوﯾَُﻘﺎُل  َ ُ
  ن  اﻟﺮ   َُﻞ ِﻣ ُْﲂْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ 
  ُﰒ  ﯾُْﻨَﻔُﺦ ِﻓ ِﻪ اﻟﺮ  وُح، ﻓَﺎ
ﻻ  ِذَراٌع، ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ ِﻛَﺘﺎﺑُُﻪ، 
 
  َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑَْﲔَ اﳉَﻨ ِﺔ ا
 ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر، 
ﻻ  ِذَراٌع، َوﯾَْﻌَﻤُﻞ َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑَْﲔَ اﻟﻨ  
 
  ﺎِر ا
.ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِﻜ َﺎُب، ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﳉَﻨ ﺔ
 561
ن     ََﺪُﰼْ ُﳚْ َﻤُﻊ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ِﻪ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾَْﻮًﻣﺎ،  .3
 
 ا
  ُﰒ   َﻠََﻘًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ،
  ُﰒ   َُﻜﻮُن ُﻣْﻀَﻐًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، 
   ِِﺮْزِﻗِﻪ َو   َ ِِ ، َوَﺷِﻘﻲ    ْو َﺳِﻌﯿٌﺪ، : ُﰒ  ﯾَْﺒَﻌُﺚ ا   ُ َﻣﻠًَﲀ ﻓ َُْﺆَﻣُﺮ ِﺑ  ْرﺑَﻊ ٍ  
ن     ََﺪُﰼْ 
 
  ﯾَْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر،  -اﻟﺮ   َُﻞ :   و ْ–ﻓََﻮا   ِ ا
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، ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِﻜ َﺎُب ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ  َْﲑُ  َعٍ   ْو ِذَراعٍ 
  .   ْﻫِﻞ اﳉَﻨ ِﺔ، ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎ
ن  اﻟﺮ   َُﻞ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﳉَﻨ ِﺔ، 
 
  َوا
  َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ  َْﲑُ ِذَراع ٍ  ْو ِذَرا َْﲔِ ، 
  " ُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر ﻓ ََْﺪ ُﻠَُﻬﺎ ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِﻜ َﺎُب، ﻓ ََْﻌﻤ َ
ﻻ  ِذَراع ٌ»: ﻗَﺎَل  َٓدم ُ
 
 661.ا
 ، ﻟَْﯿ َ ً  ن   َﻠَْﻖ    َِﺪُﰼْ ُﳚْ َﻤُﻊ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ِﻪ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾَْﻮًﻣﺎ   ْو   ْرﺑَِﻌَﲔ  .4
  ، ُﰒ   َُﻜﻮُن  َﻠََﻘًﺔ ِﻣ  َْ ُ
  ُﰒ   َُﻜﻮُن ُﻣْﻀَﻐًﺔ ِﻣ  َُْ ، 
ﻟَْﯿِﻪ اﳌ ََُ 
 
 ُﰒ  ﯾُْﺒَﻌُﺚ ا
  ِرْزﻗَُﻪ، َو   َ َُ ، َوَﲻَ  َُ ، َوَﺷِﻘﻲ    ْم َﺳِﻌﯿٌﺪ، : ﻓ َُْﺆَذُن ِﺑ  ْرﺑَﻊ َِﳇِ َﻤﺎٍت، ﻓ ََْﻜ ُُﺐ 
  ، ُﰒ  ﯾَْﻨُﻔُﺦ ِﻓ ِﻪ اﻟﺮ  وح َ
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﳉَﻨ ِﺔ 
 
  ﻓَﺎ
ﻻ  ِذَراٌع، َﺣﱴ  َﻻ  َُﻜﻮُن ﺑ ََْﳯَﺎ 
 
  َوﺑ َ َُْﻪ ا
  ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِﻜ َﺎُب، ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر ﻓ ََْﺪ ُُﻞ اﻟﻨ ﺎَر، 
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر، 
 
  َوا
ﻻ  ِذَراٌع، 
 
  َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ ََْﳯَﺎ َوﺑ َ َُْﻪ ا
.ﺎُب، ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ َﲻَ َﻞ   ْﻫِﻞ اﳉَﻨ ِﺔ ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِﻜ َ 
 761
  milsuM hi}ha}S .2
ن     ََﺪُﰼْ ُﳚْ َﻤُﻊ  َﻠُْﻘُﻪ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ِﻪ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾَْﻮًﻣﺎ،  .4
 
 ا
  ُﰒ   َُﻜﻮُن ِﰲ َذ َِ  َﻠَﻘًَﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، 
  ُﰒ   َُﻜﻮُن ِﰲ َذ َِ ُﻣْﻀَﻐًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، 
   ُْﺮَﺳُﻞ اﻟَْﻤ َُ ﻓ ََْﻨُﻔُﺦ ِﻓ ِﻪ اﻟﺮ  وَح،ُﰒ  
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   َِﻜ ِْﺐ ِرْزِﻗِﻪ، َو   َ ِِ ، َوَﲻَ  ِِ ، َوَﺷِﻘﻲ    ْو َﺳِﻌﯿٌﺪ،: َوﯾُْﺆَﻣُﺮ ِﺑ  ْرﺑَﻊ َِﳇِ َﻤﺎٍت  
 ََ  َْﲑُ ﻩ ُ 
 
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟَْﺠﻨ ِﺔ  ﻓََﻮا   ِ ي َﻻ ا
 
  ا
ﻻ  ِذَراٌع، ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِْﻜ َﺎُب، َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ 
 
    َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
  ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر، ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎ، 
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر، 
 
  َوا
ﻻ  ِذَراٌع، 
 
  َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
.اﻟِْﻜ َﺎُب، ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟَْﺠﻨ ِﺔ، ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ 
 861
ن  َﷲ َﻋﺰ  َو َﻞ  ﻗَ " .5
 
 ْﺪ َوﰻ  َ  ِﻟﺮ  ِﺣِﻢ َﻣﻠًَﲀ،ا
 ،   ْي َرّبِ  َﻠََﻘٌﺔ،   ْي َرّبِ ُﻣْﻀَﻐٌﺔ،ﻧُْﻄَﻔﺔ ٌ  ْي َرّبِ : ﻓ ََُﻘﻮل ُ
َذا   َراَد ُﷲ   ْن ﯾَْﻘِﴤَ  َﻠْﻘًﺎ  
 
  ﻓَﺎ
  ْي َرّبِ َذَﻛٌﺮ   ْو   ﻧَْﱺ؟ َﺷِﻘﻲ    ْو َﺳِﻌﯿٌﺪ؟ ﻓََﻤﺎ اﻟّﺮِ ْزُق؟ ﻓََﻤﺎ : ﻗَﺎَل اﻟَْﻤ َُ : ﻗَﺎل َ
 961.ا ْ   َُﻞ؟ ﻓ َُْﻜ َُﺐ َﻛَﺬ َِ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ﻪ ِ
ن   َﻠَْﻖ    َِﺪُﰼْ ُﳚْ َﻤُﻊ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ِﻪ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﻟَْﯿ َ ً .6
 
 « ا
 071.  ْرﺑَِﻌَﲔ ﻟَْﯿ ًَ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾَْﻮًﻣﺎ»: ْﻌَﺒﺔ َوﻗَﺎَل ِﰲ  َِﺪﯾِﺚ ُﻣَﻌﺎٍذ، َﻋْﻦ ﺷ ُ .7
  duw>aD >ubA nanuS .3
ن   َﻠَْﻖ    َِﺪُﰼْ ُﳚْ َﻤُﻊ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ِﻪ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾَْﻮًﻣﺎ، 
 
  ا
  ُﰒ   َُﻜﻮُن  َﻠََﻘًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، 
  ُﰒ   َُﻜﻮُن ُﻣْﻀَﻐًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، 
ﻟَْﯿِﻪ َﻣ َ ٌ
 
  ﻓ َُْﻜ َُﺐ ِرْزﻗُُﻪ، َو   َ ُُ ، َوَﲻَ  ُُ ، : ﻓ َُْﺆَﻣُﺮ ِﺑ  ْرﺑَﻊ َِﳇِ َﻤﺎٍت  ُﰒ  ﯾُْﺒَﻌُﺚ ا
  ُﰒ   ُْﻜ َُﺐ َﺷِﻘﻲ    ْو َﺳِﻌﯿٌﺪ، ُﰒ  ﯾُْﻨَﻔُﺦ ِﻓ ِﻪ اﻟﺮ  وُح، 
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ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟَْﺠﻨ ِﺔ 
 
  ﻓَﺎ
ﻻ  ذ ِ
 
  َراٌع،   ْو ِﻗ ُﺪ ِذَراع،ٍ َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
  ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِْﻜ َﺎُب ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎ، 
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر 
 
  َوا
ﻻ  ِذَراٌع،   ْو ِﻗ ُﺪ ِذَراع،ٍ
 
  َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
.ﻠَْﯿِﻪ اﻟِْﻜ َﺎُب ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟَْﺠﻨ ِﺔ ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َ  
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 .i}zdimriT nanuS .4
ن     ََﺪُﰼْ ُﳚْ َﻤُﻊ  َﻠُْﻘُﻪ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ِﻪ ِﰲ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾَْﻮًﻣﺎ 
 
  ا
  ُﰒ   َُﻜﻮُن  َﻠََﻘًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، 
  ُﰒ   َُﻜﻮُن ُﻣْﻀَﻐًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، 
ﻟَْﯿِﻪ اﻟَْﻤ ََ 
 
  ُﰒ   ُْﺮِﺳُﻞ ا   ُ ا
  ،  َْﻜ ُُﺐ ِرْزﻗَُﻪ َو   َ َُ َوَﲻَ  َُ َوَﺷِﻘﻲ    ْو َﺳِﻌﯿٌﺪ، ﻓ ََْﻨُﻔُﺦ ِﻓ ِﻪ اﻟﺮ  وَح َوﯾُْﺆَﻣُﺮ ِﺑ  ْرﺑَﻊ ٍ 
 ََ  َْﲑُ ُﻩ 
 
  ﻓََﻮا   ِ ي َﻻ ا
  ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﳉَﻨ ِﺔ َﺣﱴ  َﻣﺎ  َ 
ﻻ  ِذَراٌع ا
 
  ُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
  ُﰒ   َﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِﻜ َﺎُب ﻓ َُْﺨَﱲُ  َُ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎ،
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر  
 
  َوا
ﻻ  ِذَراٌع 
 
  َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮَن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
.ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِﻜ َﺎُب ﻓ َُْﺨَﱲُ  َُ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﳉَﻨ ِﺔ ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎُﰒ   َﺴ ْ 
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 .hajaM unbI nanuS .5
  ُﳚْ َﻤُﻊ  َﻠُْﻖ    َِﺪُﰼْ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ِﻪ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾﻮًﻣﺎ،
  ُﰒ   َُﻜﻮُن  َﻠََﻘًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، 
  ُﰒ   َُﻜﻮُن ُﻣْﻀَﻐًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، 
ﻟَْﯿِﻪ اﻟَْﻤ ََ ، ﻓ َُْﺆَﻣُﺮ ِﺑ  ْرﺑَﻊ َِﳇِ َﻤﺎٍت، 
 
  ُﰒ  ﯾَْﺒَﻌُﺚ ا   ُ ا
  ﻓََﻮا   ِ ي ﻧَْﻔِﴘ ِﺑَﯿِﺪﻩ ِاْﻛُﺘْﺐ َﲻَ  َُ ، َو   َ َ،  َُوِرزﻗَﻪ، َوَﺷِﻘﻲ    ْم َﺳِﻌﯿٌﺪ، : ﻓ ََُﻘﻮل ُ
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟَْﺠﻨ ِﺔ 
 
  ا
ﻻ  ِذَراٌع،  َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮن ُ
 
  ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
  ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِﻜ َﺎُب، ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر، ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎ، 
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر 
 
  َوا
ﻻ  ِذَراٌع، 
 
  َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
.اﻟِْﻜ َﺎُب ﻓ ََْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟَْﺠﻨ ِﺔ، ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ 
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   labnaH nib dam}hA dansuM .6
ن     ََﺪُﰼْ ُﳚْ َﻤُﻊ  َﻠُْﻘُﻪ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ِﻪ ِﰲ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾَْﻮًﻣﺎ،  .1
 
 ا
  ُﰒ   َُﻜﻮُن  َﻠََﻘًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، 
  ُﰒ   َُﻜﻮُن ُﻣْﻀَﻐًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، 
  ﻟَْﯿِﻪ اﻟَْﻤ َُ ، ﻓ ََْﻨُﻔُﺦ ِﻓ ِﻪ اﻟﺮ  وَح، 
  ُﰒ   ُْﺮَﺳُﻞ ا
   ََ ِرْزِﻗِﻪ، َو   َ ِِ ، َوَﲻَ  ِِ ، َوَﺷِﻘﻲ    ْم َﺳِﻌﯿٌﺪ، : َوﯾُْﺆَﻣُﺮ ِﺑ  ْرﺑَﻊ ِ َﳇِ َﻤﺎٍت 
ﻓََﻮا   ِ ي َﻻ ا
   َْﲑُ ُﻩ، 
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟَْﺠﻨ ِﺔ، 
 
  ا
ﻻ  ِذَراٌع، ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِْﻜ َﺎُب، َﺣﱴ  َﻣﺎ 
 
   َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
  ﻓ َُْﺨَﱲُ  َُ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر، ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎ، 
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ن  اﻟﺮ   َُﻞ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر، 
 
  َوا
ﻻ  ِذَراٌع، ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِْﻜ َﺎُب 
 
  ( 2)َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ، َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
."، ﻓ َُْﺨَﱲُ  َُ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟَْﺠﻨ ِﺔ، ﻓ ََْﺪ ُﻠُﻬَﺎ 
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 ُﳚْ َﻤُﻊ  َﻠُْﻖ    َِﺪُﰼْ ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ِﻪ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﻟَْﯿ ًَ،  .2
 َذ َِ ، ُﰒ   َُﻜﻮُن  َﻠََﻘًﺔ ِﻣ َْﻞ 
  ُﰒ   َُﻜﻮُن ُﻣْﻀَﻐًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، 
ﻟَْﯿِﻪ َﻣﻠًَﲀ ِﻣَﻦ اﻟَْﻤَﻼ َِﻜِﺔ، 
 
  ُﰒ  ﯾَْﺒَﻌُﺚ ُﷲ َﻋﺰ  َو َﻞ  ا
  ، "اْﻛُﺘْﺐ َﲻَ  َُ َو   َ َُ َوِرْزﻗَُﻪ، َواْﻛُﺘْﺒُﻪ َﺷِﻘ  ﺎ   ْو َﺳِﻌﯿًﺪا : ﻓ ََُﻘﻮل ُ
  ن  اﻟﺮ   َُﻞ ﻟََﯿْﻌَﻤﻞ َُوا   ِ ي ﻧَْﻔُﺲ َﻋْﺒِﺪ ِﷲ ﺑ ِ: ُﰒ  ﻗَﺎل َ
 571.َﯿِﺪِﻩ، ا
ن     ََﺪُﰼْ ُﳚْ َﻤُﻊ  َﻠُْﻘُﻪ  .3
 
   ْرﺑَِﻌَﲔ ﻟَْﯿ ًَ،:   ْو ﻗَﺎل َ -ِﰲ ﺑَْﻄِﻦ   ّﻣِ ِﻪ ِﰲ   ْرﺑَِﻌَﲔ ﯾَْﻮًﻣﺎ ا
  ُﰒ   َُﻜﻮُن  َﻠََﻘًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ،  -ﻟَْﯿ ًَ : ﻗَﺎَل َوِﻛﯿﻊ ٌ
  ُﰒ   َُﻜﻮُن ُﻣْﻀَﻐًﺔ ِﻣ َْﻞ َذ َِ ، 
ﻟَْﯿِﻪ اﻟَْﻤ ََ ِﺑ  ْرﺑَﻊ  َِﳇِ َﻤﺎٍت 
 
َﲻَ  ُُ ، َو   َ ُُ ، َوِرْزﻗُُﻪ، َوَﺷِﻘﻲ  : ُﰒ   ُْﺮِﺳُﻞ ُﷲ َﻋﺰ  َو َﻞ  ا
    ْو َﺳِﻌﯿٌﺪ، 
 ََ  َْﲑُ ُﻩ، 
 
  ُﰒ  ﯾُْﻨَﻔُﺦ ِﻓ ِﻪ اﻟﺮ  وُح، ﻓََﻮا   ِ ي َﻻ ا
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟَْﺠﻨ ِﺔ، 
 
  ا
ﻻ  ِذَراٌع، 
 
  َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ ا
  ،ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِْﻜ َﺎُب، ﻓ َُْﺨَﱲُ  َُ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎر ِ
ن     ََﺪُﰼْ ﻟََﯿْﻌَﻤُﻞ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟﻨ ﺎِر،  
 
  ﻓ ََُﻜﻮُن ِﻣْﻦ   ْﻫِﻠﻬَﺎ، َوا
ﻻ  ِذَراٌع، َﺣﱴ  َﻣﺎ  َُﻜﻮُن ﺑ َ َُْﻪ َوﺑ ََْﳯَﺎ 
 
  ا
  ﻓ ََﺴ ْ ِﺒُﻖ  َﻠَْﯿِﻪ اﻟِْﻜ َﺎُب، 
.ﻓ َُْﺨَﱲُ  َُ ِﺑَﻌَﻤِﻞ   ْﻫِﻞ اﻟَْﺠﻨ ِﺔ، ﻓ ََُﻜﻮُن ِﻣْﻦ   ْﻫِﻠﻬَﺎ
 671
  ن  َﷲ َوﰻ  َ  ِﻟﺮ  ِﺣِﻢ َﻣﻠًَﲀ  .4
 ا
    ْي َرّبِ ﻧُْﻄَﻔٌﺔ،   ْي َرّبِ  َﻠََﻘٌﺔ،   ْي َرّبِ ُﻣْﻀَﻐٌﺔ، : ﻗَﺎل َ
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 ﺎَﻬَْﻘﻠ َ  ب  ﺮﻟا ََﴣﻗ اَذ  
َﺎﻓ  
 َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ُﻞ َ  ْ ا ﺎَﻣَو ُقْز ِّﺮﻟا ﺎََﻤﻓ ،َْﱺﻧ   ْو   اًﺮَﻛَذ ،ٌﺪﯿِﻌَﺳ ْو    ﻲِﻘَﺷ   ِّبَر ْي   :
 ِﻪ ِّﻣ   ِﻦَْﻄﺑ ِﰲ َ َِﺬَﻛ ُﺐ ُْﻜَ َﻓ.
177 
5.  ،ًَﲀﻠَﻣ ِﻢِﺣ  ﺮﻟ ِ َ  ﰻَو َْﺪﻗ َﷲ  ن  
ا 
 ُلﻮَُﻘ َﻓ : ٌﺔَﻔُْﻄﻧ ، ِّبَر ْي   ،ٌﺔَﻐْﻀُﻣ ، ِّبَر ْي   ،ٌﺔََﻘَﻠ  ، ِّبَر ْي   ،  
 ﺎَﻬَْﻘﻠ َ َِﴤَْﻘﯾ ْن   ُﷲ َداَر   اَذ
 
َﺎﻓ" ،  
 َلَﺎﻗ " : ؟ُﻞ َ  ْ ا ﺎََﻤﻓ ؟ُقْز ِّﺮﻟا ﺎََﻤﻓ ؟ٌﺪﯿِﻌَﺳ ْو    ﻲِﻘَﺷ ؟َْﱺﻧ   ْو   ٌﺮَﻛَذ ِّبَر ْي   ُلﻮَُﻘﯾ
 َلَﺎﻗ : ِﻪ ِّﻣ   ِﻦَْﻄﺑ ِﰲ َ َِﺬَﻛ َُﺐ ْﻜ َُﻓ.178 
Setelah melakukan perbandingan antara matan yang satu dengan matan 
yang lain  dari 15 riwayat di atas maka ditemukan beberapa perbedaan. 
Perbedaan secara umum ditinjau dari segi lafal matan, di antaranya: 
a. Diawal matan terdapat 11 redaksi yang samadi no 1, 2, 3 dan 4 (S{ah}i>h 
Bukha>ri>), no 1 (S{ah}i>h Muslim), Satu Hadis di Sunan Abu> 
Da>wud,Sunan Ibnu Ma>jah, Sunan Tirmiz\i> dan 3 di Musnad Ah}mad 
bin H{anbal .  
 ،ﺎًﻣَْﻮﯾ َﲔَِﻌﺑْر   ِﻪ ِّﻣ   ِﻦَْﻄﺑ ِﰲ ُﻊَﻤ ُْﳚ ُْﰼَﺪ َ    ن
 
ا َ َِذ َْﻞ ِﻣ ًﺔََﻘَﻠ  ُنﻮَُﻜ   ُﰒ ،  ُﰒ
 ، َ َِذ َْﻞ ِﻣ ًﺔَﻐْﻀُﻣ ُنﻮَُﻜ  
b. Pada awal matan hadis  no 2 (S}ah}i>h Muslim) dan no 5 dan no 4 
(Musnad Ah}mad bin H{anbal)  menggunakan redaksi 
"،ًَﲀﻠَﻣ ِﻢِﺣ  ﺮﻟ ِ َ  ﰻَو َْﺪﻗ  ﻞ ََو  ﺰَﻋ َﷲ  ن  
ا 
 ِﻢِﺣ  ﺮﻟ ِ َ  ﰻَو َﷲ  ن  
ا ًَﲀﻠَﻣ 
c. Pada redaksi matan yang lain no 5 Musnad Ah}mad Bin H{anbal, dan  
no 2 di S{ah}i>h Muslim 
 ،ٌﺔَﻐْﻀُﻣ ، ِّبَر ْي   ،ٌﺔََﻘَﻠ  ، ِّبَر ْي   ،ٌﺔَﻔُْﻄﻧ ، ِّبَر ْي   
                                                          
177Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, Musnad bin H{anbal, Juz 19, h 201. 
178Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, Musnad bin H{anbal, Juz 19, h. 482. 
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 ُ َﻓ ؟ُﻞ َ  ْ ا ﺎََﻤﻓ ؟ُقْز ِّﺮﻟا ﺎََﻤﻓ ؟ٌﺪﯿِﻌَﺳ ْو    ﻲِﻘَﺷ ؟َْﱺﻧ   ْو   ٌﺮَﻛَذ ِّبَر ْي   ُﺐَ ْﻜ
 ِﻪ ِّﻣ   ِﻦَْﻄﺑ ِﰲ َ َِﺬَﻛ. 
d. Perbedaan redaksi terdapat juga dalam kalimat  (ﺎﻣﻮﯾ ﲔﻌﺑر ٔ ) dengan 
kalimat ( ﯿﻟ ﲔﻌﺑرا) 
e. Kalimat yang berbeda namun maknanya semakna dalam beberapa 
hadis diantaranya: 
 ًَﲀﻠَﻣ ِﻪَْﯿﻟ
 
ا ُ   ا ُﺚَﻌَْﺒﯾ  ُﰒ 
  ُﰒ ُ ََْﻤﻟا ُﻞَﺳْﺮُ  
 ًَﲀﻠَﻣ ِﻢِﺣ  ﺮﻟ ِ َ  ﰻَو َْﺪﻗ  ﻞ ََو  ﺰَﻋ َﷲ  ن  
ا  
Selanjutnya untuk membuktikan apakah matan hadis tersebut tehindar 
dari illa>h179atau tidak, maka dibutuhkan langkah-langkah yang dalam hal ini 
dikenal dengan kaidah  minor terhindar dari ‘illa>hyaitu sebagai berikut: 
1. Tidak terjadi inqila>b.  Inqila>b ialah terjadinya pemutar balikan lafal matan 
seperti mengakhirkan lafal yang seharusnya diawal. Pada hadis yang menjadi 
objek kajian terjadi adanya inqila>b, pada kalimat ( ُْﰼِﺪ َ   ُْﻖﻠ َ ُﻊَﻤ ُْﳚ) pada kata 
yujma’u seharusnya berada setelah kata ah}adikum namun terjadinya inqila>b 
pada hadis yang menjadi objek kajian peneliti tidak merusak makna dari hadis 
tersebut. 
2. Tidak ada idra>j. Idra>j ialah adanya sisipan dalam matan hadis yang biasanya 
terdapat di pertengahan matan hadis, baik itu perkataan perawi atau hadis 
lain, yang bersambung dengan matan hadis tanpa ada keterangan sehingga 
tidak dapat dipisahkan. Tambahan seperti itu dapat merusak kualitas matan 
                                                          
179‘Illa>h ialah suatu penyakit yang samar-samar, yang dapat menodai keshahihan suatu 
hadis. Lihat, Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis(Cet. X; Bandung: PT. Al-Ma’arif, 
1979 M), h. 122. 
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hadis. 180 Namun peneliti tidak menemukan idra>j pada hadis yang menjadi 
objek kajian. 
3. Tidak ada ziya>dah. Ziyadah adalah tambahan dari perkataan perawi s\iqah 
yang biasanya terletak di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh terhadap 
kualitas matan jika dapat merusak makna matan.181 Dalam hadis yang peneliti 
kaji tidak terdapat adanya ziya>dah namun tambahan ziya>dah hanya pada 
redaksi hadis yang terdapat dalam kitab Kanzul al-Umma>l. 
4. Musahhaf/Muharraf  perubahan huruf atau syakal pada matan hadis. Dalam 
hadis yang Penelitikaji tidak menemukan tashif dan tahrif. 
5. Naqis (mengurangi dari lafal matan hadis sebenarnya). Tidak terjadi naqis 
dalam hadis ini. Dalam hadis yang peneliti kaji terdapat adanya pengurangan 
lafal yaitu pada kalimat inna ahadukum namun pengurangan ini tidak 
berpengaruh besar terhadap kualitas hadis yang peneliti kaji. 
Selanjutnya untuk membuktikan apakah kandungan hadis tersebut 
mengandung sya>z atau tidak, maka diperlukan langkah-langkah yang dikenal 
dengan kaidah minor terhindar dari sya>zyaitu sebagai berikut: 
a. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
Hadis di atas sama sekali tidak bertentangan dengan al-Qur’an, dalam QS 
al-Mu’minu>n/23: 14. Allah swt. berfirman: 
 َمﺎَﻈِْﻌﻟا  َْﻮَﺴََﻜﻓ ﺎًﻣﺎَﻈِﻋ َﺔَﻐْﻀُْﻤﻟا َﺎ َْﻘﻠ ََﻓ ًﺔَﻐْﻀُﻣ َﺔََﻘﻠَْﻌﻟا َﺎ َْﻘﻠ ََﻓ ًﺔََﻘَﻠ  َﺔَﻔْﻄ ﻨﻟا َﺎ َْﻘﻠ َ  ُﻤﺛ  ُﰒ ﺎًﻤَْﺤﻟ
 َﲔِﻘِﻟﺎ َْﻟا ُﻦَﺴْﺣ   ُ   ا َكَرﺎََﺒ َﻓ َﺮَٓﺧ  ﺎًْﻘﻠ َ ُﻩ َ  َْﺸ     
                                                          
180‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>, al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddamah Ibn 
al-S{ala>h} (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1970 M), h. 127, Lihat juga: Muh}ammad bin ‘Abd al-
Rah}ma>n al-Sakha>wi>, al-Taud}i>h} al-Abhar li Taz\kirah Ibn al-Malaqqan fi> ‘Ilm al-As\ar (al-
Sa‘u>diyyah: Maktabah Us}u>l al-Salaf, 1418 H), h. 56, dan Ibra>hi>m bin Mu>sa> al-Abna>si>, al-Sya>z\z\ 
al-Fiya>h} min ‘Ulu>m Ibn al-S{ala>h} (Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1998 M), h. 216. 
181Lihat: H{amzah bin ‘Abdillah al-Maliba>ri>, Ziya>dah al-S|iqah fi> Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t. 
dt.), h. 17, ‘Abd. al-Qadi>r bin Mus}t}afa> al-Muh}ammadi>, al-Sya>z\z\ wa al-Munkar wa Ziya>dah al-
S|iqah (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005 M), h. 382. Dan Yu>suf bin Ha>syi>m al-
Lih}ya<ni>, al-Khabr al-S|a>bit, (t. dt.), h. 35. 
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Terjemahnya: 
Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah 
itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan 
tulang-belulang, lalu tulang itu kami bungkus dengan daging, kemudian 
kami jadikan itu makhluk yang berbentuk lain. Maka Maha sucilah Allah, 
pencipta yang paling baik.182 
Dari redaksi ayat ini menunjukkan bahwa hadis diatas sama sekali tidak 
bertentangan dengan ayat al-Qur’an.  
b. Tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih sahih 
Hadis tersebut tidak bertentangan dengan hadis yang lebih sahih, dengan 
alasan bahwa hadis tersebut terdapat dalam beberapa kitab dalam Kutub al-
Sittah  khususnya dalam S{ah}i>h} Bukha>ri sebagai kita hadis yang berstatus sebagai 
standar peringkat pertama.183 Berikut salah satu hadis dalam S}ah}ih Bukha>ri: 
 َلَﺎﻗ ،ٍﺐْﻫَو ِﻦْ  ِْﺪﯾَز ْﻦَﻋ ،ِﺶَْﲻ  ا ِﻦَﻋ ،ِصَﻮْﺣ  ا ُﻮﺑ   ﺎََﻨﺛ  ﺪ َ ،ِﻊﯿِﺑ  ﺮﻟا ُْﻦ  ُﻦََﺴﳊا َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ
 ِ   ا ُﺪْﺒَﻋ : َﻮُﻫَو َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ ِ   ا ُلﻮُﺳَر ﺎََﻨﺛ  ﺪ َ َلﺎَﻗ ،ُقوُﺪَْﺼﳌا ُقِدﺎ  ﺼﻟا " :  ن
 
ا
 ْﻀُﻣ ُنﻮَُﻜ   ُﰒ ، َ َِذ َْﻞ ِﻣ ًﺔََﻘَﻠ  ُنﻮَُﻜ   ُﰒ ،ﺎًﻣَْﻮﯾ َﲔَِﻌﺑْر   ِﻪ ِّﻣ   ِﻦَْﻄﺑ ِﰲ ُﻪُْﻘﻠ َ ُﻊَﻤ ُْﳚ ُْﰼَﺪ َ   ًﺔَﻐ
 ُلﺎَُﻘﯾَو ،ٍتﺎَﻤ َِﳇ ِ َﻊﺑْر  ِﺑ ُﺮَﻣْﺆ َُﻓ ًَﲀﻠَﻣ ُ   ا ُﺚَﻌَْﺒﯾ  ُﰒ ، َ َِذ َْﻞ ِﻣ  ُ َ : ،َُﻪﻗْزِرَو ، ُ َ ََﲻ ْﺐُﺘْﻛا
 ُنﻮَُﻜ  ﺎَﻣ  ﱴَﺣ ُﻞَﻤْﻌََﯿﻟ ُْﲂ ِْﻣ َﻞ ُ  ﺮﻟا  ن  
َﺎﻓ ،ُحو  ﺮﻟا ِﻪ ِﻓ ُﺦَﻔُْﻨﯾ  ُﰒ ،ٌﺪﯿِﻌَﺳ ْو    ﻲِﻘَﺷَو ، ُ َ َ  َو
 ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌَ َﻓ ،ُُﻪﺑﺎَﺘِﻛ ِﻪَْﯿَﻠ  ُﻖِﺒ ْ َﺴ َﻓ ،ٌعاَرِذ  ﻻ  
ا ِﺔ َﻨﳉا ََْﲔﺑَو َُﻪ ْ َﺑ  ﺎَﻣ  ﱴَﺣ ُﻞَﻤَْﻌﯾَو ،ِرﺎ ﻨﻟا ِﻞْﻫ  
ﺔ َﻨﳉا ِﻞْﻫ   ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌَ َﻓ ،ُبَﺎ ِﻜﻟا ِﻪَْﯿَﻠ  ُﻖِﺒ ْ َﺴ َﻓ ،ٌعاَرِذ  ﻻ  
ا ِرﺎ ﻨﻟا ََْﲔﺑَو َُﻪ ْ َﺑ ُنﻮَُﻜ .) ر ﻩاو
رﺎ ﺒﻟا(184 
Artinya 
Telah bercerita kepada kami al-H{asan bin al-Rabi' telah bercerita kepada 
kami Abu al-Ah}wash dari al-‘Amasy dari Zaid bin Wahab berkata 
'Abdullah telah bercerita kepada kami Rasulullah saw. Dia adalah orang 
yang jujur lagi dibenarkan, bersabda: "Sesungguhnya setiap orang dari 
kalian dikumpulkan dalam penciptaannya ketika berada di dalam perut 
ibunya selama empat puluh hari, kemudian menjadi 'alaqah (zigot) selama 
                                                          
182Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 342. 
183Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1999 M), 
h. 6.  
184Hadis ini terdapat dalam bab Bada al-Khalqi Lihat. Muhammad bin Isma>’il Abu> 
‘Abdullah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ah}i>h} Bukha>ri>, Juz 4, h. 111. 
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itu pula kemudian menjadi mud}ghah (segumpal daging), selama itu pula 
kemudian Allah mengirim malaikat yang diperintahkan empat ketetapan 
dan dikatakan kepadanya, tulislah amalnya, rezekinya, ajalnya dan 
sengsara dan bahagianya lalu ditiupkan ruh kepadanya. Dan sungguh 
seseorang dari kalian akan ada yang beramal hingga dirinya berada dekat 
dengan surga kecuali sejengkal saja lalu dia didahului oleh catatan 
(ketetapan taqdir) hingga dia beramal dengan amalan penghuni neraka 
dan ada juga seseorang yang beramal hingga dirinya berada dekat dengan 
neraka kecuali sejengkal saja lalu dia didahului oleh catatan (ketetapan 
taqdir) hingga dia beramal dengan amalan penghuni surga. 
Hadis yang terdapat dalam S{ah}i>h al-Bukha>ri ini cukup membuktikan 
bahwa hadis diatas tidak bertentangan dengan hadis yang lebih S{ah}ih}. 
c. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah dan logika (akal sehat) 
Hadis ini juga tidak bertentangan dengan fakta sejarah dan logika, 13 
abad setelah Nabi menyampaikan dakwah melalui al-Qur’an dan sunnahnya baru 
dilakukan penelitian-penelitian tentang embrio (fase penciptaan manusia). Hasil 
penelitian tersebut telah membuktikan atas apa yang telah disampaikan oleh 
Nabi saw. melalui al-Qur’an dan Sunnah. 185 Atas dasar fenomena-fenomena 
tentang fase penciptaan manusia para,Ilmuan telah banyak terlibat terhadap 
penelitian tersebut.  
Setelah melakukan kajian matan, maka berdasarkan kajian tersebut 
pengkaji berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek kajian berstatus s}ah}i@h}, 
karena telah memenuhi syarat kesahihan matan hadis (kaedah mayor dan minor 
kesahihan matan hadis), yaitu terhindar dari syuz\u>z\  (tidak terjadi ziya>dah, 
nuqsa>n, inqila>b, idra>j, tagyi@r, tas}h}i@f dan tah}ri@f )  dan terhindar dari ‘illah (tidak 
bertentangan dengan al-Qur’an, tidak bertentangan hadis lain yang lebih s}ah}i@h}, 
tidak bertentangan dengan sejarah, tidak bertentangan dengan dengan logika 
(akal sehat). 
  
                                                          
185Kiptiyah, Embriologi dalam al-Qur’an, dengan kata pengantar Kiptiyah, h. V. 
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D. KesimpulanOrisinalitas Hadis. 
Setelah melakukan  penelitian terhadap sanad dan matan hadis, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa: 
1. Hadis tentang fase penciptaan manusia telah ditemukan 15 jalur 
periwayatan dalam al-kutub al-tis’ah  antara lain: S}ahi>h Bukha>ri> 4 jalur, 
S{ah}i>h Muslim 3 Jalur, Sunan Abu> Da>wud 1 jalur, Sunan al-Tirmidz\i 1 
jalur, Sunan Ibnu Ma>jah 1 jalur, dan Musnad Bin H{anbal 5 jalur.  
2. Hadis tersebut memiliki pendukung yang berstatus sya>hid dan muta>bi’, 
karena pada level sahabat ada 2 orang sahabat yang meriwayatkan hadis, 
yaitu ‘Abdulla>h bin Mas’u>d dan ‘A<nas bin Ma>lik, sedangkan muta>bi’ ada 
2 orang yaitu Zaid bin Wahbin dan Ubaidilla>h. 
3. Berdasarkan analisis sanad di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
hadis yang menjadi objek kajian telah memenuhi syarat kesahihan sanad 
hadis, karena telah terpenuhi tiga unsur kesahihan sanad, yakni sanadnya 
bersambung serta rawinya adil dan dabit.  
4. Demikian pula dari segi matannya telah terbebas dari sya>z\  yakni tidak 
bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’a>n, tidak bertentangan dengan 
hadis yang lebih s}h}ah}i>h}, tidak bertentangan dengan fakta sejarah, dan 
tidak bertentangan dengan akal sehat, serta terbebas dari ‘illa>h meskipun 
dari segi lafal matan terdapat beberapa perbedaan, namun perbedaan itu 
tidak mempengaruhi makna dan subtansi hadis. sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hadis tentang fase penciptaan manusia berstatus 
s}ah}i>h. 
5. Adanya 4 riwayat dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri dan yang ikut 
memperkuat kualitas hadis tersebut. 
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BAB IV 
PARADIGMA HADIS TENTANG FASE PENCIPTAAN MANUSIA 
A. Analisis Kandungan Hadis Fase Penciptaan Manusia. 
1. Interpretasi Tekstual 
 ُقوُﺪَْﺼﳌا ُقِدﺎ  ﺼﻟا َﻮُﻫَو َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ ِ   ا ُلﻮُﺳَر َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ  ِﻦَْﻄﺑ ِﰲ ُﻊَﻤ ُْﳚ ُْﰼَﺪ َ    ن
 
ا
 ُ   ا ُﺚَﻌَْﺒﯾ  ُﰒ ، َ َِذ َْﻞ ِﻣ ًﺔَﻐْﻀُﻣ ُنﻮَُﻜ   ُﰒ ، َ َِذ َْﻞ ِﻣ ًَﺔَﻘَﻠ  ُنﻮَُﻜ   ُﰒ ،ﺎًﻣَْﻮﯾ َﲔَِﻌﺑْر   ِﻪ ِّﻣ   
 ِﻘَﺷَو ،ُﻪُﻗْزِرَو ، ُ ُ َ  َو ، ُ ُ ََﲻ ُﺐَ ْﻜ َُﻓ ،ٍتﺎَﻤ َِﳇ ِ َﻊﺑْر  ِﺑ ًَﲀﻠَﻣ ِﻪَْﯿﻟ
 
ا ِﻪ ِﻓ ُﺦَﻔُْﻨﯾ  ُﰒ ،ٌﺪﯿِﻌَﺳ ْو    ﻲ
 ،ٌعاَرِذ  ﻻ
 
ا َﺎَْﳯ َﺑَو َُﻪ ْ َﺑ ُنﻮَُﻜ  ﺎَﻣ  ﱴَﺣ ،ِرﺎ ﻨﻟا ِﻞْﻫ   ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌََﯿﻟ َﻞ ُ  ﺮﻟا  ن 
َﺎﻓ ،ُحو  ﺮﻟا
  ن
 
اَو ،َﺔ َﻨﳉا ُﻞ ُْﺪَ َﻓ ِﺔ َﻨﳉا ِﻞْﻫ   ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌَ َﻓ ُبَﺎ ِﻜﻟا ِﻪَْﯿَﻠ  ُﻖِﺒ ْ َﺴ َﻓ  ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌََﯿﻟ َﻞ ُ  ﺮﻟا
 ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌَ َﻓ ،ُبَﺎ ِﻜﻟا ِﻪَْﯿَﻠ  ُﻖِﺒ ْ َﺴ َﻓ ،ٌعاَرِذ  ﻻ  
ا َﺎَْﳯ َﺑَو َُﻪ ْ َﺑ ُنﻮَُﻜ  ﺎَﻣ  ﱴَﺣ ،ِﺔ َﻨﳉا ِﻞْﻫ  
 َرﺎ ﻨﻟا ُﻞ ُْﺪَ َﻓ ،ِرﺎ ﻨﻟا ِﻞْﻫ  .
185 )رﺎ ﺒﻟا ﻩاور( 
a.  ُقوُﺪَْﺼﳌا ُقِدﺎ  ﺼﻟا َﻮُﻫَو 
Ibnu Mas’u>d menjelaskan maksud dari kalimat ini, bahwa Nabi saw 
adalah orang yang benar  maksudnya Allah swt. bersaksi bahwa Nabi saw. adalah 
orang yang benar. Hal ini tentu tidak terlepas dari Nabi saw yang diberi gelar al-
‘Aminorang yang dapat dipercaya.186 
b.   ن
 
ا 
Kata (نا) inna pada kalimat ini adalah sebagai taukid  (Penguat) yang 
berfungsi menguatkan atau mengukuhkan pembicaraan atau pernyataan 
setelahnya.187 Dari makna inilah sehingga  dalam bahasa Indonesia yang  lazim 
digunakan adalah kata “sesungguhnya atau sebanar-benarnya,”  sebagai kata 
perwakilan dari penguatan dan pengokohan sebuah pernyataan. Bahwa dalam 
                                               
185Muh}ammad bin Isma>’il Abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ah}i>h} Bukha>ri>, Juz 4 (t.tp: 
Da>r T{auqin Naja>h, 1422 H), h. 133. 
186Ibnu al-Mulkin Sira>j al-Di>n Abu> H{a>fis} ‘Umar bin ‘Ali> bin Ah}mad, al-Tau>d}ih li> Syar 
al-Ja>mi’ al-S}ah}ih}, Juz 30 (Cet. I;Suriah: Da>r al-Naudar, 1429H/2008M), h. 125.  
187Moch. Anwar, Ilmu Nahwu, Cet. XXV (Bandung;Sinar Baru Algensindo, 2002), h. 96 
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hadis ini kemudian memakai kata inna karena menguatkan sebuah pernyataan 
bahwa setiap manusia keturunan adam diciptakan melalui proses pengumpulan 
dalam perut wanita. 
c.  ُْﰼَﺪ َ   
Kata ah}adbisa diterjemahkan dengan “Esa” apabila kata ini disandingkan 
dengan sifat Allah maka, ia mengandung arti bahwa Allah swt. memiliki sifat-
sifat tersendiri yang tidak dimiliki oleh selain-Nya. Dari segi bahasa, kata ahad 
walaupun berakar sama dengan kata wa>h}id, tetapi masing-masing memiliki 
makna dan penggunaan tersendiri. Kata ahad hanya digunakan untuk sesuatu 
yang tidak dapat menerima penambahan. Berbedea dengan kata wa>hidbisa 
digunakan untuk sesuatu yang bisa menerima penambahan.188 Dalam hadis ini 
kata ah}adbisa dimaknai bahwa setiap manusia lahir melalui proses pengumpulan 
dari rahim wanita. 
d.  ُﻊَﻤ ُْﳚ 
Dalam ilmu sharaf kata ini termasuk bagian dari bina s}ah}i>h}.189Ibnu Fa>ris 
dalam Maqa>yis al-Lugah memaknai kata yujma’u dengan makna sesuatu yang 
bersatu atau sesuatu yang bergabung.190Ibnu Mas’u>d juga memberikan penjelasan 
pada kata yujma’uyaitu jika sperma tiba dirahim, ia menyebar disetiap rambut 
dan kuku dan menetap selama empat puluh hari lalu berubah menjadi segumpal 
darah. Itulah yang dimaksud dengan kata dikumpulkan.191Dari makna ini juga 
                                               
188Tim Penyusun, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosa Kata, (Cet. I, 2007 M/1428 H), h. 
60-61 
189Kata yang tidak mempunyai huruf illah. Lihat. .  Syekh Ghalappo, Kitab Shorof, yang 
disempurnakan oleh Sholihin Murdan(Cet. III, Campalagian; Tik Sholih Creative Bonde, 1426 
H/2005 M) h.1 
190Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Quzwaini al-Ra>zi, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz 1 
(t.tp: Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 479. 
191Ibnu Rajab, Jami al-‘Ulu>m wa Hika>m fi> Syarh al-Hadi>s\ Sayyidil wal Ajm, terj. Fadhil 
Bahri, Panduan Ilmu dan Hikmah Jami’ al-“Ulum wa al-Hikam, h. 104. 
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dapat dipahami bahwa penciptaaan manusia dalam rahim ibu diawali dengan 
menyatunya sperma laki-laki dan sel terlur perempuan. 
e. ﻘﻠ ﻪ  
Kata ini berasal dari kata  ََﻖﻠ َ yang terdiri dari huruf kha’, lam dan qaf 
yang memiliki 2 pemaknaan yaitu  )ﺮْ ِﺪَْﻘﺗ(  =ketentuandan (ﺔَﺳﻼَﻣ ) =kehalusan 
kata khuluk yang turunan dari kata khalaqa apabila dihubungkan dengan kata 
awwalin (ﲔِﻟ  و  ) maka, ia bermakna adat atau kebiasaan192. Namun kata khalaqa 
dalam hadis lebih menekankan pada makna penciptaan manusia. 
f.  َﲔَِﻌﺑْر   
Kata  ‘Arba’i>n yang memiliki makna empat puluh hari.Dalam hadis 
empat puluh hari tidak hanya dimaknai tepat pada waktu tersebut, namun dalam 
hadis ini 40 hari bisa bermakna 40 sampai ke 45 hari. hal ini merujuk pada 
pendapat ulama dalam memahami hadis diatas seperti. ‘Abi> ‘Awanah 
berpendapat bahwa jumlah keseluruhan proses tersebut empat puluh dua hari, 
sedangkan menurut al-Farabi empat puluh lima hari.193Ibnu As}ir juga 
berpendapat terkait dengan waktu empat puluh hari bahwa sperma akan berada 
selama empat puluh hari dan akan mengalami zymosis sehingga siap untuk 
berubah bentuk. Setelah itu akan menjadi makhluk baru.194 
g.  ًﺔَﻔُْﻄﻧ 
Kata nut}fahberasal dari kata nat}hafa, yant}ifu/yant}ufu, 
nut}fan/nut}fatanbentuk itu adalah bentuk masdardan jamaknya nut}afaataunit}af. 
                                               
192Tim Penyusun, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosa Kata, (Cet. I, 2007 M/1428 H), h. 
457 
193Faiqotul Mala, Otoritas Hadis-hadis bermasalah dalam S{ah}i>h} Bukha>ri>, h. 203. Hal ini 
juga bisa dilihat ketika Imam al-Nawawi mengarang hadis ‘Arbain yang pada dasarnya jika 
menghitung keseluruhan hadis-hadis yang terdapat dalam kitab arba’in nawawi tersebut maka, 
jumlah keseluruhannya lebih dari 40 hadis. 
194Ah}mad bin ‘Ali bin H{ajar Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Syafi’i>, Fath} Al-Ba>ri, Juz 
11(Beirut: Da>r al-Ma’arif, t.th) h. 479-480  
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Kata nut}fahsecara terminologis memiliki beberapa makna diantaranya nutfah 
dimaknai sebagai  aib atau kotor karena secara fakta cairan itu keluar dari tempat 
saluran kencing dan kotor dan menjadi aib kalau seseorang memperlihatkan 
kepada orang lain salurannya itu. Bukan unsurnya yang aib tapi saluran yang 
dilewatinya. Dikatakan luka karena alat penyalurnya itu bisa melukai secara 
halus dan menembus sampai ke rahim perempuan. Dikatakan juga mutiara karena 
cahaya atau warnanya tidak bisa disamakan oleh benda lain. Ibnu Hajar 
berpendapat bahwa nut}fah maksudnya adalah air mani asalnya adalah air murni 
yang sedikit jumlahnya.195Sedangkan banyak ulama memaknai kata nut}fah 
adalah percampuran antara sperma laki-laki dengan ovum perempuan didalam 
rahim.196 
h.   ُﰒ 
Kata s\ummadalam Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah merupakan bagian dari 
huruf ‘at}af berfungsi sebagai kata yang menerangkan suatu urutan dalam 
kalimat.197Selain itu, kata ini juga bisa dimaknai dengan “kemudian” dalam hadis 
ini kata s\ummabisa dimaknai selesainya tenggah waktu masing-masing fase 
nut}fah,‘alaqah dan mud}gah. 
i.  ًﺔََﻘَﻠ  
Kata ‘alaqahselain bermakna segumpal darah yang membeku, ia juga 
bermakna sesuatu yang melekat.Menurut Ibnu Qayyim‘alaqah adalah segumpal 
                                               
195Abu Abdillah Said bin Ibrahim, Penjelasan Lengkap Hadis Arba’i>n (Cet. I; Jakarta: 
Al-Wafi, 2016 M), h. 95-96. Buku ini merupakan kompilasi dari empat syarah yang ditulis oleh 
empat ulama berbeda yang kapasitas ilmunya telah diakui oleh kaum muslimin. Keempat ulama 
tersebut adalah Imam al-Nawa>wi>, Imam Ibnu Daqi>q al-‘Id Abdul al-Rahman al-Nas}i>r al-Sa’di dan 
Muh}ammad bin S{alib bin al-‘Us\ma>ni. 
196Tim Penyusun, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosa Kata, (Cet. I, 2007 M/1428 H), h. 
457  
197Must}afa al-Gala>yi>, Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah (Beirut: Maktabah al-‘Asriyyah, 
1414H/1993 M), h. 445. 
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darah yang menghitam dan lamanya sekitar empat puluh hari. Ibnu Hajar juga 
berpendapat bahwa ‘alaqahadalah darah yang pekat dan hitam. Dinamakan 
demikian, karena kelembaban yang ada pada tempat tersebut dan posisinya yang 
menggantung (terkait) dengan apa yang melewatinya.198 ‘Alaqah juga bisa  
dimaknai sesuatu yang menyerupai lintah karena ‘alaqah juga bekerja seperti 
halnya lintah yaitu menyerap makanan.199 
j.  َْﻞ ِﻣ 
Makna dari mis\l  ialahal-Intisa>byang berarti berdiri tegak dalam kitab 
Lisa>n al-‘Arab kata mis\ladalah kalimah tasmiyah (suatu kata yang menunjuk 
kepada kesamaan). 200kata ini tentunya tidak semuanya mengandung pengertian 
sebagai tams\il, pengandaian, atau perumpamaan yang menggunakan atribut 
bahasa. Sementara kata mis\l biasanya diterjemahkan dengan contoh seperti atau 
perbandingan yang sama persis atau mendekati.201 
k.  ًﺔَﻐْﻀُﻣ 
Kata mud}gah bisa bermakna sesuatu yang dikunyah atau dimaknai 
jugasegumpal daging dinamakan demikian, karena besarnya seukuran dengan 
umumnya yang dikunyah manusia.202 
l.  ُﺦَﻔُْﻨﯾ 
                                               
198Ah}mad bin ‘Ali bin H{ajar Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Syafi’i>, Fath} Al-Ba>ri, Juz 11, h. 
479-480   
199Zakir Naik dan Tim Islam web, Miracles of Al-Qur’an and Sunnah, terj. Dani Ristanto 
(Cet. III; Jakarta: PT Aqwam Media Profetika, 1437 H/ 2016 M), h. 58. 
200Muhammad bin Mukrim bin ‘Ali> Abu> al-FadlJama>l al-Di>n ibn Mand}ur al-Ans}ari, 
Lisa>n al-‘Arab, Juz XII (Cet. III; Beirut: Da>r al-Sadr, 1414 M), h. 112. 
201Tim Penyusun, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosa Kata, (Cet. I, 2007 M/1428 H), h. 
612. 
202Ah}mad bin ‘Ali bin H{ajar Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Syafi’i>, Fath} Al-Ba>ri, Juz 11, h. 
479-480   
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Kata ini berasal dari kata nafakha, yanfukhuturunan dari huruf nun, fa, 
kha memiliki makna dua denotatif, yaitu tiup dan tinggi. Kata nafakha jika 
dikaitkan dengan penciptaan manusia maka bisa dimaknai dalam arti 
menghidupakan.203 
m.  ُحو  ﺮﻟا 
Kata al-ru>h}merupakan salah satu kata turunan dari akar kata ra’, waw, 
danh}a. Dari akar kata tersebut terbentuk kata kerja masa lampau, ra>h}. Kata kerja 
tersebutmempunyai bentuk kata kerja masa kini (fi’il mud}a>ri’) dan masdhar. 
Perbedaan bentuk mud}a>ri’ danmasdar itu berakibat pada perbedaan makna. 
Perbedaan bentuk itu, pertama (  َر َحا-  ُحْوَُﺮ - ﺎ ًاَوَر  ) yang berarti pergi pada 
waktu petang. Kedua, (  َحاَر-  ُحْوَُﺮ - ﺎ ًْوَر  ) yang jika diikuti subjek al-Yau>m 
(hari) berarti bahwa pada hari itu banyak berhembus angin. Menurut al-
Ashfahani, ru>h} merupakan nama induk dari nafs(jiwa). Artinya ,nafs merupakan 
spesies dan ru>hadalah genus. Di dalam pengertian umum, kata ru>h berarti unsur 
yang dengannya dapat terjadi hidup, gerak, usaha mencari yang baik dan 
menghindari bahaya.204 
n.  ُﻞَﻤَْﻌﯾ 
Kata ya’malu berasal dari kata ‘amila, ya’malu, ‘amalan. Bentuk 
jama’nya adalah a’ma>l. Secara bahasa, kata ‘ama>l berarti pekerjaan, perbuatan, 
aktivitas (karya). Secara terminoligis, kata ‘amalberarti perbuatan yang 
dilakukan secara sadar dan sengaja, bersumber dari daya pikir fisik dan kalbu.205 
Dari makna ini bisa dipahami bahwa kata ya’malu dalam hadis ini menunjukkan 
                                               
203Tim Penyusun, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosa Kata, Jilid 2 (Cet. I, 2007 M/1428 
H), h. 689   
204Tim Penyusun, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosa Kata, Jilid 2 (Cet. I, 2007 M/1428 
H), h. 258.    
205Tim Penyusun, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosa Kata, Jilid 1 (Cet. I, 2007 M/1428 
H), h. 457   
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perbuatan manusia yang dilakukan secara sadar dan sengaja.kalimat yang 
menyatakan ( ِﺔ َﻨﳉا ِﻞْﻫ   ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌََﯿﻟ ُْﰼَﺪ َ    ن
 
َﺎﻓ ) secara tersurat kalimat ini 
menunjukkan bahwa orang tersebut melakukan amalan yang benar. Tetapi ketika 
amal itu mendekatkan pelakunya ke surga sehingga ia hampir masuk ke surga 
kurang satu hasta. Ia lalu terhalang untuk memasuki surga karena takdir yang 
telah ditetapkan pada dirinya (takdir dengan melakukan perbuatan ahli neraka di 
akhir masa hayatnya).206 Oleh karena itu, perhitungan semua amal baik itu 
bergantung pada apa yang dilakukan pada akhir hidupnya. Seperti yang 
dikatakan pada sebuah hadis yang lain :  
 
 
ا   ﻧ َﻤ   ا ﺎ َْﲻ ُلﺎ   ِ  ﻨﻟ َﯿ ِتﺎ).رﺎ ﺒﻟا ﻩاور(207 
Artinya: 
Setiap amal bergantung pada niatnya. 
o.  ٌعاَرِذ 
Makna Kata z\ira>‘menunjukkan suatu kedekatan. Jarak kedekatan tersebut 
diibaratkan dengan satu z\ira>‘ (ukuran panjangnya sekitar dari ujung jari sampai 
siku-siku tangan) kata ini juga bisa dimaknai sejumlah waktu dari umurnya.208 
Maksudnya bukan hasta secara hakiki dan menentukan waktu tertentu. Sebab 
apabila orang kafir mengatakan, “La> ila>ha illa Alla>h Muh}ammad al-Rasu>lulla>h, 
kemudian meninggal dunia, maka akan masuk surga. Sedangkan apabila seorang 
muslim mengucapkan kata-kata kekufuran di akhir hayatnya, maka dia akan 
masuk neraka.  Pada hadis di atas terdapat dalil tidak boleh memastikan masuk 
surga atau neraka, meskipun dia melakukan semua bentuk kebaikan atau 
                                               
206Ah}mad bin ‘Ali> bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri Syarh} S}ah}i>h Al-Bukha>ri>(Kairo: 
Da>r al-H{adi>s\, 2004 M), h. 551.  
207Muh}ammad bin Isma>’il Abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ah}i>h} Bukha>ri>, Juz1, h. 6. 
208Badr al-Di>n Mah}mud bin Ah}mad al-‘Aini, Umda> al-Qa>ri’ Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 
15 (Beirut: Da>r al-Ih}yas al-Turat} al-‘Arabi>) h. 131. 
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melakukan semua jenis dosa. Seseorang juga tidak boleh mengandalkan dan 
kagum dengan amal perbuatannya, karena dirinya tidak mengetahui akhirnya. 
Setiap orang harus meminta khusnul khatimah kepada Allah swt. dan berlindung 
kepada-Nya dari su’ul khatimah dan akhir hayat buruk. 
2. Interpretasi Intertekstual 
Hadis di atas juga menegaskan apa yang telah Allah swt. sebutkan di 
dalam al-Qur’an. Dari al-Qur’an dan hadis tersebut terungkap bahwa Allah swt. 
menciptakan manusia melalui fase-fase berikut: pertama nut}fahyang berarti 
sperma laki-laki dan sel telur perempuan yang bertemu, kemudian terjadi 
perubahan dari satu bentuk ke bentuk yang lain dalam suatu proses pembuahan. 
Pada dasarnya, jika sperma laki-laki dan sel telur wanita bertemu dengan 
jalan persetubuhan dan Allah swt. ingin menciptakan janin dari proses tersebut, 
maka Allah swt.menjadikan penyebabnya. Karena, di dalam rahim terdapat dua 
kekuatan. Pertama, kekuatan untuk memanjang ketika menerima sperma laki-laki 
sehingga memancar di dalam rahim wanita. Kedua, kekuatan menangkap 
sehingga sperma tidak mengalir keluar dari vagina wanita, walaupun bentuknya 
terbalik. Sedangkan dalam sel telur wanita terdapat kekuatan yang sifatnya pasif. 
Ketika keduanya bercampur, sperma laki-laki menjadi seperti abomasum bagi 
susu.209Dalam al-Qur’an kalimat nut}fah disifati dengan saripati air yang hina 
(ma>in mahi>n) yang sering disebut air mani. Contoh seperti dalam ayat dibawah 
ini. 
QS al-Sajadah/32: 7-8 
                                               
209Adil bin Yusuf al-Azazi, Fath al-Karim fi> Ah}kam al-Hamil wa al-Janin, terj. Hafiz 
Muh}ammad Amin, Hamil Siapa Takut ? (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007 M ), h. 39.  
 09
 
 َْﺴﺎِن ِﻣْﻦ ﻃ ِ
 
ُﰒ  َﺟَﻌَﻞ  َْﺴ َُ ِﻣْﻦ ( 7)ٍﲔ ا   ِ ي   ْﺣَﺴَﻦ ُﰻ  َﳾْ ٍء  َﻠََﻘُﻪ َوﺑََﺪ    َﻠَْﻖ اْﻻ
  (8) َﻣﺎٍء َﻣﻬِﲔ ٍُﺳَﻼ ٍَ ِﻣْﻦ 
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Terjemahnya: 
Yang membuat segala sesuatu yang dia ciptakan sebaik-baiknya dan 
memulai penciptaan manusia dari Tanah. Kemudian dia menjadikan 
keturunannya dari saripati air yang hina.210 
QS al-Mu’minun/23: 12-14. 
 ٍﲔِﻃ ْﻦِﻣ ٍ ََﻼُﺳ ْﻦِﻣ َنﺎَْﺴ 
 
ْﻻا َﺎ َْﻘﻠ َ ْﺪََﻘﻟَو)12(  ٍﲔِﻜَﻣ ٍراََﺮﻗ ِﰲ ًﺔَﻔُْﻄﻧ ُﻩﺎَْﻨﻠَﻌَﺟ  ُﰒ)13(   ُﰒ
 ًﻤَْﺤﻟ َمﺎَﻈِْﻌﻟا  َْﻮَﺴََﻜﻓ ﺎًﻣﺎَﻈِﻋ َﺔَﻐْﻀُْﻤﻟا َﺎ َْﻘﻠ ََﻓ ًﺔَﻐْﻀُﻣ َﺔََﻘﻠَْﻌﻟا َﺎ َْﻘﻠ ََﻓ ًﺔََﻘَﻠ  َﺔَﻔْﻄ ﻨﻟا َﺎ َْﻘﻠ َ  ُﰒ ﺎ
 َﲔِﻘِﻟﺎ َْﻟا ُﻦَﺴْﺣ   ُ   ا َكَرﺎََﺒ َﻓ َﺮَٓﺧ  ﺎًْﻘﻠ َ ُﻩ َ  َْﺸ   )14( 
Terjemahnya: 
Dan sungguh, kami telah menciptakan manusia dari saripatih (berasal dari 
tanah). Kemudian kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kukuh (rahim) kemudian air mani itu kami jadikan sesuatu 
yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu kami jadikan segumpal 
daging dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang itu kami 
bungkus dengan daging. Kemudian kami menjadikannya makhluk 
(berbentuk) lain.Maha suci Allah, pencipta yang paling baik.211 
Dalam ayat ini, Allah menyatakan bahwa manusia diciptakan dari 
sejumlah kecil cairan yang ditempatkan dalam tempat perhentian yang kokoh 
(terlindungi dengan baik) maka dari itu dalam bahasa Arab disebut qara>rin 
maki>n. Rahim terlindungi secara sempurna dari arah belakang oleh tulang 
belakang yang didukung dengan kuat oleh otot-otot punggung. Embrio  juga 
terlindungi lagi oleh kantung ketuban yang mengandung cairan amniotic. Dengan 
demikian, janin tinggal di tempat yang memang benar-benar terlindungi. 
Setelah melewati fase ketiga (mud}gah) yang berjalan selama empat puluh 
hari, bayi berusia empat bulan itu ditiupkan ruh padanya.212terkait dengan waktu  
40 hari dalam redaksi hadis diatas dengan kata arba’in yauman tidak harus 
                                               
210Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h.  415. 
211Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h.  242. 
212Ibnu Rajab, “Allah swt. menyebutkan tiga fase berikut: sperma, segumpal darah, dan 
segumpal daging dalam beberapa tempat dalam al-Qur’an. Pada kesempatan lain Allah swt. 
menyebutkan tambahan. Sebagaimana dalam QS al-Mu’minu>n/23:12-14 ini merupakan tujuh fase 
perkembangan dalam fase penciptaan manusia sebelum ditiupkan ruh dalam jasadnya. Lihat. Abu 
Abdillah Said bin Ibrahim, Penjelasan Lengkap Hadis Arba’i>n, h. 96.  
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dipahami tepat pada waktu 40 hari. Namun, arba’in yauman bisa juga bermakna 
lebih dari 40 sampai 45 hari. hal ini tidak terlepas dari redaksi hadis dalam s}ah}i>h} 
muslim melalui jalur H{uz\aifah bin ‘Asi>d. 
 َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ َﻻَﺎﻗ ٍْﲑَُﻤﻧ ِﻦْ ِﻻ ُﻆْﻔ ﻠ اَو ٍبْﺮَﺣ ُْﻦ  ُْﲑَﻫُزَو ٍْﲑَُﻤﻧ ِْﻦ  ِ   ا ِﺪْﺒَﻋ ُْﻦ  ُﺪ  ﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ُنﺎَ ْﻔُﺳ
 َﻋ ََﺔ ْ َﯿُﻋ ُْﻦ   ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا ِﻪِﺑ ُُﻎﻠَْﺒﯾٍﺪﯿ ِ ﺳ   ِْﻦ  َﺔَْﻔﯾَﺬ ُ ْﻦَﻋ ِﻞ َْﻔ  ﻄﻟا ِﰊ   ْﻦَﻋ ٍرَﺎﻨﯾِد ِﻦْ  وِﺮ َْﲻ ْﻦ
 ْو   َﲔَِﻌﺑْر  ِﺑ ِﻢِﺣ  ﺮﻟا ِﰲ  ﺮَِﻘﺘ ْ َﺴ  ﺎَﻣ َﺪَْﻌﺑ ِﺔَﻔْﻄ ﻨﻟا ََﲆ  ُ ََْﻤﻟا ُﻞ َُْﺪﯾ َلَﺎﻗ َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ   ا  ٍﺔَﺴ َْﲬ
 َﲔَِﻌﺑْر  َو  َْﱺﻧ   ْو   ٌﺮَﻛَذ   ِّبَر ْي   ُلﻮَُﻘ َﻓ ِنﺎََﺒ ْﻜ َُﻓ ٌﺪﯿِﻌَﺳ ْو    ﻲِﻘَﺷ   ِّبَر  َ ُلﻮَُﻘ َﻓ ً ََْﯿﻟ
 َﻻَو َﺎﳱِﻓ ُداَُﺰ  ََﻼﻓ ُﻒُﺤ  ﺼﻟا ىَﻮُْﻄﺗ  ُﰒ ُﻪُﻗْزِرَو ُ ُ َ  َو ُﻩَُﺮ   َو ُ ُ ََﲻ َُﺐ ُْﻜ َو ِنﺎََﺒ ْﻜ َُﻓ
 ُﺺَﻘُْﻨﯾ.213)ﲅﺴﻣ ﻩاور( 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin 'Abdulla>h bin Numair 
dan Zuhair bin Harb, lafazh ini milik Ibnu Numair keduanya berkata; 
Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin 'Uyainah dari 'Amru> bin 
Dinar dari Abu> Ath Thufail dari Hudzaifah bin Asid dari Rasulullah saw., 
beliau bersabda: "Sesungguhnya malaikat akan mendatangi nuthfah yang 
telah menetap dalam rahim selama empat puluh atau empat puluh lima 
malam seraya berkata; 'Ya Tuhanku, apakah nantinya ia ini sengsara atau 
bahagia? ' Maka ditetapkanlah (salah satu dari) keduanya. Kemudian 
malaikat itu bertanya lagi; 'Ya Tuhanku, apakah nanti ia ini laki-laki 
ataukah perempuan? ' Maka ditetapkanlah antara salah satu dari 
keduanya, ditetapkan pula amalnya, umurnya, ajalnya, dan rezekinya. 
Setelah itu catatan ketetapan itu dilipat tanpa ditambah ataupun 
dikurangi lagi." 
Dan melalui jalur Ibnu Mas’ud dengan redaksi yang panjang. 
 ِثِرﺎ َْﻟا ُْﻦ  وُﺮ َْﲻ ِﱐ ََﱪ ْ   ٍﺐْﻫَو ُْﻦ ا  َ ََﱪ ْ   ٍح َْﴎ ِْﻦ  وِﺮ َْﲻ ُْﻦ  ُﺪ َْﲪ   ِﺮِﻫﺎ  ﻄﻟا ُﻮﺑ   َِﲏﺛ  ﺪ َ
 ُﻻﻮَُﻘﯾ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ َْﻦ  ِ   ا َﺪْﺒَﻋ َﻊ َِﲰ ُﻪ  ﻧ   َُﻪﺛ  ﺪ َ َ َِﺛاَو َﻦْ  َﺮِﻣَﺎ   ن   ِّ ِّﲄَْﻤﻟا َِْﲑﺑ  ﺰﻟا ِﰊ   ْﻦَﻋ  ﺸﻟا   ﻲِﻘ
 ِ   ا ِلﻮُﺳَر ِبﺎ َْﲱ   ْﻦِﻣ ًﻼ َُر َﰏ  َﻓ ِﻩِْﲑَﻐِﺑ َﻆِﻋُو ْﻦَﻣ ُﺪﯿِﻌ  ﺴﻟاَو ِﻪ ِّﻣ   ِﻦَْﻄﺑ ِﰲ َﻲِﻘَﺷ ْﻦَﻣ
 ِْﻦ ا ِلَْﻮﻗ ْﻦِﻣ َ َِﺬِﺑ َُﻪﺛ  ﺪ ََﻓ  يِرﺎَﻔِْﻐﻟا ٍﺪﯿ ِ ﺳ   ُﻦْ  ُﺔَْﻔﯾَﺬ ُ ُ َ ُلﺎَُﻘﯾ َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ   ا  ﲆَﺻ
 َﻓ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ِّﱐ
 
َﺎﻓ َ َِذ ْﻦِﻣ ُﺐَﺠَْﻌﺗ   ُﻞ ُ  ﺮﻟا ُ َ َلﺎََﻘﻓ ٍﻞ ََﲻ ِْﲑَﻐِﺑ ٌﻞ َُر ﻰَﻘَْﺸ  َﻒْﯿَﻛَو َلﺎَﻘ
                                               
213Muslim bin al-H}ajja>j Abu> al-H{}asan al-Qusai>ri> al-Naisabu>ri>y, S}ah}ih} Muslim, Juz 4 
(Beirut: Da>r Ihya> al-Tura>si al-‘Arabi>, t.th), h. 2037. 
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 ً ََْﯿﻟ َنﻮَُﻌﺑْر  َو ِنَﺎ ْ ِﺛ ِﺔَﻔْﻄ ﻨﻟ ِ  ﺮَﻣ اَذ  
ا ُلﻮَُﻘﯾ َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ   ا  ﲆَﺻ ِ   ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ  َﺚََﻌﺑ
 َﻠَﻣ َﺎَْﳱ 
 
ا ُ   ا ِّبَر  َ َلَﺎﻗ  ُﰒ ﺎَﻬَﻣﺎَﻈِﻋَو َﺎﻬَﻤَْﺤﻟَو ﺎَﻫ َ ْ َِو ﺎَﻫ َََﴫﺑَو ﺎَﻬَﻌ َْﲰ ََﻖﻠ ََو ﺎَﻫَر  ﻮََﺼﻓ ًﲀ
ﺎَﻣ َﻚ  ﺑَر ُلﻮَُﻘ َﻓ ُ ُ َ   ِّبَر  َ ُلﻮَُﻘﯾ  ُﰒ ُ ََْﻤﻟا ُﺐ َُْﻜ َو َءﺎَﺷ ﺎَﻣ َﻚ  ﺑَر ِﴤَْﻘ َﻓ َْﱺﻧ   ْم   ٌﺮَﻛَذ   
 ُ ََْﻤﻟا ُﺐُ َْﻜ َو َءﺎَﺷ ُجُﺮ َْﳜ  ُﰒ ُ ََْﻤﻟا ُﺐ َُْﻜ َو َءﺎَﺷ ﺎَﻣ َﻚ  ﺑَر ِﴤَْﻘ َﻓ ُﻪُﻗْزِر ِّبَر  َ ُلﻮَُﻘﯾ  ُﰒ 
 َﻓْﻮ ﻨﻟا َنﺎَﻤْﺜُﻋ ُْﻦ  ُﺪ َْﲪ   َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ُﺺُﻘَْﻨﯾ َﻻَو َﺮِﻣ   ﺎَﻣ ََﲆ  ُﺪﯾَِﺰ  ََﻼﻓ ِﻩَِﺪﯾ ِﰲ ِﺔَﻔﯿِﺤ  ﺼﻟ ِ ُ ََْﻤﻟا  ِﲇ
 ٍِﰡَﺎ  ُﻮﺑ    َ ََﱪ ْ   َﺪْﺒَﻋ َﻊ َِﲰ ُﻪ  ﻧ    ُﻩ ََﱪ ْ   ِﻞ َْﻔ  ﻄﻟا  َ    ن   َِْﲑﺑ  ﺰﻟا ُﻮﺑ   ِﱐ ََﱪ ْ   ٍْﺞﯾَﺮُﺟ ُْﻦ ا َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ 
 ِثِرﺎ َْﻟا ِﻦْ  وِﺮ َْﲻ ِﺚﯾِﺪ َ ِْﻞﺜِﻤِﺑ َﺚﯾِﺪ َْﻟا َقﺎَﺳَو ُﻻﻮَُﻘﯾ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ َْﻦ  ِ   ا.
214  
Terjemahan: 
 
Telah menceritakan kepadaku Abu> Al T{ahir Ah}mad bin 'Amru> bin Sarh} 
telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wah}ab; Telah mengabarkan 
kepadaku 'Amru> bin al-H}arits dari Abu> al-Zubair al-Makki> bahwa 'Amir 
bin Was}ilah telah menceritakan kepadanya dia pernah mendengar 
'Abdulla>h bin Mas'ud berkata; "Orang yang sengsara adalah orang yang 
telah ditetapkan untuk menjadi orang sengsara semenjak ia berada dalam 
perut ibunya. Sedangkan orang yang bahagia adalah orang yang telah 
ditetapkan untuk menjadi orang yang bahagia semenjak ia berada dalam 
perut ibunya." Kemudian ada seorang sahabat Rasulullah saw.  yang 
bernama Huz\aifah bin Asid al-Ghifari, datang. Lalu Amir bin Was\ilah 
menuturkan ucapan Abdulla>h bin Mas'u>d itu kepadanya seraya berkata; 
Bagaimana mungkin seseorang akan menjadi sengsara sebelum ia berbuat 
apa-apa ? Hudz\aifah berkata kepada Amir: Apakah kamu masih merasa 
heran mendengar pernyataan itu? Sesungguhnya saya pernah mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: ketika nut}hfah telah 
berusia empat puluh dua malam, maka Allah akan mengutus satu malaikat 
mendatangi nut}hfah tersebut. Kemudian Allah akan membentuk 
tubuhnya, menciptakan pendengarannya, penglihatannya, kulitnya, 
dagingnya, dan juga tulangnya. Setelah itu, malaikat tersebut akan 
bertanya; 'Ya Tuhan, apakah janin yang berada dalam rahim ini laki-laki 
ataukah perempuan? ' Maka Allah, Tuhanmu, akan menentukan menurut 
kehendak-Nya. Kemudian malaikat pun mencatatnya. Setelah itu, 
malaikat tersebut akan bertanya lagi: Ya Tuhan, bagaimana halnya 
dengan ajal janin ini? Lalu Allah akan menentukan ajalnya menurut 
kehendak-Nya. Maka, setelah itu, malaikat pun akan mencatatnya. 
Kemudian malaikat tersebut akan bertanya lagi; Ya Tuhan, bagaimanakah 
halnya dengan rezekinya ? Lalu Allah, Tuhanmu, akan menentukan 
rezekinya menurut kehendak-Nya. Setelah itu, malaikat pun akan 
                                               
214Muslim bin al-H}ajja>j Abu> al-H{}asan al-Qusai>ri> al-Naisabu>ri>y, S}ah}ih} Muslim, Juz 4 
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mencatatnya. Kemudian malaikat tersebut keluar dengan membawa 
selembar catatan yang berada di tangannya -tanpa menambah ataupun 
mengurangi- apa telah diperintahkan Allah untuk mencatatnya. Telah 
menceritakan kepada kami Ahmad bin 'Utsman al-Naufali; Telah 
mengabarkan kepada kami Abu 'Ashim; Telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Juraij; Telah mengabarkan kepadaku Abu> al-Zubair bahwa Abu al- 
T{ufail; Telah mengabarkan kepadanya dia mendengar 'Abdullah bin 
Mas'ud berkata; -lalu dia menyebutkan Hadits- yang serupa dengan 
Hadits 'Amru> bin al-H{arits. 
Redaksi hadis diatas memberikan pengertian bahwa fase yang dilalui oleh 
janin tidak harus menentu selama empat puluh hari atau empat puluh malam.  
Selain itu perbedaan waktu sebagaimana dalam  redaksi diatas hadis diatas boleh 
jadi dikarenakan perbedaan karakter setiap janin.215Hal ini berdasarkan pada 
redaksi hadis dalam S|ah}i>h} Muslim  sebagaimana yang telah peneliti kumpulkan 
pada bab sebelumnya: 
 ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ ُْﻦ  ُﺪ  ﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ  ﺪ ََو ح ،ٌﻊﯿِﻛَوَو ،ََﺔﯾِوﺎَﻌُﻣ ُﻮﺑ   َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ،َﺔ َْ َﺷ ِﰊ   ُﻦ ْ ِﺮَْﻜ  ُﻮﺑ   َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ 
  ِﱐاَﺪَْﻤْﻬﻟا ٍْﲑَُﻤﻧ ِْﻦ -  ُ َ ُﻆْﻔ ﻠ اَو- اُﻮﻟَﺎﻗ ،ٌﻊﯿِﻛَوَو ،ََﺔﯾِوﺎَﻌُﻣ ُﻮﺑ  َو ،ِﰊ   َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ : َْﲻ  ْ ا َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ،ُﺶ
 َلَﺎﻗ ،ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ٍﺐْﻫَو ِْﻦ  ِْﺪﯾَز ْﻦَﻋ : َﻮُﻫَو َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر ﺎََﻨﺛ  ﺪ َ
 ُقوُﺪْﺼَْﻤﻟا ُقِدﺎ  ﺼﻟا " َ َِذ ِﰲ ُنﻮَُﻜ   ُﰒ ،ﺎًﻣَْﻮﯾ َﲔَِﻌﺑْر   ِﻪ ِّﻣ    ِﻦَْﻄﺑ ِﰲ ُﻪُْﻘﻠ َ ُﻊَﻤ ُْﳚ ُْﰼَﺪ َ    ن
 
ا
 ًﺔََﻘَﻠ   ِﻪ ِﻓ ُﺦُﻔْﻨَ َﻓ ُ ََْﻤﻟا ُﻞَﺳُْﺮ   ُﰒ ، َ َِذ َْﻞ ِﻣ ًﺔَﻐْﻀُﻣ َ َِذ ِﰲ ُنﻮَُﻜ   ُﰒ ، َ َِذ َْﻞ ِﻣ
 ٍتﺎَﻤ َِﳇ ِ َﻊﺑْر  ِﺑ ُﺮَﻣُْﺆﯾَو ،َحو  ﺮﻟا : َﻻ ي ِ   اََﻮﻓ ،ٌﺪﯿِﻌَﺳ ْو    ﻲِﻘَﺷَو ، ِ ِ ََﲻَو ، ِ ِ َ  َو ،ِﻪِﻗْزِر ِﺐ َْﻜ ِ
     ن
 
ا ُﻩ َُْﲑ  َ َ
 
ا ُﻖِﺒ ْ َﺴ َﻓ ،ٌعاَرِذ  ﻻ
 
ا َﺎَﳯْ َﺑَو َُﻪ ْ َﺑ ُنﻮَُﻜ  ﺎَﻣ  ﱴَﺣ ِﺔ ﻨَْﺠﻟا ِﻞْﻫ   ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌََﯿﻟ ُْﰼَﺪ َ
ﺎ ﻨﻟا ِﻞْﻫ   ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌََﯿﻟ ُْﰼَﺪ َ    ن
 
اَو ،ﺎَُﻬﻠ َُْﺪ َﻓ ،ِرﺎ ﻨﻟا ِﻞْﻫ   ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌَ َﻓ ،ُبَﺎ ِﻜْﻟا ِﻪَْﯿَﻠ  ،ِر
 َ  ﺎَﻣ  ﱴَﺣ ،ِﺔ ﻨَْﺠﻟا ِﻞْﻫ   ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤَْﻌ َﻓ ،ُبَﺎ ِﻜْﻟا ِﻪَْﯿَﻠ  ُﻖِﺒ ْ َﺴ َﻓ ،ٌعاَرِذ  ﻻ  
ا َﺎَْﳯ َﺑَو َُﻪ ْ َﺑ ُنﻮُﻜ
ﺎَُﻬﻠ ُْﺪَ َﻓ.)ﲅﺴﻣ ﻩاور(
216 
Artinya:  
                                               
215Dalam hal ini peneliti mengacu pada pendapat Adil bin Yusuf al-Azazi. Lihat, Adil 
bin Yusuf al-Azazi, Fath al-Karim fi> Ah}kam al-Hamil wa al-Janin, terj. Hafiz Muh}ammad Amin, 
Hamil Siapa Takut ? (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007 M ), h. 39.  
216Muslim bin al-H}ajja>j Abu> al-H{}asan al-Qusai>ri> al-Naisabu>ri>y, S}ah}ih} Muslim, Juz 4 
(Beirut: Da>r Ihya> al-Tura>si al-‘Arabi>, t.th), h. 1220. 
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Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abu> Syaibah, Telah 
menceritakan kepada kami Abu> Mu'a>wiyah dan Waki'. Demikian juga 
diriwayatkan dari jalur lainnya dan telah menceritakan kepada kami 
Muh}ammad bin 'Abdulla>h bin Numair al-Mahdani dan lafazh ini 
miliknya; Telah menceritakan kepada kami bapakku dan Abu> Mu'a>wiyah 
dan Waki' mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami al-A'masy 
dari Zaid bin Wahb dari 'Abdulla>h dia berkata; Telah menceritakan 
kepada kami Rasulullah saw. yaitual-S}adiq al-Mas}du>q-(seorang yang jujur 
menyampaikan dan berita yang disampaikannya adalah benar): 
'Sesungguhnya seorang manusia mulai diciptakan dalam perut ibunya 
selama empat puluh hari. Kemudian selama itu pula menjadi segumpal 
daging kemudian menjadi segumpal daging.  Setelah itu Allah pun 
mengutus seorang malaikat untuk menghembuskan ruh ke dalam dirinya 
dan diperintahkan untuk menulis empat hal; rezekinya, ajalnya, amalnya, 
dan sengsara atau bahagianya. Demi Allah yang tiada Tuhan selain Dia, 
sungguh ada seseorang darimu yang mengerjakan amal perbuatan ahli 
surga, hingga jarak antara dirinya dan surga hanyalah satu hasta, namun 
suratan takdir rupanya ditetapkan baginya hingga ia mengerjakan amal 
perbuatan ahli neraka dan akhirnya ia pun masuk neraka. Ada pula orang 
yang mengerjakan amal perbuatan ahli neraka, hingga jarak antara ia dan 
neraka hanya satu hasta, namun suratan takdir rupanya ditetapkan 
baginya hingga kemudian ia mengerjakan amal perbuatan ahli surga dan 
akhirnya ia pun masuk surga.' Telah menceritakan kepada kami 'Utsman 
bin Abu Syaibah dan Ishaq bin Ibrahim keduanya dari Jari>r bin 'Abdul 
H{amid; Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya dan telah 
menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada 
kami 'Isa bin Yunus; Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan 
telah menceritakan kepadaku Abu Sa'id Al Asyaj telah menceritakan 
kepada kami Waki' demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya dan 
telah menceritakannya kepada kami 'Ubaidullah bin Mu'az\ telah 
menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah bin H}ajjaj seluruhnya dari al-A'masy melalui jalur ini, dia berkata 
di dalam hadis Waki' sesungguhnya penciptaan salah seorang dari kalian 
dimulai dari perut ibunya selama empat puluh malam. Dan di sebutkan di 
dalam Hadits Mu'adz dari Syu'bah empat puluh malam, kemudian empat 
puluh hari. Sedangkan di dalam Hadits Jarir, empat puluh hari. 
Redaksi hadis muslim diatas dipahami oleh Zaglul dalam bukunya al-‘Ija>z 
al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham Faylasufa, Pembuktian 
Sains dalam Sunnahmenunjukkan adanya kesamaan dalam penghimpunan 
penciptaan dalam artian fase dari nut}fah ke mud}gah dalam hadis Nabi saw. 
tersebutberlangsung sekitar enam minggu atau sekitar empat puluh hari.217 
  
                                               
217Zaghlul al-Najjar, al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, h. 412-413. 
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B. Konvergensi Kandungan Hadis dan Sains Terhadap Fase Penciptaan 
Manusia. 
Redaksi hadis diatas memberikan pengertian bahwa ketiga fase pertama 
proses penciptaan manusia, yaitu sperma (nut}fah), gumpalan darah (‘alaqah), 
gumpalan daging (mud}gah), berlangsung selama empat puluh hari pertama sejak 
proses pembuahan. Beberapa observasi ilmiah yang dilakukan oleh orang-orang 
yang bekerja di bidang embriologi terbukti menguatkan sinyalemen tersebut.218 
Bentuk gumpalan daging (mud}gah) pada awalnya tidak ada hubungannya 
sama sekali dengan bentuk manusia. Namun, mud}gahmemulai proses menuju 
bentuk manusia secara bertahap dalam lima hari berikutnya, yaitu fase antara 
empat puluh hari hingga empat puluh lima hari sejak proses pembuahan.Pada hari 
keempat puluh lima, proses pembentukan organ dan kerangka selesai secara 
nyata, dan proses pembelahan sel dan pengelompokan penciptaan secara 
terperinci (organ) terus berlangsung setelah itu.219 
Kata nut}fahsecara umum berarti air sedikit yang menetes. Dalam disiplin 
ilmu embriologi, nut}fahberarti tetesan air dari dua sel reproduksi laki-laki dan 
perempuan. Sedangkan yang dimaksud dalam hadis ini adalah telur yang telah 
dibuahi (janin) yang dihasilkan dari pertemuan antara sperma laki-laki dan 
perempuan, yang disebut dalam al-Qur’an dengan istilah nut}fah amsya>j(setetes 
mani yang bercampur).220 Sebagaimana yang telah peneliti singgung pada bab 
sebelumnya bahwa kata nut}fah berbentuk tunggal (mufrad), namun karena ia 
bermakna jamak (banyak), maka sifat yang menyandinginyapun berbentuk jamak 
                                               
218Zaghlul al-Najjar, al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007 M), h. 422. 
219Zaghlul al-Najjar, al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, h. 409. 
220QS al-Insa>n/76: 2 
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yaitu amsya>j.221Nut}fah yang sudah bercampur ini berkembang dengan cara 
membelah diri dengan cepat menjadi sejumlah sel terkecil, lalu yang terkecil lagi, 
hingga membentuk gumpalan bulat sel-sel yang disebut dengan nama morula, 
empat hari setelah proses pembuahan. Pada hari kelimanya, gumpalan bulat ini 
membelah dan membentuk apa yang dikenal dengan istilah tembelok atau 
kantong keturunan (blastocysf).222 
Pada hari keenam sejak proses pembuahan, sperma yang bercampur, lalu 
membelah, kemudian membentuk kantong ini bergerak-gerak layaknya tembolok 
dan menanamkan diri di dinding rahim dan sepanjang rahim pada batas ½ cm 
hingga 0,68 mm, un tuk memulai fase penempelan di dinding rahim. Fase ini 
dikenal dengan istilah penanaman (implantation) dan memakan waktu seminggu 
penuh hingga sperma tersebut benar-benar tertanam di dinding rahim. Lalu 
beralihlah dia dari masa sperma ke masa gumpalan darah.223 
Pada hari kelima belas dari umur janin, muncullah pita pertama di 
samping gumpalan darah yang dengan ketertanamannya di dinding rahim, 
bentuknya pun menjadi sama persis dengan bentuk lintah dan menempuh cara 
yang sama dengan bentuk lintah dan menempuh cara yang sama dengan yang 
ditempuh lintah dalam memperoleh makanannya. Lintah adalah cacing air yang 
hidup di kolam-kolam, dan menempel pada hewan lain untuk mencari makan 
dengan cara menghisap darah hewan tersebut. Hal inilah yang dilakukan janin 
selama fase gumpalan darah (‘alaqah), seriring dengan menempelnya sperma 
yang telah bercampur (yang dikenal dengan nama kantong keturunan) pada 
                                               
221Zaghlul al-Najjar, al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, h. 409 
222Zaghlul al-Najjar, al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, h. 410. 
223Zaghlul al-Najjar, al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, h. 410. 
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dinding rahim ibunya. Proses tersebut berlangsung dari hari keenam hingga hari 
keempat belas hari, yaitu,fase penanaman (yang disebut dalam al-Qur’an dengan 
istilah hars\ atau implantation dalam istilah medis), hingga ia benar-benar 
tertanam di dinding rahim. Setelah itu, ia pun menyerap makanan melalui darah 
ibu, seperti lintah yang menyerap makanan dari darah hewan yang ditempelinya 
atau diindukinya.224 
Proses ini berlangsung hampir seminggu hingga ia benar-benar menempel 
erat secara sempurna pada dinding rahim ibu, dan menyerupai bentuk plasenta 
embrionik yang menempel dengan perantara ikatan penghubung yang kelak akan 
menjadi tali pusar. Usia janin kala itu hamper dua minggu, dan panjang gumpalan 
darah berkisar antara 1,5 mm sampai 3 mm. Proses ini pertumbuhan tali 
punggung (dorsal cord) memakan waktu kira-kira sepuluh hari (sejak hari keenam 
setelah pembuahan hingga hari keenam belas). Janin  menunjukkan bentuknya 
sebagai gumpalan darah secara sempurna pada minggu ketiga sejak pembuahan 
(hari kelima belas hingga kedua puluh lima). Pada fase ini gumpalan darah sudah 
mulai menampakkan tunas saraf yang lembut, dan mulai menampakkan tempat 
tumbuh rambut.225 
Penggunaan kata sambung s\umma dalam hadis diatas menunjukkan 
selesainya tenggang waktu masing-masing fase nut}fah (sperma) dan ‘alaqah 
(gumpalan darah). Dan memang, janin mencapaiakhir fase ‘alaqahsekitar hari 
keduapuluh empat hingga hari kedua puluh lima sejak awal pembuahan. Dua hari 
setelah itu (yaitu pada hari kedua puluh enam sejak pembuahan)’ ‘alaqah berubah 
menjadi mud}gah(segumpal daging). Fase ini dimulai dengan tampaknya bagian-
                                               
224Zaghlul al-Najjar, al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, h. 411. 
225Zaghlul al-Najjar, al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, h. 411. 
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bagian tubuh atau kelompok-kelompok anggota tubuh (somites). Penampakan 
bagian tubuh itu diawali dengan tampaknya satu bagian tubuh, kemudian 
bertambah menjadi lebih kurang 40 hingga 45 anggota tubuh. Semua proses ini 
berlangsung mulai akhir minggu keempat hingga awal minggu ketujuh sejak 
proses pembuahan (dari hari kedua puluh enam hingga hari keempat puluh dua 
hari umur janin). Bagian-bagian tubuh ini adalah bagian tubuh yang oleh fase ini 
diberi bentuk mud}gah(kata mud}gahpada awalnya bermakna sepotong kecil 
daging yang dikunyak gigi). Fase mud}gah terus berlangsung sampai mendekati 
akhir minggu keenam dari kehamilan, dan fase ini berakhir  pada sentimeter 
pertama dari panjang janin (sekitar 3,2 mm sampai 13 mm). 226 
Setelah itu, dimulailah fase pertumbuhan akhir, dari awal minggu ketiga 
puluh enam hingga hari ketigapuluh delapan dari kehidupan janin. Selama fase 
ini ciri-ciri kemanusian mulai tampak secara bertahap. Pembungkusan tulang 
dengan otot dan juga penutupan otot dengan daging pun telah selesai. Dan 
mulailah tampak bentuk masing-masing anggota tubuh secara jelas. Proses 
pertumbuhan  organ-organ tubuh ini rata-rata berjalan lambat  hingga mencapai 
minggu kedua belas ketiak itulah proses pertumbuhan dimulai berjalan cepat 
sampai hari kelahiran. Dari penjelasan di atas dari berbagai fase-fase yang dilalui  
maka secara sains fase antara nut}fah, alaqah hingga sampai ke mud}gahhanya 
memerlukan waktu 6 minggu  atau sekitar 42 hari. 
Selanjutnya terkait dengan peniupan roh berdasarkan penelusuran yang 
telah peneliti lakukan menunjukkan adanya perbedaan pandangan ulama Ada 
yang berpendapat  bahwa peniupan roh pada janin terjadi setelah 120 hari atau 
setelah empat bulan. Karena setelah masa itu janin telah bergerak dan 
                                               
226Zaghlul al-Najjar, al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, h. 411. 
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gerakannya mulai dirasakan oleh seorang ibu.227 Pendapat ini sebagaimana telah 
dijelaskan oleh al-Asqala>ni>, bahwa proses peniupan roh pada embrio tersebut 
ketika berumur 120 hari. Ada juga yang berpendapat roh ditiupkan selama 40 
hari (setelah fase mud}gah). Sebagaimana dikatakan oleh al-‘Aini> bahwa proses 
peniupan roh dilakukan oleh malaikat yang diiringi dengan proses penentuan 
rezki, ajal, dan ketentuan amalnya, apakah termasuk golongan orang yang celaka 
atau bahagia. Roh tidak akan ditiupkan kecuali setelah terbentuknya jasad 
dengan sempurna.228 Begitu juga menurut al-Farabi yang dikutip oleh al-
Qustala>ni, ketika janin mencapai empat puluh malam (40 hari) malaikat datang 
diutus untuk membentuk tulang, daging, rambut, penglihatan, dan pendengaran 
pada janin yang dalam perut seorang ibu.229 
Sedangkan sebagian ulama yang lain seperti Muhammad H{afiz al-
Syaridah menolak kedua pendapat itu. Alasannya roh merupakan suatu hal yang 
gaib dan tidak ada hubungan dengan penemuan ilmiah. Roh termasuk rahasia 
Tuhan yang tidak berbentuk, berkembang, dan bergerak.230 Al-Qur’an juga tidak 
menyebutkan waktu dengan jelas tentang peniupan roh pada janin. Meskipun 
kebanyakan mufasir berpendapat bahwa roh telah ditiupkan pada akhir bulan 
keempat, tetapi hal ini masih tergolong hal yang gaib. Kaitannya dengan hal ini 
al-Syaridah mengemukakan bahwa tidak ada petunjuk yang menjelaskan bahwa 
roh ditiupkan selama empat puluh hari. Hadis di atas hanya menjelaskan 
                                               
227S}alih bin Ah}mad Rid}a, al-‘Ija>z al-‘Ilmi fi> Sunnah al-Nabawiyyah (Cet. I; Riyad: 
Maktabah al-‘Abikan, 2001 M), h. 59. 
228Ada yang berpendapat bahwa ajal, rezeki, amal, dan takdirnya ditentukan terlebih 
dahulu sebelum ditiupkan roh pada janin. Ada juga yang berpendapat bahwa roh ditiupkan 
terlebih dahulu baru ditentukan keempat hal tersebut Lihat.Badruddin bin Ah}mad al-‘Aini>, 
‘Umdatu al-Qa>ri’ Syarah S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 15, h. 131.  
229Faiqotul Mala, Otoritas Hadis-hadis Bermasalah dalam S}ah}i>h} Bukha>ri> , h. 198.  
230Tentang roh ini Allah swt.berfirman: “dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. 
Katakanlah “roh itu termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan kecuali 
sedikit (QS al-Isra/17:85) 
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terbentuknya pendengaran, penglihatan, jenis kelamin, kulit dan daging, tulang 
dan lainnya. Kemudian ditentukannya amal, rezeki, ajal, dan takdirnya setelah 
empat puluh hari. Sedangkan peniupan roh tidak termasuk dalam masa empat 
puluh hari tersebut. Meskipun ada pergerakan janin setelah ke empat puluh hari, 
itu bukan berarti menunjukkan adanya roh namun menunjukkan adanya 
kehidupan. Sementara roh berbeda dengan kehidupan. 
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti menilai adanya perbedaan 
ulamadalam memandang hadis tentang fase penciptaan manusia lebih kepada 
rentang waktu terjadinya ketiga fase yaitu fase nut}fah,alaqah, dan mudgah. 
Sebagian ulama memandang bahwa ketiga fase tersebut terjadi selama 4 bulan 
atau 120 hari sementara ulama yang lain memandang bahwa ketiga fase tersebut 
terjadi selama 6 minggu atau empat puluh dua hari. Untuk menemukan titik temu 
pada perbedaan pandangan yang terjadi dikalangan ulama maka menurut peneliti 
perlu adanya pemaknaan yang harus dikembangkan terhadap tiga fase tersebut 
yaitu pada kata nut}fah, ‘alaqah, dan mud}gah. Pertama nutfah yang secara 
terminologi memiliki makna percampuran antara sperma laki-laki dengan ovum 
perempuan didalam rahim.231Maka dalam hal ini sesuai dengan redaksi diatas 
pengertian nut}fah menurut peneliti bisa dimaknai sebuah proses percampuran 
antara sperma laki-laki dan sperma perempuan yang memiliki rentang waktu 
waktu selama 40 hari pertama atau proses ini bisa dikatakan pula adalah proses 
zigot. Kedua,‘alaqah yang secara bahasa bermakna sesuatu yang bergantung atau 
sesuatu yang menyerupai lintah karena ‘alaqah juga bekerja seperti halnya lintah 
yaitu menyerap makanan.232 Dari pengertian ini berdasarkan redaksi hadis diatas  
bisa dipahami bahwa ‘alaqah yang berperan dalam menyerap makanan berfungsi 
                                               
231Tim Penyusun, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosa Kata, (Cet. I, 2007 M/1428 H), h. 
457  
232Zakir Naik dan Tim Islam web, Miracles of Al-Qur’an and Sunnah, terj. Dani Ristanto 
(Cet. III; Jakarta: PT Aqwam Media Profetika, 1437 H/ 2016 M), h. 58. 
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sebagai pembentukan untuk proses selanjutnya yaitu mud}gahatau dapat 
diistilahkan bahwa proses ‘alaqah adalah proses blastosyit yang juga berproses 
selama 40 hari. Sedangkan mud}gahyang dikenal juga dengan istilah embrio 
bermakna sesuatu yang dikunyah atau dimaknai juga segumpal daging 
dinamakan demikian, karena besarnya seukuran dengan umumnya yang dikunyah 
manusia.233Jika makna ini dikonversi berdasarkan pada redaksi hadis diatas 
proses mud}gah adalah proses tahap akhir dimana janin telah sempurna seutuhnya. 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga fase dalam redaksi hadis diatas dimulai 
dari proses nut}fah,‘alaqah, dan mud}gahberlangsung selama 120 hari kemudian 
setelah itu ditiupkanlah ruh pada janin tersebut. 
 
 
 
                                               
233Ah}mad bin ‘Ali bin H{ajar Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Syafi’i>, Fath} Al-Ba>ri, Juz 11, h. 
479-480   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan. 
Setelah peneliti melakukan penelusuran terhadap hadis tentang fase 
penciptaan manusia. Maka peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut    
1. Dalam al-Qur’an dan hadis penciptaan manusia setidaknya ada 3 macam. 
Pertama, penciptaan Adam as atau manusia pertama. Kedua, penciptaan 
Hawa’ atau manusia kedua dan ketiga, penciptaan anak cucu Adam atau 
melalui reproduksi. 
2. Hadis tentang fase penciptaan manusia yang menjadi objek kajian peneliti 
berstatus sahih dari segi sanad karena telah memenuhi persyaratan 
kesahihan sanad hadis, yaitu ittis}a>l al-sanad, al-d}abt} wa al-ada>lah al-
ruwa>t. Begitupun dari sisi matan telah memenuhi syarat kesahihan matan 
hadis (kaedah mayor dan minor kesahihan matan hadis), yaitu terhindar 
dari syuz\u>z\  (tidak terjadi ziya>dah, nuqsa>n, inqila>b, idra>j, tagyi@r, tas}h}i@f 
dan tah}ri@f )  dan terhindar dari ‘illah (tidak bertentangan dengan al-
Qur’an, tidak bertentangan hadis lain yang lebih sahih, tidak bertentangan 
dengan sejarah, tidak bertentangan dengan dengan logika (akal sehat). \ 
3. Hadis Nabi saw. tentang fase penciptaan manusia yang dimulai dari 
proses nut}afh ‘alaqah dan mudgah} ketiga proses tersebut perlu adanya 
pengembangan  makna yaitu nut}fah adalah sebagai proses zigot dan 
proses ‘alaqah disebut sebagai proses blastosit dan dan proses mud}gah 
adalah proses tahap akhir embrio sebagai awal kesempurnaan janin 
sebelum ditiupkannya ruh.  
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B. Implikasi. 
Rekonsiliasi pemahaman keagamaan yang cenderung mempersepsikan 
bahwa agama Islam dengan formulasi al-Qur’an dan hadis sebagai agama 
normatif-teologis semata, dan tidak mengkontruksikan kemajuan zaman. 
Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsi pragmatis dalam dunia 
akademik dan penelitian ini juga diharapkan suatu saat akan lebih dikembangkan 
oleh para insan akademik selanjutnya terkhusus bagi penulis sendiri. 
Rekonseptualisasi pemahaman hadis dalam penelitian ini mutlak adanya sebagai 
imbas temuan-temuan saintis. Sehingga hakikat kebenaran hadis semakin 
nampak sebagai redaksi yang dipelihara oleh Tuhan alam semesta. 
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